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ABSTRAK 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data tentang :              
1) Gaya kepemimpinan Kepala  Madrasah  terhadap kinerja guru, 2) Kemampuan 
supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja guru, 3) Gaya kepemimpinan Kepala 
Madrasah dan kemampuan supervisi terhadap kinerja guru. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Penelitian dilaksanakan 
pada Januari sampai dengan Februari 2016 di MI swasta di kecamatan 
Sumberlawang. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru MI swasta di 
kecamatan Sumberlawang yang berjumlah 37 orang. Jumlah sampel meliputi semua 
populasi yang berjumlah 37 orang. Uji validitas instrumen dengan menggunakan 
rumus product moment Correlation. Uji reliabilitas instrument menggunakan rumus 
cronbach alpha. Teknis analisis data menggunakan dengan uji prasyarat yang 
meliputi uji normalitas data, uji Multikolinieritas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa : 1) gaya kepemimpinan (X1) 
berpengaruh terhadap kinerja guru (Y) yang ditunjukkan dengan nilai thitung 2,906,. 2) 
kemampuan supervisi (X2) mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru (Y) yang 
ditunjukkan dengan nilai thitung 2,560, dan 3) Secara bersama-sama gaya 
kepemimpinan (X1) dan kemampuan supervisi (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru (Y) yang ditunjukkan dengan persamaan Y = 27,734 + 0,362X1 + 
0,366X2.  Hasil uji keberartian regresi menunjukkan pengaruh gaya kepemimpinan 
(X1) dan kemampuan supervisi (X2), terhadap kinerja guru (Y), secara parsial adalah 
signifikan, karena thitung lebih besar dari ttabel (2,560> 2,036) atau probabilitas t lebih 
kecil dari 0,05 (0,015< 0,05). Hasil uji keberartian regresi secara simultan 
ditunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (3,276 < 14,532) 
Kata kunci : gaya kepemimpinan, kemampuan supervisi dan kinerja guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
The INFLUENCE of the STYLE of LEADERSHIP and SUPERVISION 
ABILITY of the HEAD TEACHER'S PERFORMANCE AGAINST the 
MADRASSA on the PRIVATE MI SE SUB SUMBERLAWANG SRAGEN 
DISTRICT 2015/2016 
 
Tifyani 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to obtain data on: 1) the leadership style of the 
head of the Madrasa against the performance of teachers, 2) supervision ability of the 
head of the Madrasa on performance of teachers, 3) the leadership style of the head of 
the Madrasa and the supervision ability on performance of teachers. 
Type of this research is quantitative korelasional. The research was carried out 
in January until February 2016 in MI Private Sub Sumberlawang. The population in 
this study are all teachers in private MI Sumberlawang totaling 37 people. Total 
sample includes all the population amounted to 37 people. Test the validity of the 
instrument using the formula product moment Correlation. Reliability test instrument 
using cronbach alpha formula. Technical data analysis using a test with the 
prerequisite that includes data normality test, test Multikolinieritas, Autocorrelation, 
Heteroskedastisitas. 
Based on the results of the research note that: 1) leadership style (X 1) effect 
on the performance of the teachers (Y) shown with the value thitung, 2,906. 2) 
supervision capability (X 2) has an impact on the performance of the teachers (Y) 
shown with the value thitung, and 2.560 3) together leadership style (X 1) and the 
ability of supervision (X 2) influential teacher performance significantly to (Y) that is 
represented by the equation Y = 0, 362X1 0 27.734, 366X2.  Keberartian regression 
test results show the influence of leadership styles (X 1) and the ability of supervision 
(X 2), against the performance of teachers (Y), partially is significant, because thitung 
is greater than ttabel (2.560 > 2.036) or the probability that t is smaller than 0.05 
(0.015 < 0.05). Keberartian regression test results simultaneously demonstrated the 
value of Fhitung is greater than Ftabel (3.276 < 14.532). 
 
Keywords: leadership styles, the ability of supervision and performance of teachers. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ريثأت بيلاسأ ةدايقلا فارشلإاو ىلع سأر ناوبميميك ةسردملا  
ىلع ءادأ ةسردم نيملعملا بإادتئةي ةقطنم يف  جناولاريبموس  
ةقطنم نجارس جناولاريبموس  يسنجير  
  ماع١٠٢٦  /١٠٢٥   
   
 ينايفيت  
 
صيحلملا 
 
ضرغلاو نم اذه ثحبلا لوصحلا ىلع تاناٌب ( لوح١ )طمن ةداٌقلا نم سٌئر  ملاةسرد  ًف 
ءادأ  ملعملا   (٢)  ةردقل فارشلإ سٌئر ةسردملا ًف ءادأ  ملعملا   (٣طمن ) ةداٌقلا نم سٌئر 
ةسردملا ةٌناكمإو فارشلإا ىلع ءادأ ملعملا  
 
 عون نم هذه ثوحبلا ةٌمكلا دقو لانوٌسلاٌروك تٌرجأ ثوحبلا ًف نوناك ًناثلا/رٌانٌ ىتح 
طابش/رٌاربف  ماع ٢١١٦  ًف ةسردم تبإةٌئاد  ًف ةقطنم رٌبموس ناكسلا جناولا  ًف   اذه 
ثحبلا  وه عٌمج   ًف  نٌملعملا ةسردم   ةٌئادتبإ   ًف ةقطنم  جناولارٌبموس   ًلامجإ٣٣  
 اصخش ةنٌعلا  ةٌلكلا  لمشٌو  عٌمج ناكسلا  غلبو  ٣٣  رابتخا .اصخش ةحص كصلا ةظحل 
جتنملا   ةغٌصلا طابترلاا  ةادأ و  .مادختساب  ا رابتخ ةٌقوثوم   مادختسا  ةغٌص افلأ  .خابنورك
لٌلحت تاناٌبلا ةٌنقتلا مادختساب رابتخا عم طرشلا ًساسلأا يذلا نمضتٌ تاناٌب رابتخا ةاٌحلا 
رابتخا و ةٌعٌبطلا رابتخا و ساتٌرٌنٌلوكٌتلوم طبارت رابتخا و ًئاقلت ساتٌسٌتسا دٌكس ورٌتٌه  
  
  ادانتسا ىلإ جئاتن ثوحبلا هنأ نم فورعملا  :نأ١) طمن   ةداٌقلا(1X)  ىلعرثؤٌ ءادأ  نٌملعملا
(Y ) نٌبتٌو  نم  ةمٌق     جنوتٌث٦١٦ ,٢ .   ٢  )تاردق   فارشلإا(2X) اهل رٌثأت ىلع ءادأ 
 نٌملعملا(Y)   نٌبتٌو نم ةمٌق جنوتٌث    ٥٦١ ,٢    و٣ )اعم ةردقلا طمن  (1X)   ىلع ةداٌقلا 
و  فارشلإا(2X)    ذوفنلل    ىلإ   دح رٌبك  ءادلأ   نٌملعملا(Y)   تراشأو   ىلإ     ةلداعملاب
2X ٣٦٦،١ + 1X ٣٦٢،١  +٣٣٤،٢٣  =Y  .جئاتن رابتخا رادحنلاا ناٌترارٌبٌك راهظإ رٌثأت 
 طمن(1X)  تاردق ةداٌقلا فارشلإاو(2X) دضو ءادأ نٌسردملا(Y) اٌئزج رمأ ،مهم نلأ جنوتٌث 
ربكأ  نم  (  لٌبات١٣٦ ،٢  <  ٥٦١،٢ )  وأ لامتحلاا نأ ًت رغصأ نم                        
 (١٥،١ >  ١١٥،١  )١٥،١  ًف تقولا هسفن ترهظأ جئاتن رابتخا رادحنلاا ناٌترارٌبٌك ةمٌق 
جنوتٌه ف ربكأ نم ( لٌبات ف٥٣٢،١٤ > ٢٣٦،٣ )  
 
ةٌسٌئرلا تاملكلا  :طمن ةردقلا  ةداٌقلا ىلع فارشلإا ءادأو ملعملا  
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Madrasah merupakan sebuah institusi pendidikan sebagaimana sekolah 
pada umumnya yang di dalamnya terdapat beberapa komponen yang saling 
berkaitan. Komponen-komponen tersebut meliputi kepala madrasah, guru, 
siswa, staf administrasi, lingkungan, dan kurikulum (materi, metode, media). 
Komponen-komponen tersebut seyogyanya tercipta suatu kerjasama yang 
sinergis untuk dapat mencapai tujuan madrasah. Tujuan madrasah termasuk 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagaimana tujuan sekolah pada umumnya secara 
global dapat berupa tuntutan untuk mewujudkan kemampuan akademis 
tertentu, ketrampilan, sikap, dan mental serta kepribadian yang harus dimiliki 
peserta didik sebagai output dari proses pembelajaran. 
Pengelolaan pendidikan atau manajemen madrasah tidak dapat 
dipisahkan dari gaya kepemimpinan yang dilakukan kepala madrasah dalam 
menjalankan tugas sebagai seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan yang 
dilakukan oleh kepala madrasah akan terkait dengan hasil dalam memimpin 
dan menjalankan proses pendidikan di madrasah. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Glatthorn (2000: 12) menyatakan bahwa adanya 
keterikatan yang kuat antara gaya kepemimpinan yang dipakai oleh kepala 
sekolah dengan keefektifan secara keseluruhan dari proses pendidikan di 
sekolah. Artinya, sumber daya manusia yang handal tidak lepas dari pengaruh 
2 
 
 
 
pola ataupun gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan, hal ini 
tercermin dalam pelaksanaan organisasi. Gaya kepemimpinan yang tepat 
terlihat pada jalannya roda organisasi dengan tertib, nyaman, kondusif dan 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Seorang kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan menghadapi 
tanggung jawab yang berat, dalam menghadapi segala permasalahan dan 
tantangan yang dihadapi untuk menciptakan dan memberikan kenyamanan 
bagi guru dan siswa di madrasah. Hendiyat Suetopo dan Wasty Suemanto 
(1999: 19) menyampaikan bahwa fungsi utama kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan adalah menciptakan situasi belajar mengajar sehingga 
guru-guru dapat mengajar dan murid dapat belajar dengan baik. Kemampuan 
Kepala Madrasah dalam memimpin sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
kerja guru maupun meningkatkan dan menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif dan tepat sasaran. Gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala 
madrasah akan berpengaruh pada proses penciptaan kenyamanan, ketertiban 
proses pembelajaran, yang berdampak pada kinerja guru. 
Kepala Madrasah merupakan personel yang bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan madrasah. Kepala Madrasah mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh 
kegiatan pendidikan dalam lingkungan madrasah yang dipimpinnya. Kepala 
Madrasah selain bertanggung jawab atas kelancaran jalannya madrasah secara 
teknis akademis juga bertanggung jawab atas segala kegiatan, keadaan 
lingkungan madrasah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dengan 
3 
 
 
 
masyarakat sekitar (M. Daryanto, 2010: 80). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa fungsi Kepala Madrasah, memang sangat menentukan bagi 
kemajuan madrasah (Sutrisno, 2011: 67). Selanjutnya, Wahdjo Sumidjo 
(2001: 81) mengemukakan bahwa Kepala Madrasah yang berhasil yaitu 
apabila memahami keberadaan Madrasah sebagai organisasi yang kompleks 
dan unik. Serta mampu melaksanakan peranan Kepala Madrasah sebagai 
seorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin madrasah. 
Kepemimpinan berarti mempengaruhi orang lain untuk mengambil 
tindakan artinya seorang pemimpin harus berusaha mempengaruhi 
pengikutnya dengan berbagai cara seperti menggunakan otoritas yang 
terligitimasi, menciptakan model (menjadi teladan), penetapan sasaran, 
memberi imbalan dan hukuman, restrukturisasi organisasi dan 
mengkomunikasikan sebuah visi (Mochammad Teguh, 2001). Dalam 
melaksanakan kepemimpinan setiap kepala madrasah memiliki gaya 
kepemimpinan untuk mencapai tujuan.  
Selain persoalan gaya kepemimpinan yang merupakan ciri dalam 
melaksanakan tugas, disisi lain terdapat tugas kepala madrasah untuk 
melakukan supervisi. Setiap kegiatan supervisi yang dilakukan oleh 
supervisor terkandung tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang ingin dicapai 
tentu saja berkaitan dengan tujuan supervisi yang berkaiatan erat dengan 
tujuan pendidikan di madrasah. Sebab supervisi pada dasarnya dilaksanakan 
dalam rangka membantu guru agar dapat melaksanakan tugasnya secara baik 
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dan berkualitas, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan bisa dicapai  
secara optimal (Sri Banun Muslim, 2010: 35). 
Salah satu tugas pokok Kepala Madrasah adalah sebagai supervisor. 
Dalam menjalankan tugas pokok sebagai sebagai supervisor, Kepala 
Madrasah diharapkan mampu bertindak sebagai konsultan, sebagai fasilitator 
yang memahami kebutuhan dari guru dan juga mampu memberi alternatif 
pemecahannya. Disamping itu, Kepala Madrasah juga diharap dapat 
memotivasi guru-guru agar lebih kreatif dan inovatif. Dalam kerangka 
pembinaan kompetensi guru melalui supervisi perlu dicermati bahwa kegiatan 
tersebut bukan hanya memfokuskan pada peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan mengelola pembelajaran, tetapi juga mendorong pengembangan 
motivasi untuk melakukan peningkatan kualitas kinerjanya. Pernyataan ini 
sejalan dengan pendapat Wahjo Sumidjo (1994: 171) bahwa Kepala Sekolah/ 
Madrasah disamping bertugas untuk melakukan pembinaan kompetensi guru 
juga berfungsi sebagai motivator. 
Selanjutnya, gaya kepemimpinan Kepala Madrasah memiliki peluang 
berpengaruh terhadap kinerja guru disebabkan karena faktor kepemimpinan 
merupakan hal yang cukup dominan dalam menentukan keberhasilan 
lembaga. Hal ini bisa terjadi mengingat faktor kepribadian pemimpin, atau 
bisa juga karena keinginan pemimpin dalam rangka menyesuaikan diri 
dengan bawahan, sehingga muncul keselarasan antara pimpinan dengan 
bawahan, dalam hal ini antara kepala madrasah dengan para guru dan semua 
peserta didiknya. Hal demikian dilakukan untuk mencapai suasana kerja 
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madrasah yang kondusif. Jika suasana madrasah kondusif, maka akan lebih 
mudah mencapai semua program madrasah yang telah menjadi komitmen 
bersama. Realisasi program Madrasah yang tercapai dengan baik akan 
mengarah pada perkembangan madrasah dan menjadikan Madrasah yang 
efektif. 
Kemampuan supervisi Kepala Madrasah memiliki peluang berpengaruh 
terhadap kinerja guru. Hal itu disebabkan karena berberapa kecakapan yang 
harus dimiliki agar kinerja optimal berakar pada bakat manusiawi untuk 
melakukan koordinasi sosial, yaitu: (1) membangun ikatan; menumbuhkan 
hubungan yang instrumental; (2) kolaborasi dan kooperasi; bekerjasama 
dengan orang lain menuju sasaran bersama; (3) kemampuan tim; menciptakan 
sinergi dalam kerja sama meraih sasaran tim  (Abd. Kadim Masaong, 2011: 
42). 
Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah dan kemampuan supervisi 
berpeluang untuk mempengaruhi kinerja guru. Hal itu disebabkan karena 
kepala madrasah selain melaksanakan tugas pokok dan fungsi, juga perlu 
memiliki kemampuan menjalin hubungan/ kerja sama dengan masyarakat 
dalam rangka membina pribadi peserta didik secara optimal serta mampu 
menciptakan iklim yang kondusif demi lahirnya partisipasi dan kolaborasi 
masyarakat secara profesional, transparan, dan demokratis (Mulyasa, 2011: 
189). 
Peran serta guru dalam kaitan mutu pendidikan menurut S. Nasution 
(2006: 23) sekurang-kurangnya dapat dilihat dari empat dimensi yaitu guru 
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sebagai pribadi, guru sebagai unsur keluarga, guru sebagai unsur pendidikan, 
dan guru sebagai unsur masyarakat. Kinerja guru dalam kaitan dengan mutu 
pendidikan harus dimulai dengan dirinya sendiri. Sebagai pribadi, guru 
merupakan perwujudan diri dengan seluruh keunikan karakteristik yang 
sesuai dengan posisinya sebagai pemangku profesi keguruan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah pembinaan 
oleh Kepala Madrasah melalui supervisi. Salah satu faktor ekstrinsik yang 
berkontribusi secara signifikan terhadap motivasi kerja, prestasi dan 
profesionalisme guru ialah layanan supervisi Kepala Madrasah. Lebih lanjut 
Supardi (2013: 9) menyatakan bahwa rendahnya motivasi dan prestasi guru 
yang mempengaruhi profesi guru tidak terlepas dari rendahnya kontribusi 
Kepala Sekolah/ Madrasah dalam membina guru di sekolah melalui kegiatan 
supervisi. Menurut Abdul Hadis dan Nurhayati B (2010: 9) menjelaskan 
bahwa ada dua faktor penting yang mempengaruhi kinerja guru di Sekolah/ 
Madrash yaitu faktor kualifikasi standar guru dan relevansi antara bidang 
keahlian guru dengan tugas mengajar. 
Faktor kompetensi guru dengan masih banyaknya guru yang mengajar 
di Madrasah Ibtidaiyah  terutama Madrasah Ibtidaiyah  Swasta di Kecamatan 
Sumberlawang yang mengampu mata pelajaran tidak sesuai dengan disiplin 
ilmu yang dimilikinya. Pengamatan penjajakan yang dilakukan oleh peneliti 
memperoleh informasi mengenai data guru Madrasah Ibtidaiyah swasta se 
Kecematan Sumberlawang tahun 2015, dari 37 guru Madrasah Ibtidaiyah 
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swasta, 7 guru atau 18,9% telah mengajar sesuai dengan keahliannya, dan 30 
guru atau 81,1% adalah guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya.  
Rendahnya kualitas proses belajar mengajar dan rendahnya kualitas 
lulusan siswa serta kinerja guru kemungkinan besar disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya: kompetensi guru, motivasi kerja, kompensasi yang 
diperoleh, kondisi sarana dan prasarana, manajemen madrasah dan yayasan 
(bagi Madrasah Ibtidaiyah swasta). Dengan demikian, faktor-faktor yang 
mungkin menyebabkan kinerja organisasi menurun yaitu: (1) Beban kerja 
berlebihan, (2) Kurangnya otonomi/kewenangan, (3) Imbalan yang tidak 
memadahi, (4) Hilangnya sambung rasa, (5) Perlakuan tidak adil, (6) Konflik 
nilai (Abd.Kadim Masaong, 2011: 42). 
Lebih lanjut, penyelenggara Madrasah Ibtidaiyah (MI) swasta di 
Sumberlawang pada umumnya tidak memiliki sumber dana yang kuat. Hal ini 
dimungkinkan tidak sedikit yang hanya mengandalkan bantuan dari donatur 
dan pemasukan dari iuran orang tua siswa. Padahal kondisi para donatur 
maupun para wali siswa umumnya dari kalangan masyarakat ekonomi 
menengah kebawah sehingga tidak dapat memberikan bantuan yang besar 
kepada madrasah. Demikian beberapa faktor yang mempengaruhi lemahnya 
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) swasta di kecamatan Sumberlawang 
dalam menjalankan fungsi dan tugasnya. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kinerja guru, peran dan posisi kepala madrasah menjadi sangat 
penting untuk mewujudkan tercapainya tujuan madrasah. Kepala madrasah 
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dituntut memiliki jiwa kepemimpinan untuk mengatur semua aktifitas 
madrasah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
Selain itu, pada umumnya pendidikan madrasah diselenggarakan 
dengan berbagai keterbatasan sarana prasarana dan dukungan dana. Kedua 
kondisi ini menjadi faktor sangat menonjol pada pendidikan madrasah 
(khususnya MI swasta se kecamatan Sumberlawang) seluruh penyelenggara 
pendidikan pada madrasah swasta di Sumberlawang dijalankan dengan 
dukungan dana yang minim dan hanya bersumber dari dana BOS (Bantuan 
Operasional Sekolah). Bahkan banyak diantara guru yang mengajar dengan 
honorarium  sebesar Rp. 200.000 s/d 300.000 perbulan atau kurang lebih Rp. 
5.000 perjam, sebuah penghasilan yang tidak bisa diandalkan sebagai 
penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup. Keadaan itu peluang 
kinerja guru tidak seperti yang diharapkan.  
Sehubungan dengan hal yang diuraikan diatas maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Dan Kemampuan Supervisi Kepala Madrasah Terhadap 
Kinerja Guru Pada Mi Swasta Se Kecamatan Sumberlawang Kabupaten 
Sragen Tahun 2016”.  
 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasar latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut:  
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1. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Madrasah 
terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta se Kecamatan 
Sumberlawang? 
2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan supervisi Kepala Madrasah 
terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta se Kecamatan 
Sumberlawang? 
3. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Madrasah dan 
kemampuan supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta se Kecamatan Sumberlawang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh mengenai: 
1. Gaya kepemimpinan Kepala  Madrasah  terhadap kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta se Kecamatan Sumberlawang.  
2. Kemampuan supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta se Kecamatan Sumberlawang.   
3. Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah dan kemampuan supervisi 
terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta se Kecamatan 
Sumberlawang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain: 
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1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung atau menunjang 
perluasan khasanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang pengaruh gaya 
kepemimpinan dan kemampuan supervisi yang dilakukan kepala 
madrasah terhadap kinerja guru. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti 
Meningkatkan keilmuan peneliti serta implementasi manajemen 
pendidikan islam di madrasah untuk meningkatkan kinerja.  
b. Bagi Guru  
Sebagai masukan agar dapat meningkatkan kinerjanya untuk 
menjadi guru yang profesional.  
c. Bagi Madrasah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
informasi kepada kepala madrasah sebagai pertimbangan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui SDM guru. 
d. Bagi Pemerintah 
Memberikan informasi kepada pemerintah khususnya Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sragen agar meningkatkan 
kepemimpinan kepala madrasah dan tindakan supervisi untuk 
meningkatkan kinerja guru. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teori 
1. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah  
a. Pengertian  gaya kepemimpinan kepala madrasah 
Pemimpin yang dalam bahasa inggrisnya leader adalah orang 
yang membawahi para pekerja dalam suatu organisasi. Pemimpin 
memiliki orang-orang yang dipimpin. Pemimpin diartikan pula sebagai 
orang yang mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan suatu 
organisasi. Pemimpin juda dapat diartikan sebagai orang yang memiliki 
kemampuan mempengaruhi orang lain untuk melaksanakan tugas-tugas 
tertentu yang menjadi harapan dan tujuan sang pemimpin (Hikmat, 
2011: 247). 
Kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian 
kemampuan dan sifat kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan, 
untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang 
dipimpinnya agar mereka bersedia dan dapat melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya dengan rela , penuh semangat, gembira 
serta merasa tidak terpaksa (Hikmat, 2011: 252). 
Menurut Amstrong (dalam Hartani, 2011: 28) kepemimpinan 
adalah  proses  pemberi  inspirasi  kepada  semua  karyawan agar 
bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
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Kepemimpinan adalah cara mengajak karyawan agar bertindak secara 
benar, mencapai komitmen dan memotivasi mereka untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Dalam bahasa Arab kata yang sering dihubungkan dengan  
kepemimpinan adalah ra’in yang diambil dari hadis Nabi SAW.,   
  عاَر ْ لكُُّ لكُ  ِهِتَّيِعَر ْنَع ٌلْولئ ْ سَم ْ لكُُّ لكُ َو 
Artinya: setiap kamu adalah  pemimpin, dan setiap kamu bertanggung 
jawab atas kepemimpinanmu. Ra’in arti asalnya adalah gembala. 
Seorang pemimpin ibarat seorang penggembala yang harus membawa 
ternaknya ke padang rumput dan menjaganya agar tidak diserang 
serigala (Saefullah, 2012 : 149). 
Adapun pandangan Yukl (dalam Hartiani, 2011: 29-30) 
kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai berikut :  
1). Kepemimpinan adalah “perilaku dari seorang individu yang 
memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok kesuatu tujuan yang 
ingin dicapai bersama (shared goal)’’. 
2). Kepemimpinan adalah “pengaruh antara pribadi yang dijalankan 
dalam situasi tertentu, serta diarahkan  melalui prospek 
komunikasi, kearah pencapaian satu atau beberapa tujuan tertentu”.  
3).  Kepemimpinan adalah “pembentukan awal serta pemeliharaan 
struktur dalam harapan dan interaksi”.  
4). Kepemimpinan adalah “peningkatan pengarah sedikit demi sedikit, 
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dan berada diatas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-
pengarahan rutin organisasi’’.  
5). Kepemimpinan adalah “proses mempengaruhi aktifitas-aktifitas 
sebuah kelompok yang diorganisir kearah pencapaian tujuan”.  
6). Kepemimpinan adalah sebuah proses memberi arti (pengarahan 
yang berarti) terhadap usaha kolektif, dan yang mengakibatkan 
kesungguhan untuk melakukan usaha yang diinginkanuntuk 
mencapai sasaran.  
7). Para pemimpin adalah mereka yang konsisten memberi kontribusi 
yang efektif terhadap orde sosial, serta yang diharapkan dan 
dipersepsikan melakukannya.            
Berdasarkan yang dikemukakan oleh para ahli tersebut di atasa, 
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh kepala madrasah untuk memberikan 
pengaruh kepada orang lain melalui interaksi individu dan kelompok 
sebagai wujud kerja sama dalam organisasi untuk  mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien (Prim Masrokan 
Mutohar, 2013: 237).  
 
b. Indikator gaya kepemimpinan kepala madrasah  
Salah satu perubahan yang mendasar dalam organisasi 
pendidikan adalah sistem manajemen yang sentralistis diganti dengan 
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sistem manajemen desentralistis melalui Undang-umdang Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Hal ini menuntut perubahan 
berbagai komponen dalam organisasi dan  juga gaya kepemimpinan. 
Artinya, dalam situasi yang tidak menentu, penuh dengan perubahan 
dan ketidakpastian diperlukan keahlian manajerial yang baik, sekaligus 
dapat mengembangkan keahliannya dalam bidang kepemimpinan. 
Keahlian manajerial dengan kepemimpinan merupakan dua 
peran yang berbeda. Seorang manajer yang baik adalah seseorang yang 
mampu menangani kompleksitas organisasi, dia adalah ahli 
perencanaan strategik dan operasional yang jujur, mampu 
mengorganisasikan aktivitas organisasi secara terkoordinasi, dan 
mampu mengevaluasi secara releable dan valid. Sedangkan seorang 
pemimpin yang efektif mampu membangun motivasi staf, menentukan 
arah, menangani perubahan secara benar, dan menjadi katalisator yang 
mampu mewarnai sikap dan perilaku staf (Aan Komariah dan Cepi 
Triatna, 2010: 74).  
Kepemimpinan berfungsi sebagai tindakan yang dilakukan 
kepala sekolah/madrasah dalam upaya menggerakkan guru-guru agar 
mau berbuat sesuatu untuk mewujudkan program kerja yang telah 
dirumuskan. Kepala sekolah/madrasah dalam menjalankan tugas sehari-
hari tidak terlepas dari gaya kepemimpinan yang diterapkan. 
Hersey (dalam Abd. Kadim Masaong, 2011: 150) gaya 
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kepemimpinan adalah pola-pola perilaku konsisten yang mereka 
terapkan dalam bekerja dengan dan melalui orang lain seperti yang 
dipersepsikan orang-orang itu. Pola-pola itu timbul pada diri orang-
orang pada waktu mereka mulai memberikan tanggapan dengan cara 
yang sama dalam kondisi yang serupa ; pola itu membentuk kebiasaan 
tindakan yang setidaknya dapat diperkirakan bagi mereka yang bekerja 
dengan oorang-orang itu.  
Berdasarkan gaya kepemimpinan Hersey, hubungannya dengan 
perilaku pemimpin, ada dua hal yang biasanya dilakukan oleh penganut 
gaya ini terhadap bawahan atau pengikutnya, yakni : perilaku 
mengarahkan dan perilaku mendukung. Perilaku mengarahkan dapat 
dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin melibatkan dalam 
komunikasi satu arah. Perilaku pendukung adalah sejauh mana seorang 
pemimpin melibatkan diri dalam komunikasi dua arah, misalnya 
mendengar, menyediakan dukungan dan dorongan, memudahkan 
interaksi, dan melibatkan para pengikut dalam pengambilan keputusan 
(Abd. Kadim Masaong, 2011: 152).  
Setiap  pemimpin  dalam  menjalankan  kepemimpinannya  
mempunyai cara dan gaya. Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, 
temperamen, watak dan kepribadian sendiri yang khas, sehingga 
tingkahlaku dan gayanya yang membedakan dirinya dari orang lain. 
Gaya hidupnya ini pasti akan mewarnai perilaku dan tipe 
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kepemimpinannya. Ada pemimpin yang keras dan represif, tidak  
persuasif,  sehingga  bawahan  bekerja  disertai  rasa  ketakutan,  ada  
pula pemimpin yang bergaya lemah lembut dan biasanya disenangi oleh 
bawahan. Kegagalan atau keberhasilan yang dipimpin dalam 
melaksanakan tugas-tugas perkerjaannya  menunjukkan  kegagalan  
atau  keberhasilan  pemimpin  itu sendiri.  
Raph  White  dan  Ronald  Lippitt  menyatakan  bahwa  gaya 
kepemimpinan  adalah  suatu  gaya  yang  digunakan  oleh  seorang  
pemimpin untuk mempengaruhi bawahan. Adapun gaya kepemimpinan 
tersebut adalah: gaya  pemimpin  yang  otokratis  yang  didasarkan  atas  
kekuatan  pada  tangan seseorang,  gaya  kepemimpinan  demokratis  
hanya  memberi  perintah  setelah mengadakan konsultasi terlebih 
dahulu dengan bawahan, gaya kepemimpinan laissez  faire  tidak  
pernah  mengendalikan  bawahaannya  sepenuhnya.  Istilah gaya  secara  
kasar  adalah  sama  dengan  cara  yang  dipergunakan  pemimpin 
didalam  mempengaruhi  para  pengikutnya.  Kepemimpinan suatu  
organisasi perlu  mengembangkan  staf  dan  membangun  iklim  
motivasi  yang menghasilkan  tingkat  produktifitas  yang  tinggi,  maka  
pemimpin  perlu memikirkan gaya kepemimpinannya. Gaya 
kepemimpinan  merupakan norma perilaku  yang  digunakan  oleh  
seseorang  pada  saat  orang  tersebut  mencoba mempengaruhi perilaku 
orang lain.  
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Dalam menjalankan kepemimpinannya, seorang pemimpin  
mempunyai cara dan gaya. Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, 
temperamen, watak dan kepribadian sendiri yang khas, sehingga 
tingkahlaku dan gayanya yang membedakan dirinya dari orang lain. 
Ada beberapa gaya yang dilakukan oleh seorang pemimpin yaitu: (1) 
gaya kepemimpinan otoriter/ autthoritarian, adalah gaya kepemimpinan 
yang memusatkan segala keputusan dan kebijakan yang diambil dari 
dirinya sendiri secara penuh, (2) gaya kepemimpinan demokratis/ 
democratic, adalah gaya pemimpin yang memberikan wewenang secara 
luas kepada bawahan, (3) gaya kepemimpinan bebas/ laissez faire. 
1). Gaya kepemimpinan otoriter/autthoritarian 
Gaya kepemimpinan otoriter/autthoritarian  adalah gaya 
kepemimpinan yang memusatkan segala keputusan dan kebijakan 
yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh. Segala pembagian 
tugas dan tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin yang otoriter 
tersebut, sedangkan para bawahan hanya melaksanakan tugas yang 
telah diberikan (Rohmat, 2013: 61). 
Kepemimpinan otoriter merupakan gaya kepemimpinan 
yang paling tua dikenal manusia. Oleh karena itu gaya 
kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan ditangan satu orang 
atau sekelompok kecil orang yang diantara mereka tetap ada 
seorang yang paling berkuasa. Pemimpin bertindak sebagai 
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penguasa tunggal. Orang-orang yang dipimpin yang jumlahnya 
lebih banyak, merupakan pihak yang dikuasai, yang disebut 
bawahan atau anak buah (Daryanto, 2011: 36). 
Dalam kepemimpinan yang otokratis, pemimpin bertindak 
sebagai diktator terhadap anggota-anggotanya. Baginya, pemimpin 
adalah menggerakkan dan memaksa kelompok, pemimpin yang 
otokratis tidak menghendaki musyawarah, rapat hanyalah sebagai 
sarana untuk menyampaikan instruksi-instruksi, setiap perbedaan 
pendapat diantara para anggotanya diartikan sebagai kepicikan, 
pembangkangan, atau pelanggaran disiplin terhadap instruksi yang 
telah ditetapkan 
Kepemimpinan otokrasi mempunyai tipe: (a) semua 
diterminasi “policy” dilakukan oleh pemimpin, (b) teknik-teknik 
dari langkah-langkah aktifitas ditentukan oleh pejabat satu persatu, 
hingga langkah-langkah mendatang senantiasa pasti, (c) pemimpin 
biasanya mendikte tugas pekerjaan khusus dan teman sekerja setiap 
anggota, (d) “dominator” cenderung bersikap pribadi dalam pujian 
dan kritik pekerjaan setiap anggota, tidak turut serta dalam 
partisipasi kelompok secara aktif kecuali apabila ia memberi 
demonstrans (Muwahid Shulkhan, 2013: 36). 
Makawimbang (2012: 31) mengemukakan bahwa seorang 
pemimpin yang tergolong otokratik memiliki serangkaian 
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karakteristik yang biasanya dipandang sebagai karakteristik yang 
negatif. Seorang pemimpin otokratik adalah seorang yang egois. 
Dengan egoismennya, pemimpin otokratik melihat peranannya 
sebagai sumber segala sesuatu dalam kehidupan organisasional. 
Seorang pemimpin otokratik akan menunjukkan sikap yang 
menonjolkan keakuannya dalam bentuk: (a) kecenderungan 
memperlakukan bawahan sama dengan alatlain dalam organisasi, 
(b) pengutamaan orientasi terhadap pelaksanaan dan penyelesaian 
tugas, (c) pengabaian peranan bawahan dalam proses penganbilan 
keputusan. 
Dalam tindakan dan perbuatan, pemimpin tidak dapat 
diganggu gugat. Supervisi bagi pemimpin yang otokratis hanyalah 
berarti mengontrol, apakah segala perintah yang telah diberikan itu 
ditaati atau dijalankan dengan baik oleh para anggotanya, hal ini 
berarti bukan supervisi yang dilakukan tetapi sebagai inspeksi, 
yaitu mencari kesalahan dari para anggota. Jika ada anggota yang 
tidak taat akan diberi hukuman dan jika yang taat dan patuh akan 
diberi penghargaan bahkan dianak emaskan. 
Kepemimpinan otoriter mempunyai dampak negatif dalam 
kehidupan organisasi, anata lain : (a) anggota akan menjadi 
pengekor yang tidak mampu dan tidak mau berinisiatif, takut 
mengambil keputusan, dan mematikan kreatifitas, (b) kesediaan 
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anggota dalam melaksanakan tugas didasari oleh perasaan takut 
dan tertekan, (c) organisasi menjadi statis karena pemimpin tidak 
menyukai perubahan, perkembangan biasanya datang dari para 
anggota (Muwahid Shulkhan, 2013 : 36). 
Disamping kecenderungan negatifnya, gaya memerintah 
(otoriter) mempunyai tempat penting dalam perlengkapan 
pemimpin yang cerdas secara emosi, jika dipergunakan dengan 
penuh pertimbangan dan tepat. Gaya ini akan efektif harus 
didukung oleh tiga kompetensi kecerdasan emosional, yaitu 
pengaruh, pencapaian dan inisiatif. Dorongan untuk mencapai 
tujuan berarti kepala sekolah mengarahkan secara keras demi hasil 
yang lebih baik. Dalam gaya memerintah, inisiatif seringkali bukan 
hanya dalam bentuk mengambil kesempatan tetapi juga 
menggunakan nada “memerintah” yang tidak ragu-ragu. Inisiatif 
dari kepala sekolah juga berarti tidak menunggu situasi untuk  
menggerakkannya, tetapi mengambil langkah-langkah kuat untuk 
menyelesaikannya.  
Aspek terpenting dalam menerapkan gaya ini adalah 
pengendalian emosi diri. Hal ini memungkinkan kepala sekolah 
untuk tetap mengendalikan kemarahan dan ketidaksabarannya atau 
menggunakan kemarahannya dengan terencana dalam upaya 
mendapatkan perhatian segera dan menggerakkan staf supaya 
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berubah atau mendapatkan hasil (Goleman dalam Masaong, 2011 : 
178 ).  
2). Gaya kepemimpinan demokratis/ democratic 
Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin 
yang memberikan wewenang secara luas kepada bawahan. Setiap 
ada permasalahan selalu mengikutdertakan bawahan sebagai suatu 
tim yang utuh. Dalam gaya kepemimpinan demokratis pemimpin 
memberikan banyak informasi tentang tugas serta tanggung jawab 
para bawahannya (Rivai dalam Rohmat, 2013: 61). 
Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai 
faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok/ organisasi. 
Gaya kepemimpinan demokratis diwujudkan dengan dominasi 
perilaku sebagai pelindung dan penyelamat dan perilaku yang 
cenderung memajukan dan mengembangkan organisasi/kelompok. 
Disamping itu diwujudkan juga melalui perilaku kepemimpinan 
sebagai pelaksana (Daryanto, 2011: 34). 
Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan 
kepemimpinannya bukan sebagai indikator, melainkan sebagai 
pemimpin di tengah-tengah kelompoknya. Pemimpin yang 
demokratis selalu berusaha menstimulasi anggotanya agar bekerja 
secara kooperatif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan 
dan usaha-usahanya selalu berpangkal pada kepentingan dan 
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kebutuhan kelompok, dan mempertimbangkan kesanggupan serta 
kemempuan kelompoknya. 
Kepemimpinan demokratis mempunyai tipe: (a) semua 
“policies” merupakan pembahasan kelompok dan keputusan 
kelompok yang dirangsang dan dibantu oleh pemimpin, (b) 
perspektif aktifitas dicapai selama diskusi berlangsung dilukiskan 
langkah-langkah umum ke arah tujuan kelompok, (c) para anggota 
bebas untuk bekerja dengan siapa yang mereka kehendaki dan 
pembagian tugas terserah pada kelompok, (d) pemimpin bersifat 
obyektif dalam pujian dan kritiknya dan ia berusaha untuk menjadi 
anggota kelompok secara mental, tanpa terlampau banyak 
melakukan pekerjaan tersebut (Muwahid Shulkhan, 2013: 39). 
Seorang pemimpin yang demokratis menyadari bahwa 
organisasi harus disusun sedemikian rupa sehingga 
menggambarkan secara jelas aneka tugas dan kegiatan yang harus 
dilaksanakan demi tercapainya tujuan organisasi. Seorang 
pemimpin yang demokratik melihat bahwa dalam perbedaan 
sebagai kenyataan hidup, harus terjamin kebersamaan.         Nilai 
yang dianutnya berangkat dari filsafat hidup yang menjunjung 
tinggi harkat dan martabat manusia, memperlakukan manusia 
dengan cara yang manusiawi. 
Berdasarkan persepsi, nilai, sikap dan perilaku, gaya 
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kepemimpinannya biasanya mengejawantah dalam hal :  
a) Pandangan bahwa sumber daya dan dana yang tersedia bagi 
organisasi hanya dapat digunakan oleh manusia dalam 
organisasi untuk pencapaian tujuan dan sasarannya 
b) Selalu mengusahakan pendelegasian wewenang yang praktis 
dan realistik 
c) Bawahan dilibatkan secara aktif dalam proses pengambilan 
keputusan, 
d) Kesungguhan yang nyata dalam memperlakukan bawahan 
sebagai mkhluk politik, sosial, ekonomi, dan individu dengan 
karakteristik dan jati diri yang khas, 
e) Pengakuan bawahan atas kepemimpinannya didasarkan pada 
pembuktian kemampuan memimpin organisasi dengan efektif 
(Makawimbang, 2012 : 32 ). 
Gaya kepemimpinan ini sangat baik jika kepala sekolah 
menginginkan persetujuuan, membangun rasa hormat, dan 
membangun komitmen. Kepala sekolah yang memiliki visi yang 
kuat, gaya demokratis akan sangat bermanfaat untuk memancing 
ide-ide tentang cara terbaik menerapkan visi tersebut. Agar sesi 
umpan balik bermanfaat, kepala sekolah harus terbuka terhadap 
segala sesuatu walau berita itu buruk. 
Gaya demokratis juga memiliki kelemahan dan jika kepala 
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sekolah terlalu mengandalkannya bisa saja rapat tiada akhir dan 
keputusan tetap samar. Kepala sekolah yang menunda keputusan 
penting, dengan berharap mendapatkan hasil dari strategi 
kesepakatan, bisa memunculkan resiko terhadap organisasi 
(Masaong, 2011 : 175). 
3). Gaya kepemimpinan bebas/ laissez faire 
 Pemimpin jenis ini hanya terlibat dalam kuantitas yang 
kecil dimana para bawahannya yang secara aktif menentukan 
tujuan dan penyelesaian masalah yang dihadapi (Rivai dalam 
Rohmat, 2013: 61). Kepemimpinan bebas merupakan kebalikan 
dari tipe atau gaya kepemimpinan otoriter. Dilihat dari segi 
perilaku ternyata gaya kepemimpinan ini cenderung didominasi 
oleh perilaku kepemimpinan kompromi (compromiser) dan 
perilaku kepemimpinan pembelot (deserter). Dalam prosesnya 
sebenarnya tidak dilaksanakan kepemimpinan dalam arti sebagai 
rangkaian kegiatan menggerakkan dan memotivasi anggota 
kelompok/ organisasi dengan cara apapun juga. Pemimpin 
berkedudukan sebagai simbol. Kepemimpinannya dijalankan 
dengan memberikan kebebasan penuh pada orang yang dipimpin 
dalam mengambil keputusan dan melakukan kegiatan (berbuat) 
menurut kehendak dan kepentingan masing-masing, baik secara 
perseorangan maupun berupa kelompok-kelompok kecil (Daryanto, 
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2011: 36). 
Dalam kepemimpinan laissez faire, sebenarnya pemimpin 
tidak memberikan pimpinan. Tipe ini diartikan sebagai 
membiarkan orang-orang berbuat sekehendaknya. Ia sama sekali 
tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan 
anggotanya. Pemberian tugas dan kerjasama diserahkan kepada 
anggotanya tanpa ada petunjuk atau saran dari pimpinan. 
Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang-siur, berserakan 
diantara anggota kelompok, dengan demikian mudah terjadi 
kekacauan. Tingkat keberhasilan organisasi dengan kepemimpinan 
laissez faire ini disebabkan karena kesadaran dan dedikasi beberapa 
anggota kelompok, dan bukan karena pengaruh dari pemimpinnya 
(Muwahid Shulkhan, 2013: 37). 
Seorang pemimpin yang laissez faire cenderung memilih 
peran yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut 
temponya sendiri. Nilai yang dianutnya biasanya bertolak dari 
filsafat hidup bahwa manusia pada dasarnya memiliki rasa 
solidaritas, mempunyai kesetiaan, taat pada norma, bertanggung 
jawab. Bertitik tolak dari nilai tersebut, sikap pemimpin laissez 
faire biasanya permisif. Dengan demikian, tipe kepemimpinan yang 
digunakan ini mempunyai ciri-ciri : (a) pendelegasian wewenang 
terjadi secara ekstensif, (b) pengambilan keputusan diserahkan 
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kepada pejabat pimpinan yang lebih rendah, (c) status quo 
organisasional tidak terganggu, (d) pengembangan kemampuan 
berfikir dan bertindak yang inovatif dan kreatif diserahkan kepada 
anggoya organisasi, (e) intervensi pemimpin dalam perjalanan 
organisasi berada pada tingkat yang minimal (Makawimbang, 
2012: 33 ). 
Gaya kepemimpinan laissez faire ini mempunyai kemiripan 
dengan gaya kepemimpinan afiliatif, yakni kepala sekolah dengan 
gaya ini menghargai perasaan stafnya, tdk terlalu menekankan 
pencapaian hasil dan tujuan tetapi lebih menekankan kebutuhan 
emosi pada staf.  
Meskipun kurang efektif sebagai pembangkit motivasi 
langsung terhadap kinerja, gaya ini memiliki dampak yang luar 
biasa pada iklim emosi kelompok. Gaya ini cocok untuk 
membangun resonansi pada semua situasi, terutama diterapkan 
ketika kepala sekolah berusaha meninggikan harmoni tim, 
meningkatkan moral, memperbaiki komunikasi, atau memperbaiki 
kepercayaan yang pernah putus (Masaong, 2011: 174). 
 
2. Kemampuan Supervisi Kepala Madrasah  
a. Pengertian kemampuan supervisi kepala madrasah 
Supervisi berasal dari bahasa inggris “supervision” dan 
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merupakan panduan dari dua perkataan yaitu “super” yang maksudnya 
atas dan “vision” artinya melihat atau mensupervisi. Maka supervisi 
dapat diartikan secara bebas sebagai melihat atau mensupervisi dari 
atas. Supervisi pendidikan maksudnya adalah melihat dan mengadakan 
supervisi terhadap jalannya proses pendidikan sekolah (Supardi, 2013: 
75). 
Menurut Abd. Kadim Masaong, (2013: 3) secara etimologi 
supervisi berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari dua kata yaitu 
super dan vision. Super berarti atas atau lebih sedangkan vision berarti 
melihat atau meninjau. Dengan demikian supervisi dalam pengertian 
sederhana yaitu melihat, meninjau atau melihat dari atas, yang 
dilakukan oleh atasan (pengawas/kepala sekolah) terhadap perwujudan 
kegiatan pembelajaran. Atas bermakna orang-orang yang memiliki 
kelebihan dari segi pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 
terhadap guru-guru , kepala sekolah dan staf. 
Supervisi kepala sekolah adalah segala kegiatan pemberian 
pengarahan dan bantuan, dengan cara membimbing secara langsung 
terhadap kegiatan-kegiatan guru untuk meningkatkan kemampuan dan 
mengurangi kelemahan guru dalam pembelajaran guna mencapai tujuan 
pendidikan, di madrasah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
mengembangkan kurikulum, dan mengembangkan kemampuan 
profesional guru dengan melaksanakan observasi (Supardi, 2013: 25). 
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Konsep supervisi yang dirumuskan oleh Kimball Wiles (dalam 
Sri Banun Muslim, 2010: 38) adalah “supervision is assistance in the 
development of a better teaching-learning situation”. Rumusan ini 
mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi 
belajar mengajar (goal, material, techniques, method, teacher, student, 
and environment) Situasi belajar mengajar inilah yang seharusnya 
diperbaiki dan ditingkatkan melaui layanan kegiatan supervisi. Dengan 
demikian layanan supervisi tersebut mencakup seluruh aspek dari 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah/madrasah. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa supervisi 
adalah proses bimbingan dalam pendidikan yang bertujuan membantu 
pengembangan profesional guru dalam pengenalan mengajar melalui 
observasi dan analisis data secara obyektif, teliti, sebagai dasar untuk 
usaha merngubah perilaku mengajar guru. Pada posisi demikian, 
peneliti ingin melakukan pengkajian lebih mendalam tentang gaya 
kepemimpinan kepala madrasah dan kemampuan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah, pengarunya terhadap kinerja para 
guru. 
 
b. Prinsip-Prinsip Supervisi  
Agar supervisi pembelajaran dapat dilakukan dengan baik, perlu 
dipedomani prinsip-prinsip supervisi pembelajaran. Yang dimaksud 
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dengan prinsip adalah sesuatu yang  harus dipedomani dalam suatu 
aktivitas. Para pakar mengidentifikasi prinsip-prinsip supervisi 
pembelajaran sesuai dengan sudut tinjau mereka. 
Depdikbud (1986) mengemukakan prinsip-prinsip supervisi 
pembelajaran sebagai berikut : (1) dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
guru, (2) hubungan antar guru dengan supervisor didasarkan atas 
kerabat kerja, (3) supervisor ditunjang sifat keteladanan dan terbuka, (4) 
dilakukan secara terus menerus, (5) dilakukan melalui berbagai wadah 
yang ada, (6) diperlancar melalui peningkatan koordinasi dan 
singkronisasi horizontal dan vertikal baik di tingkat pusat maupun 
daerah. 
Ali Imron (2011: 13-14) mengemukakan bahwa prinsip 
supervisi pembelajaran atau supervisi dapat digolongkan menjadi 
prinsip positif dan negatif. Adapun prinsip-prinsip positif tersebut 
meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) ilmiah, yaitu dilaksanakan secara 
sistematis, obyektif dan menggunakan instrumen, (2) kooperatif, artinya 
terdapat kerja sama yang baik antara supervisor dan guru, (3) 
konstruktif, artinya dalam melaksanakan supervisi, hendaknya 
mengarah kepada perbaikan, apapun perbaikannya dan seberapapun 
perbaikannya, (4) realistik, sesuai dengan keadaan: tidak terlalu 
idealistik, (5) progresif, artinya dilaksanakannya maju selangkah demi 
selangkah namun tetap mantap, (6) inovatif, yang berarti 
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menhikhtiarkan pembaruan dan berusaha menemukan hal-hal baru 
dalam supervisi, (7) menimbulkan perasaan aman bagi guru-guru, (8) 
memberikan kesempatan kepada supervisor dan guru untuk 
mengevaluasi diri mereka sendiri, dan menemukan jalan pemecahan 
atas kekurangannya. 
Adapun prinsip-prinsip negatif supervisi pembelajaran adalah 
sebagai  berikut: (1) supervisi pembelajaran tidak boleh dilaksanakan 
dengan otoriter, (2) supervisi pembelajaran tidak boleh mencari-cari 
kesalahan guru, (3) supervisi pembelajaran tidak boleh dilaksanakan 
berdasarkan tingginya pangkat, (4) supervisi pembelajaran tidak boleh 
terlalu cepat mengharapkan hasil, (5) supervisi pembelajaran tidak 
boleh dilepaskan dari tujuan pendidikan dan pembelajaran, (6) supervisi 
tidak boleh merasa dirinya lebih tahu dibandingkan dengan guru, (7) 
supervisi pembelajaran tidak boleh terlalu memperhatikan hal-hal yang 
terlalu kecil dalam mengajar sehingga membelokkan maksud 
supervisor, (8) supervisor tidak boleh lekas kecewa jika mengalami 
kegagalan.  
Abd. Kadim Masaong (2013: 9) mengemukakan bahwa 
pengawas/ kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi hendaknya 
senantiasa menerapkan prinsip-prinsip supervisi sebagai berikut:  (1) 
prinsip ilmiah (scientific) dengan unsur-unsur: (a) Sistematis, berarti 
dilaksanakan secara teratur, berencana kontinyu, (b) obyektif, artinya 
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data yang di dapat berdasarkan pada observasi nyata, bukan tafsiran 
pribadi, (c) menggunakan alat (instrumen) yang dapat memberikan 
informasi sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian terhadap 
proses belajar mengajar, (2) demokratis, menjunjung tinggi atas 
musyawarah, (3) kooperatif/kemitraan, seluruh staf dapat bekerja sama, 
mengembangkan usaha dalam “menciptakan” situasi pembelajaran dan 
suasana kerja yang lebih baik, (4) konstruktif dan kreatif, membina 
inisiatif staf/guru swerta mendorong untuk aktif menciptakan suasana 
agar setiap orang merasa aman dan dapat mengembangkan potensi-
potensinya. 
 
c. Tujuan Supervisi  
Diantara komponen-komponen sistem pendidikan yang bersifat 
human resources, yang selama ini mendapatkan perhatian lebih banyak 
adalah tenaga guru. Dominannya perhatian pemerintah, dalam hal ini 
adalah Kementerian Pendidikan Nasional, terhadap guru sebenarnya 
didasarkan atas suatu anggapan, bahwa di tangan gurulah mutu 
pendidikan kita bergantung. Hal ini dapat dipahami dari kenyataan, 
tidak berdayanya sekolah-sekolah kita bila tidak ada guru. Guru 
dipandang sebagai faktor kunci karena ia yang berinteraksi secara 
langsung dengan muridnya dalam proses belajar mengajar di sekolah .  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
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mengharuskan orang untuk belajar terus. Lebih-lebih guru yang 
mempunyai tugas mendidik dan mengajar. Sedikit saja lengah dalam 
belajar akan ketinggalan dengan perkembangan, termasuk siswa yang 
diajar.   Oleh karena itu, kemampuan mengajar guru harus senantiasa 
ditingkatkan, antara lain melalui supervisi pembelajaran (Ali Imron, 
2011: 1-2). 
Ali Imron juga mengemukakan bahwa supervisi pembelajaran 
bertujuan sebagai berikut : (1) memperbaiki proses belajar mengajar, 
(2) perbaikan tersebut dilaksanakan melalui supervisi, (3) yang 
melakukan supervisi adalah supervisor, (4) sasaran supervisi tersebut 
adalah guru atau orang lain yang ada kaitannya atau dalam rangka 
memberikan layanan supervisi kepada guru, (5) secara jangka panjang 
maksud supervisi tersebut adalah memberikan kontribusi bagi 
pencapaian tujuan pendidikan. 
Tujuan supervisi pembelajaran pembelajaran adalah untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan 
proses hasil belajar melalui pemberian bantuan yang terutama bercorak 
layanan profesional kepada guru. Jika proses belajar meningkat, maka 
hasil belajar diharapkan juga meningkat. Dengan demikian, rangkaian 
usaha supervisi akan memperlancar pencapaian tujuan kegiatan belajar 
mengajar (Depdikbud, 1986).   
Adapun tujuan supervisi adalah terbentuknya proses belajar 
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mengajar, yang di dalamnya melibatkan guru dan siswa, melalui 
serangkaian tindakan, bimbingan dan arahan. Terbaikinya proses 
belajar mengajar yang pencapaiannya anata lain melalui peningkatan 
kemampuan profesional, guru tersebut diharapkan memberikan 
kontribusi bagi peningkatan mutu pendidikan (Ali Imron , 2011 : 24).  
Abd. Kadim Masaong (2013: 6-7) mengemukakan bahwa tujuan 
utama supervisi pembelajaran adalah: (1) membimbing dan 
memfasilitasi guru mengembangkan kompetensi profesinya, (2) 
memberi motivasi guru agar menjalankan tugasnya secara efektif, (3) 
membantu guru mengelola kurikulum dan pembelajaran berbasis KTSP 
secara efektif, (4) membantu guru membina peserta didik agar 
potensinya berkembang secara optimal. 
Sedangkan Sri Banun Muslim (2010: 42) mengemukakan bahwa 
tujuan supervisi yaitu membantu guru dalam mencapai tujuan 
pendidikan, membimbing pengalaman mengajar guru, memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan belajar siswa, membina moral kerja, 
menyesuaikan diri dengan masyarakat dan membina sekolah/ madrasah. 
Seperti telah dikemukakan di atas , bahwa  pada intinya 
supervisi adalah memberikan layanan bantuan kepada guru-guru. Maka 
tujuan supervisi secara umum adalah memberikan layanan dan bantuan 
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang dilakukan guru di 
kelas untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas, dan pada 
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gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. . 
 
3. Kinerja Guru  
a. Pengertian kinerja guru  
Istilah kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, atau 
kemampuan kerja. Kata kinerja sering digunakan secara silih berganti 
dengan istilah performansi atau unjuk kerja. Istilah kinerja selalu 
dikaitkan dengan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan 
pekerjaan di dalam organisasi.  
Akdon (2011: 166) mengemukakan bahwa  kinerja adalah hasil 
kerja suatu organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan strategik, 
kepuasan pelanggan dan kontribusinya terhadap lingkungan strategik. 
Selama ini, keberhasilan suatau instansi pemerintah lebih ditekankan 
kepada daya (terutama anggaran) sebanyak-banyaknya walaupun 
hasilnya sangat mengecewakan, seharusnya keberhasilan suatau instansi 
pemerintah lebih dilihat dari kemempuan instansi tersebut, berdasarkan 
sumber daya yang dikelolanya. 
Apabila dicermati lebih mendalam, pada dasarnya seseorang 
bekerja, bukanlah sekedar untuk memperoleh penghasilan bagi 
kepentingan diri dan keluarganya. Namun lebih dari itu terkait juga 
dengan kebutuhan status sosial, agar ia terpandang di mata masyarakat, 
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sehingga kadang-kadang seseorang memilih pekerjaan yang oleh 
masyarakat dianggap terpandang atau bergengsi walaupun imbalannya 
lebih rendah daripada pekerjaan lain yang dipandang kurang bergengsi. 
Bekerja pada hakekatnya juga bukan hanya untuk kepentingan sendiri, 
tetapi sebenarnya juga memberi manfaat kepada pihak lain.  
Dari pengertian di atas kinerja diartikan sebagai prestasi, 
menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas 
yang telah dibebankan. Pengertian kinerja sering diidentiikkan dengan 
prestasi kerja. Karena ada persamaan antara kinerja dengan prestasi 
kerja. Prestasi kerja merupakan : hasil kerja seseorang dalam periode 
tertentu merupakan prestasi kerja, bila dibandingkan dengan 
target/sasaran, standar, kreteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 
dan telah disepakati bersama ataupun kemungkinan-kemungkinan lain 
dalam suatu rencana (Suprihanto dalam supardi, 2013: 45). 
Supardi (2013: 47) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil 
kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu 
yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai dengan norma 
dan etika yang telah ditetapkan.  
Momon Sudarma (2013: 135) menjelaskan bahwa kinerja adalah 
penampilan yang melakukan, menggambarkan dan menghasilkan 
sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai dengan 
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petunjuk, fungsi dan tugasnya yang  didasari oleh pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan motivasi. 
Setiap individu atau organisasi tentu memiliki tujuan yang akan 
dicapai dengan menetapkan target atau sasaran. Keberhasilan individu 
atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut merupakan 
kinerja. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen : “guru adalah pendidik profesional dengan 
tufas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dalam Undang-undang 
Republik Indonesia No.14 tahun 2005 dijelaskan bahwa: “guru 
mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, pada 
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
Lebih lanjut disebutkan bahwa: “guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kompetensi untuk mewujutkan tujuan pendidikan 
nasional. Peningkatan terhadap kinerja guru di madrasah perlu 
dilakukan baik oleh guru sendiri melalui motivasi yang dimilikinya 
maupun pihak kepala madrasah melalui pembinaan-pembinaan. Istilah 
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“kinerja” dalam tulisan ini dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 
performance (Bahasa Inggris). Performance didifisinikan 
“Performance is defined as the record of out-comes produced on a 
specified job function or activity during a specified time period” 
(Bernardin dan Russel, dalam Supardi, 2013 : 53) definisi itu bermakna 
kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dengan fungsi-
fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu 
tertentu pula. 
Merujuk pada uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
guru adalah hasil kerja, baik dalam bentuk dokumen, maupun efek dari 
proses pembelajaran yang berkembang dalam diri peserta didik sebagai 
bagian dari proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaannya, seorang 
guru memainkan peran dalam beberapa peran, yaitu sebagai pendidik, 
pengajar, pembimbing, dan pelatih (Momon Sudarma, 2013: 135). 
 
b. Tugas dan Fungsi Guru  
Di sekolah/madrasah, tugas dan tanggung jawab utama guru 
adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa. Kendati demikian, 
bukan berarti dia sama sekali lepas dengan kegiatan pelayanan 
bimbingan dan konseling. Peran dan kontribusi guru mata pelajaran 
tetap sangat diharapkan guna kepentingan efektifitas dan efisien 
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah/madrasah. Bahkan 
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dalam batas-batas tertentu guru pun dapat bertindak sebagai konselor 
bagi siswanya. 
Peningkatan kinerja guru dalam memberikan pelayanan 
pendidikan pada satuan pendidikan, ada empat tugas profesi guru  yaitu 
1) Guru sebagai pendidik. 
Guru sebagai pendidik hendaknya memiliki ciri kemempuan pandai 
bergaul dengan peserta didik, bersifat sabar, memiliki sikap kasih 
sayang kepada siswa, bersikap periang (joyful teaching & 
learning), memberikan keteladanan dalam bersikap, berperilaku, 
dan bertutur kata (berbahasa), sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak. 
2) Sebagai pengajar 
Sebagai tenaga pengajar guru hendaknya dapat membuat perangkat 
program pengajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, melaksanakan 
analisis pekerjaan siswa, menyusun program perbaikan, membuat 
daftar nilai siswa, mengembangkan dan menumbuhkan krativitas 
siswa, membuat catatan kemajuan belajar siswa 
3) Sebagai pembimbing 
Guru yang berfungsi sebagai pembimbing diharapkan dapat 
memberikan layanan bimbingan kepada siswa agar anak mengenali 
dirinya (pribadinya), mengenali lingkungan dan masa depannya, 
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memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami hambabatan, 
memberikan pembinaan siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
membuat catatan dan laporan tentang siswa yang dibimbing, serta 
kemajuan yang dicapai, 
4) Guru sebagai pelatih 
Guru sebagai pelatih, yaitu memberikan latihan sehingga peserta 
didik memiliki kemampuan riil praktis, dan psikomotorik (Momon 
Sudarma, 2013: 135 - 136).  
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Indonesia Pasal 39 ayat 3 dinyatakan bahwa 
pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan 
menegah disebut guru. Sementara itu, tugas guru sebagaimana 
disebutkan dalam Pasal 39 ayat 2 adalah merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini berarti 
bahwa selain mengajar atau proses pembelajaran, guru juga 
mempunyai tugas melaksanakan pembimbingan maupun pelatihan 
pelatihan bahkan perlu melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat sekitar. 
Agar bisa mewujudkan tujuan pendidikan nasional seseorang 
dianggap mampu menjadi pendidik apabila memiliki kemampuan, yang 
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antara lain menurut Idris dan Jamal (dalam A.Fatah Yasin, 2008: 71) 
terdiri dari: (1) kemampuan dalam mengembangkan kepribadian; (2) 
menguasai bahan bidang studi dan mengelola program belajar-
mengajar; (3) mengelola kelas menggunakan media dan sumber belajar; 
(4) menguasai landasan kependidikan; (5) mengelola interaksi belajar-
mengajar; (6) menilai prestasi peserta didik; (7) mengenal fungsi dan 
program pelayanan bimbingan dan penyuluhan; (8) mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi; (9) memahami prinsip-prinsip dan 
penafsiran hasil penelitian; (10) interaksi dengan sejawat dan 
masyarakat. 
Djamarah (dalam A.Fatah Yasin, 2008: 82-83) merinci lagi 
bahwa tugas dan tanggung jawab pendidik adalah sebagai: (1) korektor, 
yaitu pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai 
yang buruk, koreksi yang dilakukan bersifat menyeluruh dari afektif 
sampai psikomotor, (2) inspirator, yaitu pendidik menjadi 
inspirator/ilham bagi kemajuan belajar siswa /mahasiswa, petunjuk 
bagaimana belajar yang baik, dan mengatasi permasalahan lainnya, (3) 
informator, yaitu pendidik harus dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (4) organisator, yaitu 
pendidik harus mampu mengelola kegiatan akademik (belajar), (5) 
motivator, yaitu pendidik harus mampu mendorong peserta didik agar 
bergairah dan aktif belajar, (6) inisiator, yaitu pendidik menjadi 
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pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran, (7) 
fasilitator, yaitu pendidik dapat memberikan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar, (8) pembimbing, yaitu 
pendidik harus mampu membimbing anak didik manusia dewasa suaila 
yang cakap, (9) demonstrator, yaitu jika diperlukan pendidik bisa 
mendemonstrasikan bahan pelajaran yang susah difahami, (10) 
pengelola kelas, yaitu pendidik harus mampu mengelola kelas untuk 
menunjang interaksi edukatif, (11) mediator, yaitu pendidik menjadi 
media yang berfungsi sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan 
proses interaktif edukatif, (12) supervisor, yaitu pendidik hendaknya 
dapat memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses 
pengajaran dan (12) evaluator, yaitu pendidik dituntut menjadi 
evaluator yang baik dan jujur. 
Guru bakti nyata adalah sangat konkret. Guru pahlawan tanpa 
tanda jasa. Buktinya melakukan pembimbingan, pembinaan, 
keterdidikan tanpa pamrih tetapi mengedepankan Indonesia paripurna / 
totalitas / seutuhnya berlandasakan pancasila. Penegasai ini lebih 
menjadi perhatian bagi semua guru dengan memperhatikan kode etik 
guru Indonesia (Rohmat, 2012 : 86-87). 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen pada bab IV pasal 10 ayat 1, kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
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kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesi. 
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam pengelolaan 
peserta didik yang  meliputi: (1) pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan; (2) pemahaman terhadap peserta didik; (3) 
pengembangan kurikulum/silabus; (4) perancangan pembelajaran; (5) 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik; (6) evaluasi hasil belajar; (7) 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang: 
(1) mantap; (2) stabil; (3) dewasa; (4) arif dan bijaksana; (5) 
berwibawa; (6) berakhlak mulia; (7) menjadi teladan bagi peserta didik 
dan masyarakat; (8) mengevaluasi kinerja sendiri; dan (9) 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
 Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai 
bagian dari masyarakat untuk: (1) berkomunikasi lesan dan tulisan; (2) 
menggunakan teknologi  komunikasi dan informasi secara fungsional; 
(3) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik; dan (4) bergaul secara 
santun dengan masyarakat sekitar 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi : (1) 
konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang 
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menaungi/koheren dengan materi ajar; (2) materi ajar yang ada dalam 
kurikulum sekolah/madrasah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran 
terkait; (3) penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari; dan  (4) kompetisi secara profesional dalam kontek global dengan 
tetap melestarikan nilai budaya nasional (Momon Sudarma, 2013: 133). 
 
c. Tugas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Undang-undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen menjelaskan bahwa : “guru adalah pendidik profesional 
dengan tufas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia 
dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Tugas guru dalam profesinya bahwa guru sebagai pendidik dan 
sebagai pengajar. Akan tetapi dari kedua peran tersebut sehingga dapat 
terjadi arena pembelajaran yang dengan tujuan bahwa guru dapat 
menciptakan suasana dan situasi yang dapat diterima dalam belajar. 
Guru memainkan multi peran dalam proses pembelajaran yang 
menyelenggarakan dengan tugas yang amat bervariasi.  
Dampak perkembangan teknologi yang mendasar terhadap 
bidang pendidikan yang dirasakan , yaitu pada pengembangan pola 
mengajar. Pola mengajar konvensional sekalipun tidak semuanya 
ditinggalkan perlu disadari bahwa pola mengajar tersebut akan 
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menghadapi pola mengajar yang cenderung menerapkan berbagai alat. 
Misalnya: adanya masukan media instruksional, sumber belajar, 
perpustakaan, laboratorium, buku-buku, ukuran papan tulis, dan desain 
pembelajaran. 
Akdon (2011 :166) kinerja adalah ukuran kuantitatif maupun 
kualitatif untuk dapat menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan 
tujuan organisasi, baik pada tahap perencanaan (ex-ante), tahap 
pelaksanaan (on-going), maupun tahap setelah kegiatan selesai (ex-post) 
1) Merencanakan Pengajaran 
Salah satu dari tahapan mengajar yang harus dilalui oleh 
guru profesional adalah menyusun perencanaa pengajaran atau 
dengan kata lain disebut juga dengan mendesain program 
pengajaran. Adapun perencanaan itu oleh guru, meskipun tidak 
ditulis lengkap, seyogianya meliputi: (a) penentuan tujuan 
mengajar, (b) pemilihan materi sesuai dengan waktu, (c) strategi 
optimum, (d) alat dan sumber, serta (e) kegiatan belajar siswa dan 
evaluasi (Syafrudin Nurdin, 2002: 86). 
Kegiatan belajar-mengajar bagian terpenting dari seluruh 
kegiatan di sekolah.  Oleh karena itu kegiatan mengajar perlu 
direncanakan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat berlangsung 
baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Beberapa model yang 
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bisa dipergunakan dalam menyusun rencana pengajaran, yang lebih 
dikenal dengan istilah “desain pengajaran”. 
Jerold E Kemp, Garry R Morrison  (dalam  Muslim, 2010: 
116) mengemukakan bahwa dalam mengembangkan pengajaran 
terdiri atas (a) mengidentifikasi atau mengenali masalah-masalah 
pengajaran termasuk berbagai tujuan pengajaran; (b) mempelajari 
karakteristik siswa; (c) mengenali bahan pengajaran; (d) 
merumuskan tujuan pengajaran; (e) mengurutkan bahan pengajaran 
untuk setiap unit pengajaran; (f) merancang strategi pengajaran; (g) 
merencanakan penyampaian pengajaran; (h) mengembangkan alat 
evaluasi; dan  (i) menyeleksi sumber-sumber yang mendukung 
pengajaran dan aktivitas pembelajaran. 
Suyanto (2013) mengemukakan bahwa apapun pekerjaan 
yang dilakukan seseorang, termasuk dalam proses belajar-
mengajar, amat ditentukan oleh sejauh mana persiapan yang 
dilakukannya terencana dan tersusun dengan baik dan realistis. 
Sebuah ungkapan menyatakan, “persiapan adalah setengah dari 
keberhasilan”. Pada hakekatnya, tahap persiapan bertujuan untuk 
menimbulkan minat para siswa, memberi perasaan positif 
mengenai pengalaman belajar yang akan disajikan, serta 
menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar. 
2) Pelaksanaan Pengajaran 
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Setelah rencana pengajaran siap disusun, langkah 
selanjutnya yang akan dikerjakan oleh guru yaitu melaksanakan 
proses belajar mengajar di kelas. Adapun aspek-aspek yang 
termasuk pada kompetensi profesional yang ditampilkan oleh 
“pengajar” dalam PBM antara lain sebagai berikut: menggunakan 
metode, media dan bahan pengajaran, mendorong dan 
menggalakkan keterlibatan siswa dalam pengajaran, dan 
melaksanakan evaluasi pengajaran siswa dalam proses belajar 
mengajar (Syafrudin Nurdin, 2002: 91). 
Apa yang dilakukan guru dan murid dalam kegiatan belajar-
mengajar merupakan realisasi dari rencana yang telah disusun 
sebelumnya (program pengajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran) oleh guru. 
Muslim (2010) mengemukakan bahwa agar dalam 
pelaksanaan pembelajaran itu efetif, guru dapat membaginya 
menjadi tiga bagian, yaitu : 
a). Memulai atau membuka pelajaran. 
Dalam membuka pelajaran ini antara guru mungkin tidak 
sama teknik yang dipergunakan, namun demikian ada beberapa 
yang harus ditempuh agar memulai pelajaran ini efektif, (1) 
memjelaskan kenapa mempelajari topik tersebut, (2) 
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menanyakan pelajaran yang baru dipelajari kemarin, (3) 
menganalisis hasil test yang telah diambil pada hari terdahulu; 
b). Mengelola pengajaran. 
Agar PBM dapat berlangsung efektif guru harus bisa 
memperkirakan, kapan harus memulai, memasuki dan 
mengakhiri pelajaran. Guru harus dapat memilih teknik 
mengajar yang dapat memperoleh hasil belajar secara 
maksimal dan memilih prosedur mengajar yang sesuai dengan 
berbagai tipe belajar siswa; 
c). Mengakhiri atau menutup pelajaran.  
Pada saat mengakhiri pelajaran guru dapat memberikan 
tugas kepada siswa, dengan beberapa kriteria berikut: (1) tugas 
yang diberikan harus jelas, (2) menggunakan kata-kata yang 
dapat dimengerti siswa, (3) mempertimbangkan kemampuan 
siswa, (4) dapat membedakan berbagai minat siswa, (5) 
sumber-sumber untuk melengkapi tugas tersedia. 
Suyanto (2013) mengemukakan bahwa guru dan siswa 
merupakan dua subjek yang memiliki perbedaan esensial, baik 
pengalaman, kepentingan, latar belakang, serta aspek-aspek 
sisio-psikologis lainnya. Kondisi perbedaan ini akan 
menyebabkan hambatan dalam melakukan komunikasi yang 
efektif, yang merupakan kata kunci untuk 
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keberhasilanpenyajian materi dalam pembelajaran.  Oleh 
karena itu, guru dituntut mengembangkan keterampilan 
penyesuaian dengan kondisi siswa melakukan kegiatan 
penguasaan terhadap kompetensi yang harus dicapai. 
Maka dari itu, adanya sumber-sumber belajar dapat 
dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Sumber belajar 
menjadi kebutuhan pertama bagi subyek didik (siswa) agar 
dapat mengalami proses pembelajaran  dengan baik, karena 
dengan sumber belajarlah subyek didik selalu berhadapan 
setiap saat.  
Apa saja yang dipandang perlu sebagai sumber belajar 
oleh subyek didik ? Tentu yang pertama tama adalah pendidik 
yang kompeten, yaitu guru di sekolah dan madrasah, serta 
dosen di perguruan tinggi. Pendidik yang seringkali berfungsi 
sebagai : 
a) Expert, seorang pendidik tentu ahli pada berbagai bidang 
minimal ahli pada mata pelajaran atau kuliah yang ia 
mampu. Pendidik berperan untuk menularkan keahliannya 
kepada subyek didik (siswa), 
b) Resource Person, seorang pendidik berperan sebagai 
sumber rujukan bagi subyek didiknya, 
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c) Fasilitator, seorang pendidik berperan sebagai fasilitator 
yang berkwajiban menciptakan kondisi subyek didik 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
yang telah ditentukan, 
d) Instructor, seorang pendidik tentu mampu berperan 
sebagai instruktur yang memberi instruksi/arahan kepada 
subyek didiknya supaya ddapat mencapai kompetensi 
yang diharapkan, 
e) Model, sering kali pendidik berperan sebagai model ideal 
dari subyek didiknya, terutama dari segi perilaku 
(karakter), penegakan sistem nilai, inteletualitas, dan 
profesinya, 
f) Mentor, pendidik berperan memberi nasehat kepada 
subyek didiknya terutama yang terkait dengan 
pembelajaran, 
g) Co-Learner, seringkali pendidik berperan sebagai mitra 
subyek didik mulai dari merencanakan pembelajaran, 
proses, dan bahkan sampai evaluasi, 
h) Revlective Practicioner, pendidik berperan sebagai prktisi 
reflektif terutama menguji kompetensi subyek didiknya 
dari segi sikap dan perilakunya, 
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i) Reseacher, pendidik berperan sebagai peneliti dalam 
pembelajaran melalui observasi, memformulasikan 
hipotesis, mengembangkan suatu teori dan 
mempraktekkannya. (Sutrisno, 2008: 117-118) 
3) Menilai Pengajaran. 
Penilaian atau evaluasi adalah suatu proses pemberian 
pertimbangan mengenai nilai dan arti dari sesuatu yang 
dipertimbangkan. Sesuatu yang dipertimbangkan tersebut dapat 
berupa orang, benda, kegiatan, keadaan atau sesuatu kesatuan 
tertentu. 
Untuk dapat menilai pengajaran, seorang guru harus 
mengetahui dan memahami serta terampil dalam melakukan 
pengukuran berdasarkan acuan norma dan acuan patokan (PAN dan 
PAP). Terampil melakukan penilaian formatif dan sumatif dan 
terampil dalam melakukan testing kepada murid, disamping 
mengadakan penilaian dengan teknik-teknik penilaian lainnya. 
Penilaian formatif dilakukan untuk memperoleh data 
tentang pencapaian selama pengajaran berlangsung dan bertujuan 
untuk merevisi pengajaran agar lebih efektif. Sedangkan penilaian 
sumatif dilakukan pada saat akhir pelajaran dan berguna untuk 
mengukur keberhasilan pengajaran yang telah dilakukan. Dalam 
melakukan penilaian guru bisa menggunakan test, baik yang dibuat 
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oleh guru itu sendiri ataupun test yang tersetandar (Muslim, 2010: 
131). 
Suyanto (2013) mengemukakan bahwa tahapan seluruh 
komponen kegiatan proses belajar-mengajar, penilaian memberikan 
sumbangan yang cukup berarti dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Sehubungan dengan ini, dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), fungsi penilaian digunakan sebagai 
acuan untuk: (a) memperbaiki kegiatan-kegiatan proses 
pembelajaran, (b) mementukan kenaikan kelas dan kelulusan, (c) 
alat untuk menyeleksi rangking siswa, (d) alat untuk penempatan 
jurusan, dan (e) alat untuk memberikan motivasi belajar siswa. 
Sejalan dengan pandangan di atas, maka penilaian berfungsi 
sebagai: (a) alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 
instruksional, (b) umpan balik bagi perbaikan proses belajar-
mengajar, (c) dasar dalam menyusun laporan kemajuan siswa 
kepada orang tua siswa. 
 
4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala  Madrasah terhadap Kinerja 
Guru  
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi maupun 
individu. Tempe (dalam Supardi, 2013: 50) mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja seseorang antara lain 
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adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain jabatan, penilaian kerja, 
umpan balik dan administrasi pengupahan. Sedangkan Kopelman 
menyatakan bahwa “ kinerja organisasi ditentukan oleh empat faktor 
antara lain yaitu (a) lingkungan, (b) karakteristik individu, (c) karakteristik 
organisasi, (d) karakteristik pekerjaan. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa kinerja pegawai sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas, pengetahuan, 
keterampilan, kemempuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap. 
Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan 
karakteristik pekerjaan.  
Sutrisno (2011: 72) menjelaskan bahwa pembaharuan madrasah 
terkait dengan kualitas guru. Demikian juga kualitas lulusan madrasah 
banyak dipengaruhi oleh kualitas gurunya. Barangkali dapat dikatakan 
bahwa salah satu sebab utama rendahnya kualitas lulusan madrasah adalah 
karena rendahnya kualitas guru-gurunya. Rendahnya kualitas guru 
disebabkan oleh beberapa hal. 
a. Adanya mismatch, guru mengajar tidak sesuai dengan bidangnya, 
misalnya guru lulusan PAI dari Tarbiyah mengajar mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, guru bukan lulusan keguruan matematika mengajar 
mata pelajaran matematika, bahkan terjadi di beberapa tempat lulusan 
Syariah mengajar mata pelajaran Matematika 
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b. Kualitas calon guru, profesi guru sudah lama tidak begitu menarik 
bagi anak muda yang cerdas atau pandai karena penghargaan yang 
memang sangat rendah, 
c. Lulusan yang belum memenuhi kualifikasi sebagai guru madrasah.  
Persoalan kepemimpinan kepala madrasah tidak dapat lepas dari 
beberapa aspek yang turut membangun terjadinya efektifitas 
kepemimpinan sehingga mutu madrasah akan dicapai. Kepala madrasah 
menjadi unsur yang sangat penting bagi berlangsungnya dinamisasi 
madrasah. Bahkan menurut Jerry H. Makawimbang (2013: 58) usaha 
untuk meningkatkan  mutu pendidikan merupakan suatu usaha secara 
kontinu mengingat pendidikan yang bermutu juga memerlukan guru yang 
bermutu. Kematangan profesional guru menuntut kepala sekolah/madrasah 
untuk terus memantau perkembangan kualitas pendidikan.  
Dalam pencapaian usaha tersebut, madrasah yang didalamnya 
terdapat proses pendidikan, diharapkan mampu mengembangkan potensi 
yang diperlukan oleh setiap peserta didiknya dengan optimal. 
Pengembangan potensi itu, meliputi memperkokoh kekuatan spiritual 
keagamaan, mengembangkan potensi kecerdasan, mampu mengendalikan 
diri, membentuk kepribadian/akhlak mulia dan mengembangkan 
pengalaman ketrampilan. Potensi itu tidak saja mengacu kepada pribadi 
peserta didik saja, tetapi juga diharapkan mampu mengakomodir apa yang 
diharapkan oleh keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-undang 
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Nomor 20 tahun 2003, Bab I Pasal 1). Hal tersebut yang menjadikan 
madrasah memiliki tanggung jawab sosial guna terwujudnya fungsi dan 
perannya agar mampu berjalan secara maksimal.  
Implementasi untuk kepentingan tersebut, kepala madrasah dituntut 
memiliki jiwa kepemimpinannya dalam mengatur semua aktivitas 
madrasah. Dalam arti, kepala madrasah tidak saja mengatur para guru dan 
karyawan, melainkan juga hubungan dengan orang tua wali murid, 
masyarakat dan instansi terkait. Disamping itu, kepala madrasah 
diharapkan juga memiliki inisiatif dan inovatif demi kemajuan madrasah.  
Dasar tersebut menunjukkan pentingnya peran kepemimpinan 
kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam keberadaannya. Peran yang demikian 
dipandang memiliki kekuatan efektif dalam pengelolaan madrasah untuk 
menghadapi dinamika perjalanan madrasah, apakah kearah yang lebih baik 
atau sebaliknya, yang kesemuanya tergantung atas peran kepemimpinan 
kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam memainkan peran dan fungsinya.  
Selanjutnya dapat diambil pengertian, bahwa kepemimpinan kepala 
Madrasah Ibtidaiyah adalah kemampuan kepala Madrasah Ibtidaiyah 
dalam mempengaruhi para guru, staf administrasi dan siswa dalam 
mencapai tujuan pendidikan (madrasah) serta mengoptimalkan sumber 
daya yang dimiliki madrasah. Perilaku (gaya) kepemimpinan kepala 
Madrasah Ibtidaiyah menjadi suri tauladan bagi semua personel madrasah 
yang pada akhirnya dapat tercipta budaya madrasah yang lebih maju. 
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Sumber daya yang dimiliki madrasah adalah sumberdaya manusia berupa 
guru, staf administrasi, maupun siswa dan sumber daya berupa sarana 
prasarana. 
Perubahan dalam peranan dan fungsi sekolah dan yang statis di 
jaman lampau kepada yang dinamis dan fungsional-konstruktif di era 
pembangunan, membawa tanggung jawab yang lebih luas kepada kepala 
sekolah/ madrasah. Pada dasarnya istilah kepemimpinan itu dipahami 
sebagai suatu konsep yang didalamnya mengandung makna bahwa ada 
proses kekuatan yang datang dari seseorang (pemimpin) untuk 
mempengaruhi orang lain, baik secara individu maupun secara kelompok 
dalam organisasi (Hamson  dalam Sulistyorini, 2009: 173). 
Kontz,O’Donnel (dalam Sulistyorini, 2009: 173) mengemuka-kan 
bahwa yang dimaksud dengan kepemimpinan secara umum merupakan 
pengaruh, seni atau proses mengetahui orang lain, sehingga mereka 
dengan penuh kemauan berusaha ke arah tercapainya tujuan organisasi. 
Kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, 
oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci 
untuk menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah 
kepengikutan (followership) kemauan orang lain atau bawahan untuk 
mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang 
menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin tidak akan terbentuk 
apabila tidak ada bawahan. 
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Dengan uraian Kontz tersebut kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin harus mampu (a) mendorong timbulnya kemauan yang kuat 
dengan penuh semangat dan percaya diri pada guru, staf, dan siswa dalam 
melaksanakan tugas masing-masing, dan (b) memberikan bimbingan dan 
mengarahkan para guru, staf, dan para siswa serta memberikan dorongan 
memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi 
sekolah dalam mencapai tujuan. 
Sementara Sulistyorini (2009: 175) menjelaskan bahwa kepala 
sekolah hendaknya menjadi pemimpin yang efektif bagi siswanya, para 
guru, dan orang tua siswa beserta masyarakat. Sebagai pemimpin siswa 
kepala sekolah diharapkan dapat memberikan bimbingan dan pembinaan 
demi keberhasilan belajar siswa. Seorang pemimpin pada umumnya lebih 
dituntut untuk memiliki beberapa kemampuan dalam mewujudkan  visi, 
misi dan tujuan yang telah ditetapkan serta membangun hubungan kinerja 
dengan para pengikut atau bawahan. Seorang pemimpin 
hendaknyamempunyai beberapa cara untuk melangkah kedepan dengan 
memulai visi dengan jelas, seorang pemimpin yang lebih disukai juga 
dapat memberikan inspirasi untuk diikuti. Seorang pemimpin yang besar 
memiliki visi yang besar dan visi tersebut disebarluaskan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan organisasi. Pemimpin yang efektif adalah 
memiliki jaringan kerja yang handal, membangun hubungan yang 
bertujuan untuk mengadakan dan penggunaan sumber daya, informasi dan 
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dorongan kembali terhadap organisasi atau penyediaan unsur pokok yang 
penting. Pemimpin yang berkedudukan sebagai pelatih akan memberikan 
inspirasi dan membantu mereka belajar, tumbuh dan merealisasikan para 
pengikut menjadi manusia yang potensial serta memberikan layanan pada 
masyarakat. Pemimpin sebagai agen perubahan akan memposisikan 
organisasi maju ke depan, membuat perubahan atau peningkatanterhadap 
pengambilan keputusan yang lain tentang bagaimana layanan pada 
kebutuhan yang banyak dan kelompok target yang seharusnya diberi 
perhatian.  
Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasiltasi dan 
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat 
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan 
pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah seperti 
Kelompok Kerja Guru (KKG) tingkat sekolah/madrasah , diskusi 
profesional dan sebagainya atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan 
di luar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan pendidikan atau 
mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain. 
Dalam iklim yang kompetitif sekarang ini, sulit bagi organisasi 
untuk dapat hidup dengan baik jika tidak memiliki kemampuan untuk 
merubah diri dengan cepat dan mampu berkembang seiring dengan 
berbagai tuntutan stakeholder. Kondisi ini berlaku hampir pada 
keseluruhan organisasi baik yang bersifat profit maupun organisasi yang 
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bersifat non-profit. Sekolah/Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang 
termasuk juga lembaga non-profit juga tidak terlepas dari fenomena ini, 
itulah sebabnya dalam banyak hal lembaga pendidikan harus mengetahui 
berbagai harapan dan kebutuhan stakeholder. Pemerintah dalam hal ini 
telah memberikan regulasi kepada lembaga pendidikan untuk selalu 
menyertakan stakeholder dalam seluruh kegiatan melalui apa yang disebut 
dengan komite madrasah (Sugeng Listyo Prabowo, 2008: 1). 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan 
dalam organisasi, baik buruknya organisasi seringkali sebagian besar 
tergantung pada faktor pemimpin, berbagai riset juga telah membuktikan 
bahwa faktor pemimpin memegang peranan pentig dalam pengembangan 
organisasi, sedangkan faktor pemimpin yang sangat penting adalah 
karakter dari orang yang menjadi pemimpin tersebut.  
Kepemimpinan adalah adanya suatu proses dalam kepemimpinan 
untuk memberikan pengaruh secara sosial kepada orang lain, sehingga 
orang lain tersebut menjalankan suatu proses sebagaimana diinginkan oleh 
pemimpin. Proses pelaksanaan kegiatan mempengaruhi yang berbeda-
beda, kemudian menghasilkan tingkatan-tingkatan dalam kepemimpinan. 
Sugeng Listyo Prabowo (2008: 13) mengemukakan lima tahap 
kepemimpinan yang meliputi : 
a. Level 1, pemimpin karena hal-hal yang bersifat legalitas 
b. Level 2, pemimpin yang memimpin dengan kecintaanya 
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c. Level 3, pemimpin yang lebih beroreantasi pada hasil 
d. Level 4, pemimpin berusaha menumbuhkan pribadi -pribadi dalam 
organisasi untuk menjadi pemimpin 
e. Level 5, pemimpin yang memiliki daya tarik yang luar biasa.  
Kasali juga menjelaskan bahwa agar supaya seorang kepala 
sekolah/ madrasah mampu bergerak dari level 1 menuju pemimpin level 
atasnya, sampai dengan pemimpin level 5 dibutuhkan empat unsur yaitu : 
a. Visi (vision), untuk dapat memiliki visi yang baik seorang 
kepala/madrasah harus memiliki pikiran yang terbuka, dengan adanya 
pikiran yang terbuka ini seorang kepala sekolah/madrasah akan 
mampu menerima berbagai hal baru yang mungkin saja selama ini 
bertentangan dengan keyakinan dirinya; 
b. Keberanian (couragenes), kepala sekolah/madrasah yang mencintai 
pekerjaannya akan memiliki keberanian yang tinggi, karena kepala 
sekolah/madrasah yang mencintai pekerjaannya tersebut dengan hati; 
c. Kemampuan untuk bekerja dalam alam realita (reality), kepala 
sekolah/madrasah harus mampu membedakan mana yang opini dan 
mana yang fakta. Kepala sekolah/madrasah harus mampu hidup dalam 
kenyataan yang ada; 
d. Etika (ethics), kepala sekolah/madrasah harus memiliki kepedulian 
dan sensitivitas yang tinggi terhadap manusia. Ia bekerja dengan 
mendasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan yang luhur, 
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menanamkannya dan menghukumnya bagi mereka yang melanggar 
nilai-nilai tersebut. 
Dari berbagai pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpian untuk 
mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk bekerjasama mencapai 
suatu tujuan kelompok. 
Kepala madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk 
memimpin penyelenggaraan pendidikan madrasah.(Peraturan menteri 
Agama RI No. 29 tahun 2014). Sebagaimana telah dijelaskan di atas 
bahwa kepala sekolah/madrasah adalah pemimpin atas manajemen suatu 
organisasi sekolah. Melalui tugas-tugas kepemimpinan yang harus 
dilakukan beliau harus memberi kepemimpinan kepada guru dalam 
menjalankan kegiatan pengajaran (proses pembelajaran) selain kegiatan 
manajemen. Ia harus dinamik, mampu menjadi inisiator, dinamisator yang 
baik sehingga tercipta suasana sekolah/madrasah yang mendorong guru, 
peserta didik, tenaga administrasi mencapai prestasi yang tinggi. (Supardi, 
2013 :39) 
Menurut  Terry (dalam Supardi, 2013 :40)  ada sepuluh hal tugas 
kepemimpinan yaitu : a) menetapkan visi dan misi, b) menetapkan nilai, c) 
menumbuhkan nilai, d) memotivasi, e) mengelola, f) mencapai kesatuan 
kerja,  g) memberi  penjelasan, h) simbol pelayanan, i) perwakilan 
kelompok, dan j) pembaharu. 
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Sedangkan dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat (1) dikemukakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
Kepala madrasah disamping menempati fungsi manajer dan pemimpin, 
dituntut untuk dapat melaksanakan fungsinya sebagai seorang pendidik.  
Kepemimpinan pengajaran merujuk kepala sekolah yang mampu 
menggerakkan sekolah secara efektif. Kepemimpinan pengajaran 
merupakan  tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah/madrasah yang 
mampu meningkatkan proses pengajaran dan pembelajaran yang turut 
melibatkan guru, peserta didik, orang tua, perencanaan sekolah, 
manajemen sekolah, kemudahan sumber dan budaya sekolah (Hallinger 
dan Murphy dalam Supardi, 2013: 45). Justru kepala sekolah/ madrasah 
perlu berperan memastikan segala tenaga dan usaha guru-guru digembleng 
dengan menggunakan sumber yang ada ke arah pencapaian program 
pendidikan yang efektif. 
Agar proses pengembangan para personalia pendidikan berjalan 
dengan baik, antara lain dibutuhkan kepemimpinan yang efektif. Ialah 
suatu kepemimpinan yang menghargai usaha para bawahan, yang 
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memperlakukan mereka sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minat 
masing-masing individu, yang memberi dorongan untuk berkembang dan 
mengarahkan diri ke arah tercapainya tujuan lembaga pendidikan. 
Kepemimpinan yang efektif selalu memanfaatkan kerja sama 
dengan bawahan untuk mencapai cita-cita organisasi. Dengan cara seperti 
itu pemimpin akan banyak mendapat bantuan pikiran, semangat, dan 
tenaga dari bawahan yang akan menimbulkan semangat bersama dan rasa 
persatuan, sehingga akan memudahkan proses pendelegasian dan 
pemecahan masalah yang semuanya memajukan perencanaan pendidikan. 
 
5. Pengaruh Kemampuan Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja 
Guru  
Guru adalah salah satu komponen yang ada dalam lembaga 
pendidikan, baik itu sekolah ataupun madrasah. Kehadiran guru menjadi 
sangat penting dan memiliki posisi pada garda terdepan dalam suksesnya 
pelayanan pendidikan, peningkatan kualitas pelayanan dan pencapaian 
tujuan pendidikan.  Oleh karenanya, perhatian terhadap profesi guru, 
kinerja guru, menjadi penting untuk dilakukan. 
Salah satu upaya mencermati profesi tenaga pendidik ini, yaitu 
dengan menggunakan perspektif budaya, khususnya dilihat dari aspek 
budaya kerja. Menurut kajian sosiologi, sekolah diposisikan sebagai 
sebush orgsnisasi sosial (pranata sosial), dan karena itu pula maka kinerja 
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guru pun tidak bisa dilihat sekedar dari peilaku individu guru itu sendiri. 
Kinerja guru harus dilihat dan diposisikan dalam konteks kinerja 
organisasi pendidikan, lebih khususnya lagi kinerja organisasi sekolah. 
Dengan mendudukan persoalan kinerja guru pada konteks budaya 
organisasi pendidikan, maka akan dapat dilihat relasi kerja dan kinerja 
guru dengan aspek lainnya dalam maksud pencapaian tujuan pendidikan, 
baik ditingkat satuan pendidikan maupun pada tujuan pendidikan nasioanal 
(Momon Sudarma, 2013: 103-104). 
Pengukuran kinerja merupakan proses yang dilakukan oleh 
lembaga dalam upaya untuk mengetahui tingkat capaian kinerja yang 
digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 
pelaksanaan kegiatan pencapaian sasaran sesuai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi lembaga. 
Proses pengukuran kinerja dapat dilakukan melalui monitoring dan 
evaluasi (monev), evaluasi diri, atau kegiatan audit internal. Kegiatan 
monitoring dan evaluasi (monev) dilaksanakan untuk melaksanakan 
pengukuran terhadap pelaksanaan program. Kegiatan monev dilakukan 
dengan tujuan : (a) mengetahui tingkat efektivitas program; (b) 
mengetahui kesalahan/penyimpangan program sedini mungkin. Evaluasi 
diri dan uadit internal dapat dilaksanakan pada pelaksanaan program 
maupun pada pencapaian sasaran. 
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Pengukuran kinerja meliputi dua hal yaitu : (a) pengukuran kinerja 
kegiatan yakni mengetahui tingkat capaian target dari masing-masing 
kelompok indikator dari kinerja kegiatan; (b) pengukuran pencapaian 
sasaran yakni mengetahui tingkat target dari masing-masing kelompok 
indikator dari kinerja (Sugeng Listyo Prabowo, 2008: 227-228). 
Kinerja (performance) merupakan aktivitas seseorang dalam 
melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya.  Pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab tersebut merupakan pengekspresian seluruh 
potensi dan kemampuan yang dimiliki seseorang serta menuntut adanya 
kepemilikan yang penuh dan menyeluruh. Dengan demikian, munculnya 
kinerja seseorang merupakan akibat dari adanya suatu pekerjaan atau tugas 
yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan profesi dan job 
deskcription individu yang bersangkutan. Sebutan guru dapat 
menunjukkan suatu profesi atau jabatan fungsional dalam bidang 
pendidikan dan pembelajaran, atau seseorang yang menduduki dan 
melaksanakan tugas dalam bidang pendidikan dan pembelajaran.  
Kepala sekolah sebagai supervisor harus mampu mengadakan 
pengendalian terhadap guru dengan tujuan meningkatkan kemampuan 
profesi guru dan kualitas proses pembelajaran agar berlangsung secara 
efektif dan efisien. Peranan kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor 
merupakan salah satu peranan yang sangat penting dalam mengelola dan 
memajukan sekolah/madrasah. Supervisi juga penting dijalankan oleh 
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kepala sekolah/madrasah karena dapat memberikan bantuan dan 
pertolongan kepada guru dan tenaga kependidikan di sekolah/madrasah 
untuk bersama-sama mewujutkan tujuan sekolah/madrasah dan tujuan 
pendidikan secara nasional. 
Untuk dapat menjalankan supervisi dengan sukses kepala 
sekolah/madrasah dituntut memiliki berbagai persyaratan baik yang 
berhubungan dengan sifat-sifat pribadi sebagai seorang supervisor dan 
pemimpin maupun keterampilan-keterampilan sebagai seorang supervisor 
pendidikan yang baik pula. Diantara persyaratan pribadi supervisor adalah 
: (a) sehat jasmani dan rohani, (b) berkemauan, (c) mempunyai kegairahan 
kerja, (d) bersifat ramag, (e) jujur, (f) menguasai teknik-teknik supervisi, 
(g) tegas, (h) cerdas, (i) terampil dalam mengajar, dan (j) percaya pada diri 
sendiri (Supardi, 2013: 101). 
Keterampilan atau skill dapat dikonotasikan sebagai sekumpulan 
pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai. Ia dapat dipelajarai, 
dideskripsikan dan diverfikasi (alfanso dalam Masaong, 2013: 74) . 
Keterampilan supervisor adalah sekumpulan pengetahuan/kemempuan 
yang harus dikuasai dalam melaksanakan pembinaan guru. 
Alfanso mengemukakan tiga jenis keterampilan supervisor, yaitu  
keterampilan teknis, (technical skill) keterampilan manajerial (managerial 
skill) dan keterampilan manusiawi (human skill) ketiga jenis keterampilan 
tersebut memberikan kontribusi masing-masing sebanyak 50%, 20% dan 
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30%. Keterampilan teknis adalah keterampilan untuk  menggunakan 
metode-metode dan teknik-teknik membimbing dan memfasilitasi guru 
mengembangkan kompetensinya. Keterampilan manajerial adalah 
keterampilan dalam pembuatan keputusan pembinaan dalam hubungannya 
dengan elemen-elemen instruksional dimana seorang pembina (supervisor) 
bekerja. Sedangkan yang dimaksud dengan keterampilan manusiawi 
adalah keterampilan untuk melakukan kerja sama dengan para guru dan 
aparat sekolah/madrasah lainnya dalam rangka melaksanakan pekerjaan 
secara efektif. Keterampilan manusiawi ini berkaitan erat dengan tugas 
pembina (supervisor) dalam kaitannya dengan kemampuan mempengaruhi 
orang lain, keterampilan memotivasi, kemampuan membentuk tim kerja 
dan kemampuan untuk meyakinkan guru agar menerima perubahan (Abd. 
Kadim Masaong, 2013: 74). 
Keterampilan teknis supervisi pembelajaran meliputi hal-hal 
sebagai berikut: (a) menetapkan kriteria untuk menyeleksi sumber-sumber 
pembelajaran, (b) mendayagunakan sistem kunjungan/ observasi kelas, (c) 
Mendayagunakan rapat supervisi pembelajaran, (d) merumuskan tujuan 
pembelajaran dengan baik, (e) mengaplikasi-kan hasil-hasil penelitian, (f) 
Mengembangkan langkah-langkah evaluasi, (g) Mendemonstrasikan 
keterampilan - keterampilan mengajar. 
Keterampilan manajerial meliputi hal-hal sebagai berikut:   (a) 
mengenali ciri-ciri masyarakat, (b) mengakses kebutuhan-kebutuhan guru, 
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(c) menerapkan prioritas pembelajaran, (d) menganalisis lingkungan 
pendidikan, (e) Memanfaatkan sistem perencanaan pendidikan, (f) 
memonitor dan mengontrol kegiatan guru, (g) melimpahkan tanggung 
jawab, (h) mengelola waktu, (i) mengalokasikan sumber-sumber 
pembelajaran, (j) mengurangi ketegangan-ketegangan guru, (k) 
mendokumentasikan kegiatan organisasi pembelajaran. 
Keterampilan- keterampilan manusiawi meliputi hal-hal sebagai 
berikut: (a) merespons perbedaan individual guru, (b) mengenali kekuatan 
dan kelemahan guru, (c) mengklasifikasi nilai-nilai, (d) menspesifikasi 
persepsi, (e) membuat komitmen tentang tujuan yang disepakati, (f) 
menyelenggarakan diskusi kelompok, (g) mendengarkan, (h) 
melaksanakan pertemuan, (i) mengadakan interaksi secara bersama-sama, 
(j) mengadakan interaksi secara lugas tetapi tegas, (k) memecahkan 
konflik, (l) membangkitkan kerja sama, (m) menjadikan diri sebagai model 
atau contoh (Ali Imron, 2011: 94-95). 
Dari tiga jenis keterampilan yang disebutkan di atas, keterampilan 
teknislah yang paling banyak memberikan kontribusi terhadap kesuksesan 
supervisor.  Oleh karena itu, dalam sistem persekolahan di Indonesia, 
keterampilan- keterampilan supervisi pembelajaran diamanatkan untuk 
dilaksanakan adalah keterampilanteknis yang lazim juga dikenal dengan 
teknik-teknik supervisi pembelajaran (Ali Imron, 2011: 98). 
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Fungsi kepala madrasah sebagai manajer menurut Wahjo Sumidjo 
adalah menduduki fungsi-fungsi manajemen. Fungsi kepala madrasah 
sebagai manajer identik dengan keharusan menjalankan berbagai fungsi 
yang ada dalam manajemen. Manajer sudah pasti melakukan berbagai 
aktifitas, sedangkan aktifitas kerja manajer sering dikategorikan menjadi 
fungsi-fungsi manajemen.  
Saefullah (2012: 22-42) menjelaskan  mengenai fungsi-fungsi  
manajemen adalah sebagai berikut: (a) planning, penentuan serangkaian 
tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan, (b) organizing, kerja sama 
antara dua orang atau lebih dalam cara yang terstruktur untuk mencapai 
sasaran spesifik atau sejumlah sasaran, (c) leading, yang meliputi kegiatan: 
(1) mengambil keputusan; (2) mengadakan komunikasi agar ada saling 
pengertian  antara manajer dan bawahan; (3) memberi semangat, inspirasi, 
dan dorongan kepada bawahan supaya mereka bertindak; (4) memilih 
orang-orang yang menjadi anggota kelompoknya, serta memperbaiki 
pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar mereka terampil dalam usaha 
mencapai tujuan yang ditetapkan, (d) directing/commanding, merupakan 
kegiatan organisasi yang berhubungan dengan pembinaan dan pelaksanaan 
instruksional para pemegang jabatan dalam organisasi, (e) motivating, 
pemberian inspirasi, semangat, dan dorongan kepada bawahan agar 
melakukan kegiatan secara sukarela sesuai dengan keinginan atasan, (f) 
coordinating, yaitu menyatukan dan menyelaraskan semua kegiatan, (g) 
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controlling, yaitu meneliti dan mengawasi agar semua tugas dilakukan 
dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau sesuai dengan 
deskripsi kerja masing-masing personal, (i) evaluating, artinay menilai 
semua kegiatan untuk menemukan indikator yang menyebabkan sukses 
atau gagalnya pencapaian tujuan sehingga dapat dijadikan bahan kajian 
berikutnya, (j) reporting, menyampaikan perkembangan hasil kegiatan 
atau pemberian keterangan mengenai tugas dan fungsi-fungsi kepada 
pejabat yang lebih tinggi, (k) staffing, penyusunan personalia pada 
organisasi sejak merekrut tenaga kerja, pengembangannya hingga usaga 
agar setiap tenaga memberi daya guna maksimal kepada organisasi, (l) 
butgeting, penyusunan anggaran biaya, (m) actuating, menggerakkan dan 
mengusahakan agar para pekerja melakukan tugas dan kewajibannya, (n) 
forecasting, adalah meramalkan, memproyeksikan, atau mengadakan 
taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi sebelum 
rencana yang lebih pasti dapat dilakukan. 
Dalam buku pedoman supervisi yang dikeluarkan oleh Depdikbud 
(1986) teknik-teknik supervisi pembelajaran meliputi kunjungan kelas, 
pertemuan pribadi, rapat dewan guru, kunjungan antar kelas, kunjungan 
sekolah, kunjungan antar sekolah, pertemuan dalam kelompok kerja, 
penerbitan buletin profesional, dan penataran.  
Pembinaan karakter guru dapat juga dilakukan dengan menerapkan 
langkah-langkah pengawasan yang tepat dan efektif bagi supervisor. 
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Langkah-langkah pengawasan yang dapat diterapkan dalam rangka 
membina karakter guru tersebut adalah; menetapkan standar, mengadakan 
pengukuran, dan membandingkan hasil pengukuran dengan realita. Dalam 
memetapkan standar pengembangan karakter guru dan standar kinerja guru 
harus di dirumuskan secara jelas oleh supervisor. Dalam merumuskan 
standar tersebut, sangat efektif jika supervisor mengikutsertakan guru.  
Langkah kedua pengawasan terhadap pengembangan karakter guru 
adalah mengadakan pengukuran dan penilaian. Pengukuran dimaksudkan 
untuk melihat secara nyata implementasi karakter guru. Hasil pengukuran 
dan penilaian karakter guru ini kemudian dibandingkan dengan standar 
operasional prosedur (SOP) proses pembelajaran dan nilai-nilai karakter 
yang diinginkan dalam setiap kegiatan. Perbaikan terhadap upaya 
pengembangan karakter guru terutama dilakukan jika ternyata 
perbandingan antara hasil penilaian dengan standar yang telah ditetapkan 
ditemukan rendah. Kewajiban Pengawas/kepala madrasah adalah 
meningkatkan karakternya, sebab penyebab utama rendahnya kinerja guru 
karena dipengaruhi oleh lemahnya karakter sebagai seorang pekerja 
profesional (Abd. Kadim Masaong, 2013: 242-245). 
 
6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala  Madrasah dan Kemampuan 
Supervisi terhadap Kinerja Guru  
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Kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah merupakan perilaku 
kepala madrasah untuk mempengaruhi guru, staf administrasi, dan siswa 
dalam menjalankan fungsinya. Kepala madrasah pada umumnya adalah 
sebagai pemrakarsa pemikiran baru dalam proses interaksi di lingkungan 
madrasah. Kemampuan melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan, 
sasaran, prosedur, input, proses ataupun outputdari suatu madrasah sesuai 
dengan tuntutan perkembangan, merupakan bagian dari aktifitas 
kepemimpinan kepala madrasah. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa peran dan tanggung jawab kepala sekolah/madrasah 
pada hakekatnya erat dengan administrasi atau manajemen pendidikan, 
kepemimpinan pendidikan ,dan supervisi pendidikan (Sulistyorini, 2009: 
173). 
Tiap individu, kelompok atau organisasi memiliki penilaian 
tertentu atas kinerja dan tanggung jawab yang diberikan. Secara 
individual, kinerja seseorang ditentukan oleh beberapa bidang sebagai 
berikut : (a) kemampuan (ability), (b) komitmen (commitment), (c) umpan 
balik (feedback), (d) kompleksitas tugas (task complexity), (e) kondisi 
yang menghambat (situational constraint), (f) tantangan (challenge), (g) 
tujuan (goal), (h) fasilitas, keakuratan dirinya (self-afficacy), (i) arah, 
(direction) usaha (effort), (j) daya tahan/ketekunan (persistence), (k) 
strategi khusus dalam menghadapi tugas (task specific strategies) (Locke 
and Latham dalam Supardi, 2013: 48). 
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Terdapat lima macam indikator kinerja yang umumnya digunakan 
yakni: (a) indikator kinerja input (masukan) adalah indikator segala 
sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan 
keluaran yang ditentukan; (b) indikator kinerja Output (masukan) adalah 
sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat 
berupa fisik maupun non fisik; (c) indikator kinerja outcome (hasil) adalah 
segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran (output) 
kegiatan pada janka menengah (efek langsung); (d) indikator kinerja 
benefit (manfaat) adalah sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari 
pelaksanaan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan; (e) indikator kinerja 
impact (dampak) adalah pengaruh yang ditimbulkan baik positif maupun 
negatif pada setiap tingkatan indikator berdasarkan asumsi yang telah 
ditetapkan (Akdon, 2011: 168). 
Supardi (2013) mengemukakan bahwa kinerja pegawai dapat 
dilihat dari: seberapa baik kualitas pekerjaan yang dihasilkan, tingkat 
kejujuran dalam berbagai situasi, inisiatif dan prakarsa memunculkan ide-
ide baru dalam pelaksanaan tugas, sikap karyawan terhadap pekerjaan 
dalam (suka atau tidak suka, menrima atau menolak), kerja sama dan 
keandalan, pengetahuan dan keterampilan tentang pekerjaan, pelaksanaan 
tanggung jawab, pemanfaatan waktu serta pemanfaatan waktu secara 
efektif. 
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Madrasah merupakan sebuah institusi yang dapat dikatakan bersifat 
kompleks dan unik. Bersifat kompleks, karena madrasah merupakan 
sebuah organisasi yang di dalamnya terdapat keterkaitan berbagai dimensi 
untuk menuju pencapaian komitmen. Sedangkan keunikan institusi 
madrasah didasarkan pada karakteristik tertentu yang tidak dimiliki oleh 
organisasi lain. Adapun karakteristik tersebut adalah adanya proses belajar 
mengajar sebagai pemberdayaan umat manusia, dengan pencitraan dan 
pendalaman materi di bidang ilmu agama Islam.  
Kompleksitas dan keunikan yang dimiliki oleh madrasah menuntut 
adanya peran kepala madrasah yangsangat fundamental dalam 
mewujudkan pencapaian tujuan madrasah. Bahkan dapat dikatakan, bahwa 
keberhasilan madrasah lebih identik dengan keberhasilan kepemimpinan 
kepala madrasahnya.  
Keberadaan pemimpin yang menjalankan kepemimpinannya dalam 
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi di sekolah/madrasah 
dengan menetapkan tujuan secara utuh (firm and purposeful), 
mendayagunakan bawahan melalui pendekatan partisipatif (a participate 
approach), dan didasari oleh kemampuan kepemimpinan secara 
profesional (the leading profesional) menjadi indikator kepemimpinan 
sekolah/ madrasah efektif (Aan Komariah dan Cepi Triatna, 2010: 40) 
Dengan demikian, fungsi kepala madrasah dapat dilihat dari 
beberapa sudut pandang. Sejalan dengan kompleksitas dan keunikan 
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institusi madrasah, kepala madrasah mempunyai fungsi perncanaan, 
pengelolaan, dan kepemimpinan serta pengendalian program dan 
komponen penyelenggaraan pendidikan pada madrasah. (Keputusan 
Menteri Agama RI Nomor 29 tahun 2014) 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa supervisi pada 
dasarnya adalah usaha memberi layanan kepada guru baik secara 
individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki 
pengajaran, yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas guru di 
kelas, untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Bukan saja memperbaiki 
kemampuan profesional guru tetapi juga untuk mengembangkan prestasi 
belajar guru.  
Persepsi guru mengenai supervisi kepala madrasah diperoleh dari 
kesan-kesan yang timbul dari layanan atau bantuan yang diberikan dan 
dialami oleh guru. Sehingga kesan tersebut menimbulkan berbagai macam 
persoalan. Semakin tinggi persepsi guru mengenai supervisi klinis kepala 
madrasah, semakin tinggi sikap kreatif dan konstruktifnya. Sikap ini 
menciptakan situasi dan relasi dimana guru-guru merasa aman dan 
diterima sebagai obyek yang dapat berkembang sendiri. 
 
B. Penelitian yang relevan 
Selanjutnya, berikut dikemukakan berbagai penelitian yang 
sebelumnya.  Penelitian terdahulu memberikan rujukan tentang kedudukan 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini. Penelitian yang dilakukan oleh 
Rohmatun Lukluk Isnaini (2011) tentang Hubungan antara Budaya 
Organisasi Sekolah dan Kinerja Guru dengan Efektifitas kerja Guru Mengajar 
di Sekolah Dasar Islam Al-Uswah Delanggu Klaten menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara budaya organisasi sekolah dan kerja 
guru dengan efektifitas kerja guru mengajar di Sekolah Dasar Islam Al-
Uswah Delanggu Klaten 
Penelitian yang dilakukan oleh Warno (2013) tentang Pengaruh 
Kepemimpinan dan Komonikasi terhadap Motivasi Kerja Guru di SDIT 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan dan komonikasi 
terhadap motivasi kerja guru di SDIT Jumapolo Kabupaten Karanganyar.  
Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Iskandsar (2014) tentang 
Hubungan antara Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru MTs di Kecamatan Matesih Kabupaten 
Karanganyar menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja 
dengan  kinerja guru MTs di Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. 
Berkait dengan penelitian ini terdapat kesamaan variabel, yakni variabel 
bebas mencakup kepemimpinan. Hanya saja, peneliti akan mengerucutkan 
satu variabel, yakni kepemimpinan menjadi gaya kepemimpinan. Sedangkan 
variabel terikatnya adalah kinerja. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
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ruang atau objek penelitian yang berbeda yakni pada guru Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) swasta di kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
 
C. Kerangka berpikir 
Berdasarkan deskripsi teori dapat disusun kerangka berpikir dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru  
Gaya kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Hal itu disebabkan kerena setiap  pemimpin  dalam  
menjalankan  kepemimpinannya  mempunyai cara dan gaya. Pemimpin 
itu mempunyai sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian 
sendiri yang khas, sehingga tingkahlaku dan gayanya yang membedakan 
dirinya dari orang lain. Gaya hidupnya ini pasti akan mewarnai perilaku 
dan tipe kepemimpinannya. Ada pemimpin yang keras dan represif, tidak  
persuasif,  sehingga  bawahan  bekerja  disertai  rasa  ketakutan,  ada  
pula pemimpin yang bergaya lemah lembut dan biasanya disenangi oleh 
bawahan. Kegagalan atau keberhasilan yang dipimpin dalam 
melaksanakan tugas-tugas perkerjaannya  menunjukkan  kegagalan  atau  
keberhasilan  pemimpin  itu sendiri. 
Kepala madrasah (pemimpin) merupakan bagian penting dalam 
peningkatan kinerja dan pekerja. Hal ini memunculkan kebutuhan 
organisasi terhadap pemimpin yang dapat mengarahkan dan 
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mengembangkan usaha-usaha bawahan dengan gaya kepemimpinan yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi dalam membangun organisasi 
menuju high-performance serta dapat meningkatkan kinerja bawahan 
(guru).  Oleh karena itu, terdapat peluang pengaruh gaya kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap kinerja guru. 
2. Pengaruh kemampuan supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru. 
Kemampuan supervisi kepala madrasah berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Hal itu disebabkan karena supervisi adalah proses 
bimbingan dalam pendidikan yang bertujuan membantu pengembangan 
profesional guru dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan 
analisis data secara obyektif, teliti, sebagai dasar untuk usaha merngubah 
perilaku mengajar guru. 
Guru adalah salah satu sumber daya manusia di madrasah yang 
mempunyai peranan penting dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan. Kualitas pendidikan akan terwujud bila guru dapat 
melaksanakan tugas secara profesional, cara kerja yang profesional dapat 
menghasilkan prestasi kerja (kinerja) yang optimal. Oleh karena itu, 
memungkinkan memiliki pengaruh kemampuan supervisi kepala 
madrasah terhadap kinerja guru. 
3. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan kemampuan 
supervisi secara terhadap kinerja guru. 
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Gaya kepemimpinan kepala madrasah dan kemampuan supervisi 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal itu 
disebabkan karena peningkatan proses belajar-mengajar yang merupakan 
suatu sistem yang kompleks, diperlukan suatu pendekatan dari berbagai 
segi: pengembangan kurikulum, anggaran pendidikan, kebutuhan akan 
bangunan dan perlengkapan, penciptaan iklim kerja yang harmonis, 
kesejahteraan yang memadai, dan pengembangan personil yang sesuai 
dengan tuntutan pekerjaan.  
Kepala madrasah sebagai supervisor perlu jeli, segi manakah yang 
paling penting untuk dikembangkan. Tentu, pengembangan personil guru 
harus mendapat prioritas, sebab meskipun segala sesuatunya serba 
memungkinkan, akan tetapi apabila faktor personil guru kurang 
mendukung, termasuk dari sisi kompetensi dan kemampuan 
mengajarnya, maka madrasah hampir dipastikan akan jauh dari upaya 
pencapaian tujuan. Kepala madrasah dalam menjalankan perannya 
sebagai supervisor harus terus berupaya untuk meningkatkan 
profesionalisme para guru yang dikontrolnya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Oleh karena itu, terdapat peluang pengaruh gaya 
kepemimpinan kepala madrasah dan kemampuan supervisi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru, seperti dijelaskan 
dalam gambar di bawah ini : 
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Gambar 1. Kerangka konseptual tentang pengaruh gaya  kepemimpinan kepala 
madrasah dan kemampuan supervisi terhadap kinerja guru 
 
Keterangan : 
X1 : Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
X2 : Kemampuan Supervisi Kepala Masdrasah 
Y : Kinerja guru  
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut :  
1. Terdapat pengaruh  gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta se Kecamatan 
Sumberlawang. 
Kemampuan 
Supervisi 
(X2) 
 
Kinerja Guru (Y) 
Gaya 
Kepemimpinan 
(X1) 
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2. Terdapat pengaruh kemampuan supervisi kepala madrasah terhadap 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta se Kecamatan 
Sumberlawang. 
3. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan 
kemampuan supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta se Kecamatan Sumberlawang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian adalah cara penemuan kebenaran atau pemecahan masalah 
yang dilakukan secara ilmiah. Prosesnya dilakukan melalui cara tertentu 
dilakukan secara terencana, sistematik dan teratur sedemikian rupa sehingga 
setiap tahap diarahkan kepada pemecahan masalah. Proses itu dikenal dengan 
metode penelitian. (Purwanto, 2012: 164). Berdasarkan permasalahan yang 
diteliti, maka metode dan jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
pendekatan kuantitatif korelasional.  
Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini juga dinamakan dengan 
penelitian korelasional, yakni penelitian yang bertujuan mencari pengaruh 
atau korelasi antara satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam hal ini 
peneliti akan mengungkap pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan 
kemampuan supervisi kepala madrasah dengan kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) swasta se kecamatan Sumberlawang kabupaten sragen. 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini  akan dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
swasta se kecamatan Sumberlawang kabupaten Sragen. Dalam penelitian 
ini, penulis melakukan survey pada Madrasah Ibtidaiyah swasta di 
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kecamatan    Sumberlawang,    dengan    pertimbangan    bahwa    penulis 
mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pagak masuk dalam 
wilayah kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen dan karakteristik 
responden memiliki kriteria yang tepat sesuai dengan permasalahan yang 
diteliti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari s/d Februari 2016, 
jauh sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti sudah mengadakan 
preliminiary research (penelitian awal) melalui pengamatan terhadap 
kegiatan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) swasta di kecamatan 
Sumberlawang sejak bulan Oktober 2015. 
 
C. Populasi dan Sampel  
Nana Syaodih Sukmadinata (2008) mengatakan bahwa populasi 
adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian. 
Sedangkan Purwanto (2012: 241) mengemukakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kemudian 
ditarik kesimpulan. Selanjutnya, Purwanto (2012) mengemukakan bahwa 
sampel sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
swasta se kecamatan Sumberlawang  yang berjumlah lima madrasah. Jumlah 
populasi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah (MI) swasta se kecamatan 
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Sumberlawang sebanyak 37 orang. Dengan demikian seluruh populasi 
dijadikan sampel, yaitu sebanyak 37 orang (total sampling). Suharsimi 
Arikunto (1998: 120) mengemukakan di dalam pengambilan sampel apabila 
subyeknya kurang dari 100 diambil semua sehingga penelitian merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 
antara 10% – 15% atau 20% – 25% atau lebih. 
 
D. Teknik pengumpulan data 
1. Definisi konseptual 
Pengumpulan data dilakukan untuk menyediakan data untuk 
dianalisa guna menjawab masalah yang telah dirumuskan (Purwanto, 
2012: 235). Menurut cara pengumpulannya, data dapat dibagi menjadi dua 
yaitu data primer dan data sekunder. 
Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) swasta se 
kecamatan Sumberlawang, dengan menggunakan dua data, yakni data  
primer yang diambil langsung dari sumbernya dengan menggunakan 
kuisioner dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dihasilkan dari jawaban angket yang 
masih data kualitatif meliputi data mengenai gaya kepemimpinan 
kepala madrasah, kemampuan supervisi dan data kinerja guru pada 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) swasta se kecamatan Sumberlawang. Dalam 
menyususn  kuesioner ini peneliti menggunakan skala Likert. Bentuk 
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skala dari Likert, berupa pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-
permyataan yang jawabannya berbentuk skala persetujuan atau 
penolakan terahadap pertanyaan atau pernyataan. (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2008: 225). Jadi dengan skala likert ini  peneliti  ingin  
mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan kepala madrasah, 
kemampuan supervisi dan data kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) swasta se kecamatan Sumberlawang. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder digunakan untuk mengumpulkan data jumlah anggota 
populasi pada Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) swasta se kecamatan 
Sumberlawang, kabupaten Sragen tahun 2015/2016. 
 
2. Definisi operasional 
Definisi operasional ditampilkan pada bagian ini agar tidak 
menimbulkan perbedaan pengertian ataupun kekurangjelasan makna 
terhadap variabel-variabel yang diteliti pada penelitian ini. 
a. Gaya kepemimpinan kepala madrasah merupakan pola perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah yang ditunjukkan kepada guru-guru 
dalam mempengaruhi dan mengarahkan guru untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala madrasah 
sesuai dengan sikap dan sifat yang dimilikinya, yakni gaya otoriter, 
gaya Laizess Faire dan gaya Demokratis  
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b. Kemampuan tindakan supervisi kepala madrasah merupakan suatu 
tindakan supervisi dari kepala madrasah sebagai seorang supervisor, 
yang difokuskan pada upaya peningkatan sistem pembelajaran yang 
baik dan sistematik dan memperkecil kesenjangan antara tingkah laku 
mengajar yang nyata dengan tingkah laku mengajar yang ideal melalui 
observasi dan analisis data secara objektif. 
c. Kinerja guru adalah perilaku nyata guru yang dapat diamati dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru kelas pada Madrasah Ibtidaiyah 
(MI). Perilaku guru kelas sebagaimana dimaksud, berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas pengelolaan pengajaran dan pengembangan profesi, 
yang meliputi tiga kemampuan, yakni: 1) kemampuan 
menyelenggarakan pengajaran, 2) kemampuan profesional, dan 3) 
kemampuan personal.  
Terdapat tiga variabel penelitian yaitu: variabel gaya 
kepemimpinan kepala madrasah (X1), variabel kemampuan supervisi 
(X2), dan variabel kinerja guru (Y). Variabel X1 dan X2, sebagai variabel 
bebas dan variabel Y sebagai variabel terikat. Variabel variabel tersebut 
kemudian peneliti  tuangkan dalam indikator-indikator penelitian, dan item 
soal-soal atau butir-butir pertanyaan dalam angket. 
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3. Kisi-kisi Instrument 
Tabel 3.1: Kisi-kisi Instrument  Variabel Gaya Kepemmpinan 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
No.     
Item Soal 
Gaya 
Kepemimpinan 
 
A. Otoriter 
1) Pemimpin (kepala madrasah) 
mempunyai wewenang penuh 
terhadap kebijakan dan penetapan 
peraturan sekolah/madrasah 
2) Teknik dan langkah-langkah 
aktivitas ditentukan oleh pemimpin 
sehingga membatasi kreativitas.  
3) Pemimpin biasanya mendikte tugas 
pekerjaan khusus dan teman 
sekerja setiap anggota.  
4) Pemimpin cenderung bersikap 
pribadi atau tidak mau menerima 
kritikan dari bawahannya. 
5) Kepala madrasah menganggap 
organisasi sebagai milik pribadi. 
6) Kepala madrasah mengatur 
bawahan sesuai dengan 
keinginannya 
7) Kepala madrasah tidak mau 
menerima saran dari bawahannya 
B. Laissez faire 
1) Pemimpin memberikan kebebasan 
penuh dalam mengambil keputusan 
baik secara kelompok atau 
individual dengan minimum 
partisipasi pemimpin bahkan 
 
1, 2 
 
 
 
3, 4 
 
 
5, 6 
 
 
7, 8 
 
 
9, 10 
 
11, 12 
 
 
13, 14 
 
 
 
15, 16 
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terkesan acuh tak acuh.  
2) Pemimpin memberikan kebebasan 
mutlak kepada stafnya dalam 
menentukan segala sesuatu yang 
berguna bagi kemajuan 
organisasinya tanpa bimbingan 
darinya  
3) Pemimpin tidak berpartisipasi sama 
sekali dalam organisasi yang 
dipimpinnya.  
4)  Pemimpin memberikan komentar 
spontan atas aktivitas-aktivitas 
anggota dan ia tidak berusaha sama 
sekali untuk menilai atau tidak 
melakukan evaluasi terhadap 
kinerja guru 
5) Pemimpin memberikan semua 
tanggung jawab kepada bawahan 
6) Pemimpin sering berkonsultasi 
dengan bawahan 
C. Demokratis 
1) Pemimpin bersama-sama guru 
berperan aktif dalam perumusan 
dan penetapan peraturan secara 
umum dan keputusan-keputusan 
penting dalam sekolah 
2) Pemimpin selalu berupaya 
menghargai potensi setiap individu  
3) Para anggota bebas untuk bekerja 
dengan siapa yang mereka 
kehendaki tanpa membatasi 
 
 
17, 18 
 
 
 
 
 
19, 20 
 
 
21, 22 
 
 
 
 
 
23, 24 
 
25, 26 
 
 
 
27, 28 
 
 
 
29, 30 
 
31, 32 
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kreativitas yang dilakukan oleh 
bawahannya  
4) Pemimpin bersifat obyektif dalam 
pujian dan kritiknya 
5) Pemimpin bersikap selalu 
menselaraskan dengan tujuan 
6) Pemimpin senang menerima saran 
dari bawahannya 
7) Pemimpin selalu memberikan 
kebesbebasan kepada bawahan. 
 
 
 
33, 34 
 
35, 36 
 
37, 38 
 
39, 40 
 
Tabel 3.2: Kisi-kisi Instrument  Variabel Kemampuan Supervisi Kepala 
Madrasah 
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator No. Item Soal 
Kemampuan 
Supervisi 
1) Supervisi dilaksanakan atas 
dasar inisiatif guru  
2) Terwujudnya   hubungan  
kolegialitas  
3) Mendiskusikan rencana 
pembelajaran dan supervisi 
dengan guru.  
4) Dilakukan tahap observasi  
 
5) Dilaksanakannya pertemuan 
balikan. 
1,2,3,4,5 6,7 
 8,9,10, 
11,12.13  
14,15,16  
17,18,19, 
20,21,22 
23,24,25, 
26,27,28, 
29,30,31,32, 
33,34,35 
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Tabel 3.3: Kisi-kisi Instrument  Variabel Kinerja Guru 
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
No.     
Item Soal 
Kinerja Guru  A. Kemampuan menyelenggarakan 
pengajaran 
1. Merencanakan dan 
mengorganisasikan pengajaran 
dengan teliti.  
2. Terampil dalam memberikan 
pertanyaan dan penjelasan.  
3. Merangsang siswa belajar lebih 
banyak melalui kegiatan-
kegiatandansumber- sumber yang 
inovatif.  
4. Menunjukkan penguasaan dan rasa 
antusias terhadap topik yang 
diajarkan.  
5. Menciptakan suasana belajar  yang 
kondusif bagi kegiatan belajar.  
6. Membuat catatan-catatan yang 
akurat tentang keadaan siswa. 
7. Menjalin komunikasi dengan 
semua siswa.  
8. Berinisiatif dan mempertahan-kan 
secara gigih disiplin  sekolah 
secara umum dan disiplin dalam 
kelas.  
B.  Kemampuan Profesional  
1) Pengakuan dan penerimaan 
terhadap tanggung jawab di luar 
sekolah. 
 
 
1 , 2 
 
 
3, 4  
 
5, 6 
 
 
 
7, 8  
 
 
9, 10  
 
11, 12 
 
13, 14  
 
15, 16  
 
 
 
 
17, 18  
 
 
87 
 
 
 
2) Menjalin hubungan kerjasama 
dalam sekolah.  
3) Menjalin hubungan dengan 
masyarakat.  
4) Mempunyai pandangan (wawasan) 
dan pertumbuhan jabatan. 
5) Pendayagunaan layananlayanan 
khusus yang ada.  
6) Memahami pola-pola pertumbuhan 
dan tingkah laku para siswa pada 
tingkat perkembangan yang 
beragam dan mengatasi secara baik 
setiap situasi yang muncul.  
7) Menunjukkan tingkah laku. yang 
baik (normatif) 
C. Kemampuan Personal  
1) Kondisi kesehatan dan ketahanan 
fisik, baik.  
2) Memiliki rasa humor.  
3) Memiliki kemampuan berbicara. 
4) Berpakaian rapi dan sopan. 
5) Selalu tepat waktu dalam 
menjalankan kewajiban. 
19, 20  
 
21, 22  
 
23, 24  
 
25, 26  
 
27, 28  
 
 
 
 
29, 30 
 
 
31, 32 
 
33, 34 
35, 36 
37, 38 
39, 40 
 
Angket  pertanyaan  ini  menggunakan  lima  alternatif  jawaban 
dengan bobot skor sebagai berikut: 
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Tabel 3.2:  Jawaban alternatif dengan bobot skor 
Jawaban Kode Arti Skor 
(positif) 
Skor 
(negatif) 
a 
b 
c 
d 
e 
SS 
S 
AS 
KS 
STS 
Sangat Setuju 
Setuju 
Agak Setuju 
Kurang Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
5 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
 
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, kriteria 
di atas peneliti maksudkan, apabila responden menjawab pertanyaan pada 
pilihan nilai terendah untuk masing-masing variabel, karena jumlahnya 20 
(dua puluh) soal, maka nilai minimal yang diperoleh adalah 20. Mulai dari 
angka dua puluh sampai skor tertinggi 100. 
 
4. Ujicoba Instrumen  
a. Uji Validitas  
Dalam mengungkap data dari variabel yang diteliti, instrumen 
penelitian ini disusun berdasarkan validitas internal dan validitas 
eksternal. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
validitas dan kesahihan suatu alat (Suharsimi Arikunto, 1998: 160).  
Uji yang digunakan validitas konstruk (constuct validity) 
bertujuan untuk memastikan bahwa pertanyaan akan diklasifikasi 
pada variabel yang ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan 
dilakukan dengan menghitung korelasi product moment antara skor 
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setiap pertanyaan dengan skor total. Penjabaran rumusnya menurut 
Sudjana (dalam Purwanto, 2011: 190) sebagai berikut: 
 
 
Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi 
n : banyaknya sampel 
X : skor tiap pertanyaan 
Y : skor total 
Kreteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai  value 
≤ 0.05, maka butir-butir kuisioner adalah valid, sebaliknya jika nilai 
 value > 0.05 maka butir-butir kuisioner adalah tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas  
Penelitian ini menggunakan koefisien cronbach Alpha. 
Sebagaimana Suharsimi Arikunto (2006: 171) menjabarkan 
rumusnya sebagai berikut: 
    
Keterangan : 
r : koefisien reliabilitas seluruh pertanyaan 
k : jumlah butir pertanyaan 
 : varians total 
 : varians tiap pertanyaan 
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Kreteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan 
apabila nilai cronbach Alpha > 0.60 adalah reliabel. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalisasi 
Uji normalisasi digunakan untuk mengrtahui apakah variabel 
yang dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal (Gujarati 2005: 
44). Uji normalisasi dengan uji statistik non parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S), jika nilai signifikan > 0.05 maka data distribusi 
normal, tetapi jika nilai signifikan < 0.05 maka data terdistribusi tidak 
normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritasad adanya suatu hubungan linier yang 
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel 
bebas. (Kuncoro, 2001: 114) Uji Multikolinieritas dengan bantuan 
olah data SPSS. Kreteria pengujian jika nilai tolerance variabel 
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF (Varience Inflation Factor) 
kurang dari 10 berarti tidak terjadi multikolinieritas, sebaliknya jika 
nilai tolerance variabel independen kurang dari 0,10 dan nilai VIF 
lebih dari 10 dikatakan terjadi multikolinieritas yang berarti tidak 
lolos uji. 
c. Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi  dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
korelasi antar anggota dari serangkaian pengamatan yang diurutkan 
menurut waktu. (Santoso, 2000: 216) Salah satu cara untuk 
mendeteksi autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Run test, 
yaitu untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang 
tinggi. Jika antara residual tidak terdapat hubungan korelasi maka 
dikatakan bahwa residual adalah acak atau randum. Bila nilai 
signifikan ≤ 0,05 terjadi autokorelasi dan bila nilai signifikan > 0,05 
tidak terjadi autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. (Santoso, 2000: 208-209) Metode untuk 
menguji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, yang dilakukan 
dengan meregresikan kembali nilai absolut residual yang diperoleh 
yaitu (e) atas variabel dependen (Gujarati, 2005: 187) 
Dengan ketentuan melihat signifikasinya terhadap derajat 
kepercayaan 5%, apabila nilai signifikasinya > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sebaliknya apabila nilai signifikasinya < 0,05 
maka terjadi heteroskedastisitas. 
2. Uji Hipotesis 
a. Pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja 
guru MI 
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Untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala 
madrasah dengan kinerja guru dengan keputusan uji adalah 
menggunakan uji parsial (uji-t). Adapun langkah-langkah yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β = 0, artinya tidak ada pengaruh antara gaya kepemimpi- 
 nan kepala madrasah dengan kinerja guru 
Ha : β ≠ 0, artinya  ada  pengaruh antara  gaya  kepemimpinan  
 kepala madrasah dengan kinerja guru 
2) Dipilih level of significance (ɑ) = 0,05 
3) Menentukan kreteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikasi ≥ 0,05 
Ho ditolak apabila nilai signifikasi < 0,05 
4) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikasinya, maka dapat ditentukan apakah 
Ho ditolak atau diterima 
b. Pengaruh antara kemampuan supervisi dengan Kinerja guru MI  
Untuk mengetahui pengaruh antara kemampuan supervisi 
dengan Kinerja guru MI, dengan keputusan uji menggunakan uji 
parsial (uji-t). Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β = 0, artinya  tidak   ada  pengaruh  antara   kemampuan  
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 supervisi kepala madrasah dengan kinerja guru 
Ha : β ≠ 0, artinya  ada  pengaruh antara  kemampuan supervisi 
 kepala madrasah dengan kinerja guru 
2) Dipilih level of significance (ɑ) = 0,05 
3) Menentukan kreteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikasi ≥ 0,05 
Ho ditolak apabila nilai signifikasi < 0,05 
4) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikasinya, maka dapat ditentukan apakah 
Ho ditolak atau diterima 
c. Pengaruh secara bersama-sama antara gaya kepemimpinan kepala 
madrasah dan kemampuan supervisi terhadap kinerja guru 
Statistik uji F digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dan 
kemampuan supervisi terhadap kinerja guru. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β1= β2 =  0,  artinya   tidak   ada  pengaruh   antara  gaya ke- 
   pemimpinan kepala  madrasah dan kemampuan  
   supervisi terhadap kinerja guru   
Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0, artinya ada  pengaruh   antara   gaya  kepemim- 
 pinan    kepala    madrasah   dan   kemampuan   
 supervisi terhadap kinerja guru   
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2) Dipilih level of significance (ɑ) = 0,05 
3) Menentukan kreteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikasi ≥ 0,05 
Ho ditolak apabila nilai signifikasi < 0,05 
4) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikasinya, maka dapat ditentukan apakah 
Ho ditolak atau diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kemampuan 
Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru pada MI Swasta se Kecamatan 
Sumberlawang Kabupaten Sragen Tahun 2015/2016” terdapat tiga variabel, dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Adapun variabel-variabel tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan kepala madrasah, sebagai variabel bebas pertama (X1) 
2. Kemampuan supervisi kepala madrasah, sebagai variabel bebas kedua (X2) 
3. Kinerja Guru, sebagai variabel terikat (Y) 
Penelitian yang dilakukan di MI swasta sekecamatan Sumberlawang ini, 
peneliti menyebarkan angket kepada 37 (tiga puluh tujuh) responden sesuai dengan 
jumlah sampel penelitian, kemudian diperiksa satu pesatu untuk mengetahui 
kelengkapan isinya serta diberi nomor urut. Data demografi kemudian dibuat 
koding data dengan tujuan mempermudah data entry saat menganalisa data dengan 
menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS)  
1. Uji Validitas  
a. Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Berdasarkan instrumen penelitian tentang gaya kepemimpinan 
kepala madrasah yang telah disebarkan pada 37 responden, yang 
kemudian dianalisa dengan menggunakan program Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) maka diperoleh data sebagai berikut : 
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Correlations
1 .205 .255 .225 .187 .165 -.072 .171 .404* .004 .033 -.085 .161 .389* .051 .216 .260 .264 .272 .135 .439**
.222 .127 .180 .269 .328 .671 .310 .013 .979 .845 .618 .340 .017 .766 .200 .121 .114 .104 .427 .007
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.205 1 .418* .407* .461** .416* .326* .215 -.032 .353* .270 .328* .012 -.027 .004 -.192 .010 -.060 .125 .117 .480**
.222 .010 .013 .004 .010 .049 .201 .851 .032 .106 .048 .945 .875 .980 .255 .952 .723 .462 .491 .003
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.255 .418* 1 .454** .386* .420** .115 .050 -.101 .151 .284 .273 .051 -.001 -.069 -.069 -.053 -.114 -.070 -.054 .380*
.127 .010 .005 .018 .010 .497 .769 .551 .371 .088 .102 .763 .997 .684 .683 .757 .500 .679 .752 .021
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.225 .407* .454** 1 .134 .623** .610** .344* -.164 .359* .482** .190 .066 -.101 -.081 .040 -.180 -.251 -.182 -.223 .410*
.180 .013 .005 .428 .000 .000 .037 .333 .029 .002 .261 .697 .552 .634 .814 .286 .134 .280 .184 .012
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.187 .461** .386* .134 1 .144 .155 .191 .190 .224 .117 .113 -.123 -.148 -.005 -.073 -.050 -.047 -.135 .289 .350*
.269 .004 .018 .428 .394 .360 .258 .261 .182 .491 .505 .470 .383 .975 .667 .767 .782 .427 .082 .034
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.165 .416* .420** .623** .144 1 .517** .552** -.230 .419** .752** .380* .019 -.031 -.038 -.066 -.066 -.148 .038 .051 .522**
.328 .010 .010 .000 .394 .001 .000 .170 .010 .000 .020 .909 .856 .821 .697 .700 .381 .826 .762 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
-.072 .326* .115 .610** .155 .517** 1 .398* -.044 .560** .656** .401* .088 -.113 .032 .015 -.069 -.114 -.140 .178 .475**
.671 .049 .497 .000 .360 .001 .015 .795 .000 .000 .014 .604 .504 .853 .931 .684 .503 .410 .292 .003
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.171 .215 .050 .344* .191 .552** .398* 1 .053 .440** .492** .169 .033 -.200 -.055 -.041 .099 -.167 -.104 -.042 .377*
.310 .201 .769 .037 .258 .000 .015 .753 .006 .002 .318 .846 .236 .744 .812 .561 .323 .540 .806 .021
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.404* -.032 -.101 -.164 .190 -.230 -.044 .053 1 .161 -.120 .116 .110 .470** .272 .268 .420** .351* .220 .450** .384*
.013 .851 .551 .333 .261 .170 .795 .753 .340 .478 .493 .518 .003 .103 .109 .010 .033 .191 .005 .019
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.004 .353* .151 .359* .224 .419** .560** .440** .161 1 .676** .579** .071 .009 .186 .205 .248 .135 .165 .229 .657**
.979 .032 .371 .029 .182 .010 .000 .006 .340 .000 .000 .678 .956 .272 .224 .139 .425 .331 .173 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.033 .270 .284 .482** .117 .752** .656** .492** -.120 .676** 1 .485** .060 -.132 -.075 -.035 -.126 -.079 -.028 .043 .519**
.845 .106 .088 .002 .491 .000 .000 .002 .478 .000 .002 .725 .436 .658 .836 .457 .642 .871 .801 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
-.085 .328* .273 .190 .113 .380* .401* .169 .116 .579** .485** 1 .206 .085 .126 .175 .112 .042 .210 .347* .571**
.618 .048 .102 .261 .505 .020 .014 .318 .493 .000 .002 .221 .618 .457 .299 .509 .807 .212 .036 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.161 .012 .051 .066 -.123 .019 .088 .033 .110 .071 .060 .206 1 .390* .397* .579** .384* .410* .564** .162 .475**
.340 .945 .763 .697 .470 .909 .604 .846 .518 .678 .725 .221 .017 .015 .000 .019 .012 .000 .339 .003
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.389* -.027 -.001 -.101 -.148 -.031 -.113 -.200 .470** .009 -.132 .085 .390* 1 .765** .530** .764** .642** .653** .560** .517**
.017 .875 .997 .552 .383 .856 .504 .236 .003 .956 .436 .618 .017 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.051 .004 -.069 -.081 -.005 -.038 .032 -.055 .272 .186 -.075 .126 .397* .765** 1 .573** .707** .548** .528** .487** .505**
.766 .980 .684 .634 .975 .821 .853 .744 .103 .272 .658 .457 .015 .000 .000 .000 .000 .001 .002 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.216 -.192 -.069 .040 -.073 -.066 .015 -.041 .268 .205 -.035 .175 .579** .530** .573** 1 .629** .542** .541** .256 .508**
.200 .255 .683 .814 .667 .697 .931 .812 .109 .224 .836 .299 .000 .001 .000 .000 .001 .001 .126 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.260 .010 -.053 -.180 -.050 -.066 -.069 .099 .420** .248 -.126 .112 .384* .764** .707** .629** 1 .706** .660** .554** .571**
.121 .952 .757 .286 .767 .700 .684 .561 .010 .139 .457 .509 .019 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.264 -.060 -.114 -.251 -.047 -.148 -.114 -.167 .351* .135 -.079 .042 .410* .642** .548** .542** .706** 1 .596** .505** .458**
.114 .723 .500 .134 .782 .381 .503 .323 .033 .425 .642 .807 .012 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .004
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.272 .125 -.070 -.182 -.135 .038 -.140 -.104 .220 .165 -.028 .210 .564** .653** .528** .541** .660** .596** 1 .410* .524**
.104 .462 .679 .280 .427 .826 .410 .540 .191 .331 .871 .212 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .012 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.135 .117 -.054 -.223 .289 .051 .178 -.042 .450** .229 .043 .347* .162 .560** .487** .256 .554** .505** .410* 1 .530**
.427 .491 .752 .184 .082 .762 .292 .806 .005 .173 .801 .036 .339 .000 .002 .126 .000 .001 .012 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.439** .480** .380* .410* .350* .522** .475** .377* .384* .657** .519** .571** .475** .517** .505** .508** .571** .458** .524** .530** 1
.007 .003 .021 .012 .034 .001 .003 .021 .019 .000 .001 .000 .003 .001 .001 .001 .000 .004 .001 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
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Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
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Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan 
Correlations 
Tabel :4.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji validitasi digunakan untuk mengetahui apakah butir item 
kuesioner valid atau tidak . Jika nilai rhitung > r tabel atau signifikasi < 0,05 
butir item valid. Jika nilai r hitung < r tabel atau signifikasi > 0,05 butir item 
tidak valid. 
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Correlations
1 .237 .114 .484** .324 .374* .465** .279 .473** .307 .434** .570** .593** .423** .192 .259 .097 .175 .218 .177 .592**
.157 .503 .002 .051 .022 .004 .094 .003 .065 .007 .000 .000 .009 .255 .121 .568 .301 .195 .295 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.237 1 .187 -.102 .131 .036 .046 .316 .074 .398* .128 .260 .034 .233 .389* .501** .075 .197 .166 .052 .342*
.157 .269 .548 .439 .832 .787 .057 .662 .015 .452 .120 .842 .166 .017 .002 .657 .242 .325 .760 .038
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.114 .187 1 .413* .069 .014 .016 .080 .190 .200 .068 .002 .482** .221 .626** .418** .543** .513** .312 .002 .425**
.503 .269 .011 .685 .932 .925 .638 .260 .236 .690 .989 .003 .188 .000 .010 .001 .001 .060 .993 .009
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.484** -.102 .413* 1 .150 .235 .108 .131 .499** .269 .074 .120 .519** .322 .411* .409* .457** .374* .252 .122 .513**
.002 .548 .011 .375 .161 .526 .439 .002 .107 .664 .479 .001 .052 .012 .012 .004 .022 .133 .473 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.324 .131 .069 .150 1 .784** .679** .503** .054 .400* .620** .337* .454** .492** .125 .208 .231 .360* .343* .591** .638**
.051 .439 .685 .375 .000 .000 .001 .753 .014 .000 .041 .005 .002 .461 .217 .168 .029 .038 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.374* .036 .014 .235 .784** 1 .684** .411* .115 .523** .632** .357* .443** .612** .317 .258 .253 .436** .645** .547** .706**
.022 .832 .932 .161 .000 .000 .012 .496 .001 .000 .030 .006 .000 .056 .123 .131 .007 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.465** .046 .016 .108 .679** .684** 1 .552** .304 .419** .628** .472** .499** .443** .137 .263 .220 .345* .457** .665** .684**
.004 .787 .925 .526 .000 .000 .000 .067 .010 .000 .003 .002 .006 .419 .115 .191 .036 .004 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.279 .316 .080 .131 .503** .411* .552** 1 .363* .299 .537** .380* .268 .387* .202 .444** .188 .318 .349* .489** .601**
.094 .057 .638 .439 .001 .012 .000 .027 .072 .001 .020 .109 .018 .230 .006 .266 .055 .035 .002 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.473** .074 .190 .499** .054 .115 .304 .363* 1 .329* .253 .181 .338* .313 .297 .349* .334* .118 .166 .167 .486**
.003 .662 .260 .002 .753 .496 .067 .027 .047 .131 .283 .041 .059 .074 .034 .043 .488 .325 .324 .002
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.307 .398* .200 .269 .400* .523** .419** .299 .329* 1 .378* .180 .296 .449** .565** .506** .616** .586** .525** .503** .716**
.065 .015 .236 .107 .014 .001 .010 .072 .047 .021 .286 .075 .005 .000 .001 .000 .000 .001 .001 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.434** .128 .068 .074 .620** .632** .628** .537** .253 .378* 1 .277 .383* .537** .225 .181 .234 .336* .390* .286 .614**
.007 .452 .690 .664 .000 .000 .000 .001 .131 .021 .097 .019 .001 .180 .285 .163 .042 .017 .086 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.570** .260 .002 .120 .337* .357* .472** .380* .181 .180 .277 1 .451** .430** .072 .248 .014 .076 .190 .426** .482**
.000 .120 .989 .479 .041 .030 .003 .020 .283 .286 .097 .005 .008 .674 .139 .935 .656 .260 .009 .003
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.593** .034 .482** .519** .454** .443** .499** .268 .338* .296 .383* .451** 1 .665** .544** .438** .618** .501** .497** .468** .764**
.000 .842 .003 .001 .005 .006 .002 .109 .041 .075 .019 .005 .000 .001 .007 .000 .002 .002 .004 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.423** .233 .221 .322 .492** .612** .443** .387* .313 .449** .537** .430** .665** 1 .491** .322 .511** .335* .558** .493** .743**
.009 .166 .188 .052 .002 .000 .006 .018 .059 .005 .001 .008 .000 .002 .052 .001 .043 .000 .002 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.192 .389* .626** .411* .125 .317 .137 .202 .297 .565** .225 .072 .544** .491** 1 .719** .737** .653** .568** .213 .676**
.255 .017 .000 .012 .461 .056 .419 .230 .074 .000 .180 .674 .001 .002 .000 .000 .000 .000 .206 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.259 .501** .418** .409* .208 .258 .263 .444** .349* .506** .181 .248 .438** .322 .719** 1 .508** .486** .493** .282 .658**
.121 .002 .010 .012 .217 .123 .115 .006 .034 .001 .285 .139 .007 .052 .000 .001 .002 .002 .091 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.097 .075 .543** .457** .231 .253 .220 .188 .334* .616** .234 .014 .618** .511** .737** .508** 1 .752** .520** .436** .675**
.568 .657 .001 .004 .168 .131 .191 .266 .043 .000 .163 .935 .000 .001 .000 .001 .000 .001 .007 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.175 .197 .513** .374* .360* .436** .345* .318 .118 .586** .336* .076 .501** .335* .653** .486** .752** 1 .673** .432** .701**
.301 .242 .001 .022 .029 .007 .036 .055 .488 .000 .042 .656 .002 .043 .000 .002 .000 .000 .008 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.218 .166 .312 .252 .343* .645** .457** .349* .166 .525** .390* .190 .497** .558** .568** .493** .520** .673** 1 .504** .711**
.195 .325 .060 .133 .038 .000 .004 .035 .325 .001 .017 .260 .002 .000 .000 .002 .001 .000 .001 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.177 .052 .002 .122 .591** .547** .665** .489** .167 .503** .286 .426** .468** .493** .213 .282 .436** .432** .504** 1 .642**
.295 .760 .993 .473 .000 .000 .000 .002 .324 .001 .086 .009 .004 .002 .206 .091 .007 .008 .001 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.592** .342* .425** .513** .638** .706** .684** .601** .486** .716** .614** .482** .764** .743** .676** .658** .675** .701** .711** .642** 1
.000 .038 .009 .001 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
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Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
r tabel untuk jumlah responden 37 diketahui 0,325 (tabel r product 
moment) contoh untuk kuesioner gaya kepemimpinan kepala madrasah butir 
item no. 13 diketahui  r hitung > r tabel (0,475 > 0,325) atau signifikansi 0,003 
< 0,05, sehingga butir item nomor 13 valid, begitu seterusnya. 
b. Variabel Kemampuan Supervisi Kepala Madrasah 
Berdasarkan instrumen penelitian tentang kemampuan supervisi 
kepala madrasah yang telah disebarkan pada 37 responden, yang kemudian 
dianalisa dengan menggunakan program Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) maka diperoleh data sebagai berikut : 
Uji validitas variabel kemempuan supervisi kepala madrasah 
Tabel : 4.2 
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Correlations
1 .499** .430** .593** .458** .574** .431** .458** .211 .389* .349* .373* .519** .423** .259 .342* .132 .279 .367* .339* .624**
.002 .008 .000 .004 .000 .008 .004 .210 .017 .035 .023 .001 .009 .122 .038 .437 .095 .025 .040 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.499** 1 .406* .506** .237 .395* .128 .313 .488** .316 .415* .338* .443** .454** .163 .131 .403* .252 .225 .213 .540**
.002 .013 .001 .158 .016 .450 .059 .002 .057 .011 .041 .006 .005 .336 .439 .014 .132 .180 .205 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.430** .406* 1 .574** .264 .312 .244 .106 .021 .067 .197 .320 .297 .308 .002 .091 -.036 .365* .002 -.167 .339*
.008 .013 .000 .115 .060 .145 .531 .904 .692 .242 .053 .074 .063 .990 .592 .830 .026 .991 .323 .040
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.593** .506** .574** 1 .332* .401* .398* .332* .173 .171 .238 .551** .100 .474** .223 .320 .177 .353* .262 .199 .553**
.000 .001 .000 .045 .014 .015 .045 .307 .310 .157 .000 .554 .003 .184 .053 .293 .032 .117 .238 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.458** .237 .264 .332* 1 .541** .428** .521** .176 .458** .236 .188 .453** .414* .536** .389* .005 .300 .507** .469** .592**
.004 .158 .115 .045 .001 .008 .001 .297 .004 .159 .265 .005 .011 .001 .017 .977 .071 .001 .003 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.574** .395* .312 .401* .541** 1 .465** .672** .444** .564** .437** .210 .583** .533** .575** .580** .284 .507** .483** .470** .746**
.000 .016 .060 .014 .001 .004 .000 .006 .000 .007 .212 .000 .001 .000 .000 .088 .001 .002 .003 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.431** .128 .244 .398* .428** .465** 1 .598** .077 .310 .216 .410* .266 .575** .552** .446** .218 .397* .628** .382* .621**
.008 .450 .145 .015 .008 .004 .000 .649 .062 .199 .012 .111 .000 .000 .006 .194 .015 .000 .020 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.458** .313 .106 .332* .521** .672** .598** 1 .369* .518** .492** .231 .512** .469** .654** .702** .367* .555** .731** .624** .769**
.004 .059 .531 .045 .001 .000 .000 .024 .001 .002 .169 .001 .003 .000 .000 .025 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.211 .488** .021 .173 .176 .444** .077 .369* 1 .580** .497** .355* .440** .525** .381* .348* .558** .394* .270 .394* .592**
.210 .002 .904 .307 .297 .006 .649 .024 .000 .002 .031 .006 .001 .020 .035 .000 .016 .106 .016 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.389* .316 .067 .171 .458** .564** .310 .518** .580** 1 .741** .316 .696** .622** .739** .581** .412* .615** .588** .711** .788**
.017 .057 .692 .310 .004 .000 .062 .001 .000 .000 .057 .000 .000 .000 .000 .011 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.349* .415* .197 .238 .236 .437** .216 .492** .497** .741** 1 .292 .609** .618** .634** .615** .391* .660** .541** .500** .725**
.035 .011 .242 .157 .159 .007 .199 .002 .002 .000 .080 .000 .000 .000 .000 .017 .000 .001 .002 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.373* .338* .320 .551** .188 .210 .410* .231 .355* .316 .292 1 .180 .473** .258 .287 .352* .428** .244 .264 .554**
.023 .041 .053 .000 .265 .212 .012 .169 .031 .057 .080 .287 .003 .123 .085 .033 .008 .145 .114 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.519** .443** .297 .100 .453** .583** .266 .512** .440** .696** .609** .180 1 .598** .554** .480** .338* .546** .413* .597** .715**
.001 .006 .074 .554 .005 .000 .111 .001 .006 .000 .000 .287 .000 .000 .003 .041 .000 .011 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.423** .454** .308 .474** .414* .533** .575** .469** .525** .622** .618** .473** .598** 1 .642** .516** .424** .559** .504** .601** .815**
.009 .005 .063 .003 .011 .001 .000 .003 .001 .000 .000 .003 .000 .000 .001 .009 .000 .001 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.259 .163 .002 .223 .536** .575** .552** .654** .381* .739** .634** .258 .554** .642** 1 .701** .455** .698** .835** .696** .801**
.122 .336 .990 .184 .001 .000 .000 .000 .020 .000 .000 .123 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.342* .131 .091 .320 .389* .580** .446** .702** .348* .581** .615** .287 .480** .516** .701** 1 .346* .548** .663** .620** .734**
.038 .439 .592 .053 .017 .000 .006 .000 .035 .000 .000 .085 .003 .001 .000 .036 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.132 .403* -.036 .177 .005 .284 .218 .367* .558** .412* .391* .352* .338* .424** .455** .346* 1 .456** .430** .387* .544**
.437 .014 .830 .293 .977 .088 .194 .025 .000 .011 .017 .033 .041 .009 .005 .036 .005 .008 .018 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.279 .252 .365* .353* .300 .507** .397* .555** .394* .615** .660** .428** .546** .559** .698** .548** .456** 1 .541** .390* .739**
.095 .132 .026 .032 .071 .001 .015 .000 .016 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .000 .005 .001 .017 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.367* .225 .002 .262 .507** .483** .628** .731** .270 .588** .541** .244 .413* .504** .835** .663** .430** .541** 1 .562** .741**
.025 .180 .991 .117 .001 .002 .000 .000 .106 .000 .001 .145 .011 .001 .000 .000 .008 .001 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.339* .213 -.167 .199 .469** .470** .382* .624** .394* .711** .500** .264 .597** .601** .696** .620** .387* .390* .562** 1 .710**
.040 .205 .323 .238 .003 .003 .020 .000 .016 .000 .002 .114 .000 .000 .000 .000 .018 .017 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.624** .540** .339* .553** .592** .746** .621** .769** .592** .788** .725** .554** .715** .815** .801** .734** .544** .739** .741** .710** 1
.000 .001 .040 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
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Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
r tabel untuk jumlah responden 37 diketahui 0,325 (tabel r product 
moment) contoh untuk kuesioner kemampuan supervisi kepala madrasah butir 
item no. 9 diketahui  r hitung > r tabel (0,486 > 0,325), sehingga butir item 
nomor 9 valid, begitu seterusnya. 
c. Variabel Kinerja Guru 
Berdasarkan instrumen penelitian tentang kemampuan supervisi 
kepala madrasah yang telah disebarkan pada 37 responden, yang kemudian 
dianalisa dengan menggunakan program Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) maka diperoleh data sebagai berikut : 
Uji Validitas variabel Kinerja Guru 
Tabel : 4.3 
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r tabel untuk jumlah responden 37 diketahui 0,325 (tabel r product 
moment) contoh untuk kuesioner kinerja guru butir item no. 3 diketahui  r 
hitung > r tabel (0,339 > 0,325), sehingga butir item nomor 3 valid, begitu 
seterusnya 
Validitas instrumen diuji dengan menggunakan koefisien 
korelasiantara skor butir soal dengan skor total (rh) melalui teknik korelasi 
productmoment (pearson). Analisis dilakukan terhadap semua butir 
instrumen.Kriteria pengujian ditetapkan dengan cara membandingkan rh 
berdasarkanhasil perhitungan lebih besar dengan rt (rh > rt), maka instrumen 
dianggapvalid. Sebaliknya jika rh lebih kecil dari rt (rh < rt), maka butir 
instrumendianggap tidak valid, sehingga tidak dapat digunakan untuk 
keperluanpenelitian. 
Adapun hasil uji validitas instrumen terdiri dari : 
1) Variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah dengan 20 butir pernyataan. 
Dari analisis tersebut seluruh butir instrumen dinyatakan valid 
2) Variabel kemampuan supervisikepala madrasah dengan 20 butir 
Pernyataan. Dari analisis tersebut seluruh butir instrumen dinyatakan 
valid 
3) Variabel Kinerja guru dengan 20 butir pernyataan. Dari analisis tersebut 
seluruh butir dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Koefisien reliabilitas instrumen dimaksud untuk melihatkonsistensi 
jawaban yang diberikan pada responden dan dianalisis denganmenggunakan 
Alpha Cronbach. Cara ini dipilih karena dianggap sesuaidengan instrumen 
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yang disusun instrumen disusun dengan menggalipengalaman dan penilaian 
responden sehingga seluruh butir dianggapmengukur konsep yang sama. Jika 
nilai cronbach alpha  > 0,06 maka kuesioner reliabel, sedangkan  nilai 
cronbach alpha  < 0,06 maka kuesioner tidak reliabel. 
Adapun hasil Koefisien reliabilitas masing-masing variabel 
adalahsebagai berikut : 
a. Variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah memiliki besarankoefisien 
reliabilitas sebesar rh = 0,817> 0,60 sehingga kuesioner gaya 
kepemimpinan kepala madrasah reliabel. 
b. Variabel kemampuan supervisi kepala madrasah memiliki besaran koefisien 
reliabilitas sebesar rh = 0,9,13 > 0,60 sehingga kuesioner gaya 
kepemimpinan kepala madrasah reliabel. 
c. Variabel kinerja guru memiliki besaran koefisien reliabilitassebesar rh = 
0,931> 0,60 sehingga kuesioner kinerja guru reliabel. 
 
B. Analisa Data 
1. Pengujian Prasyarat 
a. Normalitas 
Pengujian suatu data dalam penelitian sangat penting. Hal 
inidimaksudkan untuk melihat sejauh mana kenormalan suatu datatersebar. 
Uji normalitas tersebut dilakukan dengan menggunakan ujililiefors yang 
dianalisis dengan menggunakan program Statistical Product and Service 
Solution (SPSS). 
Adapun hasil uji normalitas dari variabel adalah sebagai berikut: 
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Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006 .764 1.308
.366 .143 .369 2.560 .015 .764 1.308
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
Tabel: 4.4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
37
.0000000
6.75908805
.150
.101
-.150
.911
.377
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Dif f erences
Kolmogorov -Smirnov  Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov Smimov diperoleh nilai Asymp.Sig 0,377 > 0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini untuk mengetahui apakah antar variabel bebas 
dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi. Uutuk 
mendeteksi multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF). 
Adapun hasil uji multikolinieritas dari variabel adalah 
sebagaiberikut: 
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa tidak 
ada satupun dari variabel yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil 
dari 0,1. Begitu juga nilai VIF masing-masing variabel tidak ada yang 
lebih besar dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada korelasi yang sempurna antara variabel bebas (independent), 
sehingga model regresi ini tidak ada masalah multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah variabel 
pengganggu dan masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. 
Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini bisa dilihat sebagai berikut : 
Runs Test
-.04179
18
19
37
23
1.006
.315
Test Valuea
Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases
Number of  Runs
Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Mediana. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas Runs test diperoleh nilai 
Asymp. Sig 0,315 > 0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi.  
d. Uji Hiteroskedastisitas 
Uji hiteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik hiteroskedastisitas yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 
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Coefficientsa
10.246 5.262 1.947 .060
-.063 .088 -.138 -.720 .476
-.051 .101 -.097 -.505 .617
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: absa. 
model regresi.  Hasil uji hiteroskedastisitas dalam penelitian ini bisa 
dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uji hiteroskedastisitas diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah 0,476 dan 
kemampuan supervisi kepala madrasah 0,617, masing-masing variabel 
menunjukkan signifikansi > 0,05, sehingga sebaran data variabel gaya 
kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala madrasah tidak terjadi 
hiteroskedastisitas. 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan 3 (tiga) buah perumusan maslah, yaitu :(1) 
Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
kinerja gurudi Madrasah Ibtidaiyahswasta se KecamatanSumberlawang ?, (2) 
Apakah terdapat pengaruh kemampuan supervisi kepala madrasah terhadap 
kinerja gurudi Madrasah Ibtidaiyahswasta se KecamatanSumberlawang ?, (3) 
Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi 
kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyahswasta se 
KecamatanSumberlawang ?,Ketiga perumusan masalah ini diuji dengan teknik 
analisis regresi dan korelasi. 
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Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006
.366 .143 .369 2.560 .015
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
1) pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah swasta se Kecamatan Sumberlawang. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 
secara partial menggunakan  pengujian dua arah (two tailed test) 
dengan menggunakan α = 5% yang berarti tingkat keyakinan adalah 
95%. Dari hasil analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan 
data variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) terhadap 
variabel Kinerja Guru (Y) diperoleh koefisien arah regresi sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data variabel gaya 
kepemimpinan kepala madrasah diperoleh nilai thitung  sebesar 2,906, 
oleh karena itu harga uji t statistik (thitung) lebih besar dari nilai kritis 
(2,906 > 2,036) atau probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) 
maka Ho ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa gaya 
kepemimpinan kepala madrasah mempunyai pengaruh yang signikan 
terhadap kinerja guru. 
2) Pengaruh kemampuan supervisi kepala madrasah terhadap kinerja gurudi 
Madrasah Ibtidaiyahswasta se KecamatanSumberlawang. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 
secara partial menggunakan  pengujian dua arah (two tailed test) 
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Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006
.366 .143 .369 2.560 .015
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
dengan menggunakan α = 5% yang berarti tingkat keyakinan adalah 
95%. Dari hasil analisis regresi linear sederhana terhadappasangan 
data variabel kemampuan supervisikepala madrasah (X2)terhadap 
variabel Kinerja Guru (Y) diperoleh koefisien arah regresi sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data variabel kemampuan 
supervisi kepala madrasah diperoleh nilai thitung  sebesar 2,560, oleh 
karena itu harga uji t statistik (thitung) lebih besar dari nilai kritis 
(2,560> 2,036) atau probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,015< 0,05) 
maka Ho ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa 
kemampuan supervisikepala madrasah mempunyai pengaruh yang 
signikan terhadap kinerja guru. 
3) Pengaruh gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala madrasah 
terhadap kinerja gurudi Madrasah Ibtidaiyahswasta se 
KecamatanSumberlawang. 
Langkah selanjutnya sebelum melakukan pengujian hipotesis 
adalah menghitung persamaan regresi ganda variabel gaya kepemimpinan 
kepala madrasah (X1) dan kemampuan supervisi kepala madrasah 
(X2)secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y). Berikut 
perhitungannya: 
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ANOVAb
1406.141 2 703.071 14.534 .000a
1644.670 34 48.373
3050.811 36
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kemampuan superv isi,  Gaya kepemimpinana. 
Dependent Variable: Kinerja gurub. 
Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006
.366 .143 .369 2.560 .015
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b1 = 
0,362, b2 = 0,366 dan konstanta α = 27,734. Dari ketiga koefisien tersebut 
diperoleh persamaan regresi Y = 27,734 + 0,362X1 + 0,366X2. Dari 
persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan regresinya 
dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS). Hasil pengujian keberartian regresi ganda tersebut tertera pada 
tabel berikut ini : 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahuipengaruh secara simultan atau bersama-sama 
variabel independen terhadap dependen dengan perbandingan jika nilai 
hitung > rtabel atau sign < 0,05. 
Hasil uji F di atas diketahui dengan menggunakan derajat 
keyakinan 5% diperoleh nilai Ftabel  pada df1 = 2 dan df2 = 34 ; sebesar 
3,276. Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh nilai  Ftabel sebesar        
14, 534 dengan probabilitas sebesar 0,000 (P < 0,05), hal ini berarti 
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variabel gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala madrasah 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja guru. 
b. Uji ketepatan model 
1) Uji F 
Uji statistik F adalah untuk menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2005:84). 
Jadi, uji F merupakan  uji yang digunakan untuk 
mengidentifikasi ketepatan  model dan pengaruh variable secara 
simultan. Distribusi nilai F hanya searah ke arah positif, jika hasil F hitung 
lebih besar dari 4, maka model yang diuji dengan pilihan variabel adalah 
sudah tepat (fit). Adapun hasil uji F dengan menggunakan komputer 
program SPSS  dapat di diketahui pada tabel berikut : 
ANOVAb
1406.141 2 703.071 14.534 .000a
1644.670 34 48.373
3050.811 36
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kemampuan superv isi,  Gaya kepemimpinana. 
Dependent Variable: Kinerja gurub. 
 
Hasil uji F di atas diketahui dengan menggunakan derajat 
keyakinan 5% diperoleh nilai Ftabel pada df1= 2 dan df2=34; sebesar 
3,276.  
Berdasarkan hasil analisis  uji F  diperoleh nilai Fhitung sebesar 
14,534 > 3,276 dengan probabilitas sebesar 0,000 (P < 0,05), hal ini 
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berarti variabel kemampuan supervisi dan gaya kepemimpinan secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru 
2) Uji t 
Uji t merupakan salah satu kelanjutan uji kebermaknaan 
pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala 
madrasah terhadap kinerja guru. Uji t bersifat pengujian  individual. 
Kriteria uji t adalah jika t lebih besar atau sama dengan 2 maka nilai b 
yang diuji adalah bermakna atau signifikan, maka pengaruh X1 atau X2 
terhadap Y ada (exis). Tetapi jika nilai t lebih kecil dari 2 maka nilai b 
yang diperoleh kurang bermakna atau nilainya tidak berbeda dari nol ( 
Setiaji, 2008 : 31).  
Pada uji analisis regresi diketahui hasil sebagaimana dalam 
tabel berikut : 
Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006
.366 .143 .369 2.560 .015
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
 
 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen secara partial. Pengujian regresi digunakan 
pengujian dua arah (two tailed test) dengan menggunakan α = 5% yang 
berarti bahwa tingkat keyakinan adalah sebesar 95%.  
108 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data variabel gaya kepemimpinan 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,906. Oleh karena harga uji t statistik 
(thitung) lebih besar dari nilai kritis (2,906 > 2,032) atau probabilitas t 
lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) maka Ho ditolak pada taraf 
signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan hasil pengolahan data variabel kemampuan  
supervisi diperoleh nilai thitung sebesar 2,560. Oleh karena harga uji t 
statistik (thitung) lebih besar dari nilai kritis (2,906 > 2,032) atau 
probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05) maka Ho ditolak pada 
taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel kemampuan supervisi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 
3) Koefisiensi Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) adalah perbandingan antara variasi Y 
yang dijelaskan oleh X1 dan X2 bersama-sama dibanding dengan variasi 
total Y. Jika r
2
 semakin besar atau mendekati 1, maka model semakin 
tepat. Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R
2
 cenderung makin 
kecil. Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series), dimana peneliti 
hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis, pada beberapa 
tahun, maka R
2 
akan cenderung besar. Hal ini disebabkan variasi data 
yang relative kecil pada data runtun waktu yang terdiri dari satu unit 
analisis saja. Adapun rumus untuk mengukur R
2
 adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan perhitungan hasil analisis diketahui nilai (R
2
) 
sebagaimana hasil perhitungan SPSS for windows berikut ini : 
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Model Summary
.679a .461 .429 6.95504
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Kemampuan superv isi, Gaya
kepemimpinan
a. 
   
 Uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan besarnya variasi dari 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam 
model. Nilai R
2
 berkisar antara 0 sampai 1. Apabila R
2
 mendekati 1, ini 
menunjukkan bahwa variasi variabel dependen secara bersama-sama 
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Sebaliknya jika nilai 
R
2
 mendekati 0, maka variasi dari variabel dependen tidak dapat 
dijelaskan oleh variabel independen. Hasil uji R
2
 memperoleh nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,461 bila ditulis dalam bentuk 
prosentase 46,1%. Angka tersebut menjelaskan bahwa determinasi atau 
sumbangan variabel gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi  
terhadap kinerja guru sebesar 46,1%. Artinya sumbangan faktor-faktor 
lain (selain gaya kepemimpinan dan kemampouan supervisi) terhadap 
kinerja guru hanya sebesar 53,9%.  
 
C. Pembahasan  
Dalam pembahasan hasil ini dilakukan melalui dua sesi, yaitu deskripsi 
tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Analisis pengaruh antara 
variabel gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala madrasah dengan 
kinerja guru baik secara parsial maupun secara bersama-sama dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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1. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) terhadap kinerja guru 
(Y). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
kepala madrasah memberikan kontribusi atau sumbangan sebesar 46,1% 
terhadap kinerja guru di MI swasta se kecamatan Sumberlawang kab. 
Sragen. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun tidak terlalu besar 
terdapat sumbangan pengaruh variabel gaya kepemimpinan kepala 
madrasah  terhadap kinerja guru,  artinya gaya kepemimpinan kepala 
madrasah 46,1% berpengaruh terhadap kinerja guru, sedangkan 53,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kualitas sumber daya manusia tidak terlepas dari peranan seorang 
pemimpin yang mampu mendorong pegawai untuk terus meningkatkan 
kemampuan, mengenali dan mengoptimalkan pendayagunaan potensi atau 
keunggulan setiap pegawai, serta mampu membangun dan meningkatkan 
motivasi kerja pegawai, sehungga pegawai dapat melakukan tugasnya 
dengan semangat dan menghasilkan kinerja yang tinggi pula. Demikian 
pula kepala Madrasah Ibtidaiyah swasta se kecamatan Sumberlawang 
Kab. Sragen yang membawahi guru-guru agar dapat memanfaatkan 
potensi/kemampuan guru untuk dapat digunakan semaksimal mungkin 
serta mampu menutupi kelemahan dengan cara mencari solusi dalam 
menyelesaikan masalah yang terjadi. 
Berdasarkan fakta tersebut dapat diartikan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala madrasah menunjukkan dampak yang positif 
ditandai dengan adanya indikator bahwa kulifikasi pendidikan yang 
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dibuktikan dengan kepemilikan ijazah, kegiatan mengajar/pembelajaran, 
pengalaman mengajar, spesialisasi mata pelajaran yang diampu terbukti 
mampu memberikan dampak yang positif bagi efektifitas kinerja guru-
guru. 
2. Pengaruh kemampuan supervisi kepala madrasah (X2) terhadap kinerja 
guru (Y). 
Setelah dilakukan analisis data, hasil penelitian membuktikan 
bahwa variabel kemampuan supervisi kepala madrasah berpengaruh 
terhadap kinerja guru di MI swasta se kecamatan sumberlawnag kab. 
Sragen tahun 2015/2016. Peningkatan kemampuan supervisi kepala 
madrasah akan menyebabkan peningkatan kinerja guru, sebaliknya 
menurunnya supervisi kemampuan supervisi kepala madrasah 
akanmenyebabkan penurunan kinerja guru. 
Supervisi kepala madrasah, tugas kepala sebagai suprvisor, teknik-
teknik dalam supervisi, serta tujuan dari supervisi berpengaruh terhadap 
kinerja peningkatan kinerja guru. 
3. Pengaruh gaya kepemimpinan (X1)dan kemampuan supervisi kepala 
madrasah ( X2 )  rhadap kinerja guru (Y). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
antara gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala madrasah 
terhadap kinerja guru . 
Dari hasil uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan besarnya 
variabel dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen dalam model. Hasil uji R
2
  memperoleh nilai koefisien 
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determinasi (R
2
 ) sebesar 0,461 bila ditulis dalam bentuk prosentase 
46,1%. Angka tersebut menjelaskan bahwa determinasi atau sumbangan 
variabel gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala madrasah 
terhadap kinerja guru sebesar 46,1%. Artinya sumbangan faktor-faktor 
lain (selain gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi) terhadap 
kinerja guru sebesar 53,9%. 
Secara umum kinerja guru MI swasta se kecamatan Sumberlawang 
cukup baik, ini mengindikasikan bahwa guru-guru yang ada di MI swasta 
se kecamatan Sumberlawang cukup mampu dalam (a) menyusun 
perencanaan pembelajaran, (b) melaksanakan pengajaran, (c) membina 
hibungan antar pribadi yang meliputimusaha dalam mengembangkan 
minat dan bakat siswa, dan (dan) melaksanakan penilaian yang meliputi 
presentase penyiapan alat evaluasi, variasi dan teknik dalam melakukan 
evaluasi, pelaksanaan program evaluasi dan kesiapan waktu remedial. 
Untuk memnuhi itu semua diperlukan adanya upaya secara terpadu, 
terprogram dan sistematik untuk meningkatkan kinerja guru. Hal ini dapat 
ditingkatkan melalui kegiatan KKG, workshop, in house training dan lain-
lain. Kepal madrasah perlu mengikutsertakan para guru dalam kegiatan 
tersebut. 
Kepemimpinan kepala madrasah menurut persepsi guru MI swasta 
se kecamatan Suberlawang kabupaten Sragen cukup memadai. Ini berarti 
para kepala madrasah cukup memiliki kemampuan dalam mempengaruhi, 
mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan sumber-
sumberdaya pendidikan guna mencapai peningkatan prestasi kerja, 
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sehingga dengan kemampuan tersebut akan lebih mendorong 
terlaksananya penyelenggaraan pendidikan di madrasah dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan 
terhadap para guru di MI swasta se kecamatan Sumberlawang kabupaten 
Sragen tahun 2015/2016 maka  dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kinerja guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala madrasah. 
Hal ini berarti semakin efektif gaya kepemimpinan yang dibawakan 
oleh kepala madrasah maka semakin tinggi kinerja guru, sebaliknya 
semakin kurangnya gaya kepemimpinan seorang kepala madrasah 
maka, kinerja guru tersebut juga akan menurun. Kesimpulan ini 
didasarkan pada hasil penelitian, dimana terdapat pengaruh yang 
signifikan  gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru. 
Hai ini dibuktikan dengan adanya hasil observaasi peneliti yang 
menemukan banyaknya guru yang dalam proses pembelajaran di kelas 
kurang mengacu pada RPP dan pengajaran hanya bersifat ceramah dan 
jarang sekali melibatkan partisipasi aktif siswa. Besar pengaruh atau 
kontribusi variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
kinerja guru sangat ditentukan dari bagaimana gaya kepemimpinan 
kepala madrasah selaku pemimpin dapat melaksanakan tugas dan 
fungsinya sesuai dengan tangung jawab yang diembannya secara baik 
serta dapat mempengaruhi perilaku guru bekerja secara profesional dan 
dapat mewujudkan tujuan pendidikan pada umumnya. 
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2. Kepala madrasah jarang sekali melakukan supervisi kelas yang 
merupakan tugas kepala madrasah. Kepala madrasah cenderung 
menyerahkan tanggung jawab pembinaan pengajaran kepada pengawas, 
kepala madrasah mempercayakan sepenuhnya proses pengajaran 
kepada gru, karena menganggap guru sudah berpengalaman. Kepala 
madrasah hanya melaksanakan tugas manajerial saja. Dalam aktifitas 
pengajaran dan kegiatan di madrasah kurang bisa menjadi model bagi 
guru dan staf lainnya. Berdasarkan hasil pengolahan data variabel  
kemampuan supervisi kepala madrasah diperoleh nilai thitung  sebesar 
2,560, oleh karena itu harga uji t statistik (thitung) lebih besar dari nilai 
kritis (2,560 > 2,036) atau probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,015 < 
0,05) maka Ho ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa 
kemampuan supervisi kepala madrasah mempunyai pengaruh yang 
signikan terhadap kinerja guru. 
3. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi 
kepala madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja guru MI swasta 
se kecamatan Sumberlawang kabupaten Sragen tahun 
2015/2016.Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh nilai  Ftabel  sebesar    
14, 534 dengan probabilitas sebesar 0,000 (P < 0,05), hal ini berarti 
variabel gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala 
madrasah secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru MI swasta se kecamatan Sumberlawang diterima 
atau terbukti kebenarannya.. 
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B. Implikasi 
Implikasi yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala 
madrasah secara bersama-sama memberikan kontribusi dan korelasi 
terhadap kinerja guru MI swasta se kecamatan Sumberlawang kabupaten 
Sragen tahun 2015/2016. Dalam penelitian ini, teori tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah disajikan. Oleh karena itu 
dengan adanya gaya kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala 
madrasah secara simultan dan persial, diharapkan kinerja guru akan 
semakin meningkat sesuai dengan perkembangan jaman. 
2. Dengan teori yang ada, hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh 
peneliti lain untuk memperbaiki atau menyempurnakan penelitian ini 
maupun mengkaji dan meneliti variabel lain yang berhubungan dengan 
peningkatan kinerja guru dan faktor yang mempengaruhinya. 
3. Penelitian ini telah membuktikan bahwa gaya kepemimpinan dan 
kemampuan supervisi kepala madrasah berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru MI swasta se kecamatan Sumberlawang 
kabupaten Sragen tahun 2015/2016. Semakin baik gaya kepemimpinan 
dan semakin tinggi kemampuan supervisi kepala madrasah maka kinerja 
guru MI swasta se kecamatan Sumberlawang semakin baik dan semakin 
meningkat. 
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C. Saran-saran 
1. Kepala Madrasah 
Untuk meningkatkan kinerja guru perlu didukung adanya gaya 
kepemimpinan dan kemampuan supervisi kepala madrasah yang baik, oleh 
karena itu kepala madrasah diharapkan dapat menerapkan kebijakan-
kebijakan yang dapat direspon oleh para guru sesuai dengan kewenangan 
selaku kepala madrasah. Selain itu kepala madrasah juga perlu 
memperhatikan kerjasama antara guru, kepala madrasah dan antar guru. 
2. Guru 
Untuk meningkatkan profesionalisme, hendaknya para guru dapat 
meningkatkan kerjasama dengan kepala madrasah bauk di dalam 
lingkungan maupun di luar madrasah. Guru berusaha meningkatkan 
profesionalitas dan kinerjanya seiring dengan meningkatnya kompetensi 
lain yang harus dimilikinya. 
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Lampiran 1 
Kisi-kisi Instrument 
Tabel 3.1 
Variabel Penelitian Indikator 
No.     Item 
Soal 
Gaya Kepemimpinan 
 
A. Otoriter 
1) Pemimpin (kepala madrasah) 
mempunyai wewenang penuh terhadap 
kebijakan dan penetapan peraturan 
sekolah/madrasah 
2) Teknik dan langkah-langkah aktivitas 
ditentukan oleh pemimpin sehingga 
membatasi kreativitas.  
3) Pemimpin biasanya mendikte tugas 
pekerjaan khusus dan teman sekerja 
setiap anggota.  
4) Pemimpin cenderung bersikap pribadi 
atau tidak mau menerima kritikan dari 
bawahannya. 
5) Kepala madrasah menganggap 
organisasi sebagai milik pribadi. 
6) Kepala madrasah mengatur bawahan 
sesuai dengan keinginannya 
7) Kepala madrasah tidak mau menerima 
saran dari bawahannya 
 
B. Laissez faire 
1) Pemimpin memberikan kebebasan 
penuh dalam mengambil keputusan 
baik secara kelompok atau individual 
dengan minimum partisipasi pemimpin 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 
6 
 
 
7 
 
 
 
8 
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bahkan terkesan acuh tak acuh.  
2) Pemimpin memberikan kebebasan 
mutlak kepada stafnya dalam 
menentukan segala sesuatu yang 
berguna bagi kemajuan organisasinya 
tanpa bimbingan darinya  
3) Pemimpin tidak berpartisipasi sama 
sekali dalam organisasi yang 
dipimpinnya.  
4)  Pemimpin memberikan komentar 
spontan atas aktivitas-aktivitas anggota 
dan ia tidak berusaha sama sekali untuk 
menilai atau tidak melakukan evaluasi 
terhadap kinerja guru 
5) Pemimpin memberikan semua 
tanggung jawab kepada bawahan 
6) Pemimpin sering berkonsultasi dengan 
bawahan 
 
C. Demokratis 
1) Pemimpin bersama-sama guru 
berperan aktif dalam perumusan dan 
penetapan peraturan secara umum dan 
keputusan-keputusan penting dalam 
sekolah 
2) Pemimpin selalu berupaya menghargai 
potensi setiap individu  
3) Para anggota bebas untuk bekerja 
dengan siapa yang mereka kehendaki 
tanpa membatasi kreativitas yang 
dilakukan oleh bawahannya  
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
10 
 
 
11 
 
 
 
 
 
12 
 
13 
 
 
 
14 
 
 
 
 
15 
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4) Pemimpin bersifat obyektif dalam 
pujian dan kritiknya 
5) Pemimpin bersikap selalu 
menselaraskan dengan tujuan 
6) Pemimpin senang menerima saran dari 
bawahannya 
7) Pemimpin selalu memberikan 
kebesbebasan kepada bawahan. 
16 
 
 
 
 
17 
 
18 
 
19 
 
20 
Kemampuan 
Supervisi 
1) Supervisi dilaksanakan atas dasar 
inisiatif guru  
2) Terwujudnya   hubungan  kolegialitas  
3) Mendiskusikan rencana pembelajaran 
dan supervisi dengan guru.  
4) Dilakukan tahap observasi  
 
5) Dilaksanakannya pertemuan balikan. 
21, 22, 23  
24, 25, 26  
27, 28, 
29, 30,  
31, 32  
33, 34, 
35, 36  
37, 38, 
39, 40 
Kinerja Guru  A. Kemampuan menyelenggarakan 
pengajaran 
1. Merencanakan dan mengorganisasikan 
pengajaran dengan teliti.  
2. Terampil dalam memberikan 
pertanyaan dan penjelasan.  
3. Merangsang siswa belajar lebih banyak 
melalui kegiatan-kegiatandansumber- 
sumber yang inovatif.  
4. Menunjukkan penguasaan dan rasa 
 
 
41  
 
 
42  
 
43  
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antusias terhadap topik yang diajarkan.  
5. Menciptakan suasana belajar  yang 
kondusif bagi kegiatan belajar.  
6. Membuat catatan-catatan yang akurat 
tentang keadaan siswa. 
7. Menjalin komunikasi dengan semua 
siswa.  
8. Berinisiatif dan mempertahan-kan 
secara gigih disiplin  sekolah secara 
umum dan disiplin dalam kelas.  
 
B.  Kemampuan Profesional  
1) Pengakuan dan penerimaan terhadap 
tanggung jawab di luar sekolah. 
2) Menjalin hubungan kerjasama dalam 
sekolah.  
3) Menjalin hubungan dengan 
masyarakat.  
4) Mempunyai pandangan (wawasan) dan 
pertumbuhan jabatan. 
5) Pendayagunaan layananlayanan khusus 
yang ada.  
6) Memahami pola-pola pertumbuhan 
dan tingkah laku para siswa pada 
tingkat perkembangan yang beragam 
dan mengatasi secara baik setiap situasi 
yang muncul.  
7) Menunjukkan tingkah laku. yang baik 
(normatif) 
 
C. Kemampuan Personal  
 
44  
 
 
45  
 
46 
 
47  
 
48  
 
 
 
 
 
49  
 
 
50  
 
51  
 
52  
 
53  
 
54  
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1) Kondisi kesehatan dan ketahanan fisik, 
baik.  
2) Memiliki rasa humor.  
3) Memiliki kemampuan berbicara. 
4) Berpakaian rapi dan sopan. 
5) Selalu tepat waktu dalam menjalankan 
kewajiban. 
 
55 
 
 
 
56 
 
57 
58 
59 
60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
127 
 
Lampiran 2 
alternatif Jawaban dengan bobot skor  
Jika statement positif 
Tabel 3.2 
Jawaban Kode Arti Skor 
A 
b 
c 
d 
e 
SS 
S 
AS 
KS 
STS 
Sangat Setuju 
Setuju 
Agak Setuju 
Kurang Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
5 
4 
3 
2 
1 
 
alternatif Jawaban dengan bobot skor  
Jika statement negatif 
Tabel 3.3 
Jawaban Kode Arti Skor 
A 
b 
c 
d 
e 
SS 
S 
AS 
KS 
STS 
Sangat Setuju 
Setuju 
Agak Setuju 
Kurang Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
1 
2 
3 
4 
5 
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Lampiran 3 
 
Instrument Penelitian 
 
Pernyataan-pernyataan berikut akan menjadi data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini. Terima kasih atas kesediaan mengisi angket ini. Silahkah memberi 
tanda silang pada alternatif yang diberikan dengan: 
SS : Sangat Setuju  = 5 
S : Setuju   = 4 
AS : Agak Setuju   = 3 
KS : Kurang Setuju  = 2 
STS : Sangat Tidak Setuju  = 1 
 
1) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah memiliki wewenang penuh terhadap kebijakan 
dan penetapan peraturan sekolah/madrasah. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
2) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah mempunyai teknik dengan langkah-langkah 
aktivitas yang ditentukan oleh pemimpin sehingga membatasi kreativitas 
guru.  
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
3) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin biasanya mendikte tugas 
pekerjaan khusus kepada teman sekerja dan guru. 
a. SS 
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b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
  
4) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin cenderung bersikap pribadi 
atau tidak mau menerima kritikan dari guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
5) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah menganggap organisasi madrasah sebagai milik 
pribadi. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
6) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah mengatur bawahan sesuai dengan 
keinginannya. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
7) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah tidak mau menerima saran dari guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
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e. STS 
8) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin memberikan kebebasan 
penuh kepada guru dalam mengambil keputusan baik secara kelompok atau 
individual bahkan terkesan acuh tak acuh. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
9) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin memberikan kebebasan 
mutlak kepada stafnya dalam menentukan segala sesuatu yang berguna bagi 
kemajuan organisasinya tanpa bimbingan kepala madrasah.  
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
10) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin tidak berpartisipasi sama 
sekali dalam organisasi yang dipimpinnya.  
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
11) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin memberikan komentar 
spontan atas aktivitas-aktivitas anggota dan tidak berusaha sama sekali untuk 
menilai atau tidak melakukan evaluasi terhadap kinerja guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
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e. STS 
12) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin memberikan semua 
tanggung jawab kepada guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
13) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin sering berkonsultasi dengan 
guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
14) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin bersama-sama guru berperan 
aktif dalam perumusan dan penetapan peraturan secara umum dan keputusan-
keputusan penting madrasah. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
15) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin selalu berupaya menghargai 
potensi setiap individu.  
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
132 
 
16) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah memberi peluang kepada guru untuk bekerja 
dengan siapa tanpa membatasi kreativitas guru.  
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
17) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin bersifat obyektif dalam 
menyikapi pujian dan kritikan. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
18) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin bersikap selalu 
menselaraskan dengan tujuan madrasah. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
19) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin senang menerima saran dari 
guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
20) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebagai pemimpin selalu memberikan 
kepercayaan kepada guru untuk melaksanakan tugas. 
a. SS 
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b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
21) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah melakukan supervisi atas dasar inisiatif guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
22) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah melaksanakan supervisi kepada guru setiap 
periode tertentu. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
23) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah memantau kinerja guru setelah melaksanakan 
supervisi. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
24) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah melaksanakan supervisi agar terwujud 
hubungan  kolegialitas. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
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25) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah dalam melaksanakan supervisi diawali dengan 
pembinaan kepada guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
26) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah selalu memberikan motivasi kepada guru yang 
disupervisi. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
27) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah mendiskusikan rencana pembelajaran dan 
supervisi dengan para guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS  
28) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah mengadakan supervisi kepada semua guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
29) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah memberitahukan kepada guru sebelum di 
supervisi. 
a. SS 
b. S 
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c. AS 
d. KS 
e. STS 
30) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah memonitoring pelaksanaan pembelajaran guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
31) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah mengevaluasi perangkat pembelajaran guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
32) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah melakukan bimbingan administrasi 
pembelajaran kepada guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
33) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah sebelum melaksanakan supervisi terlebih 
dahulu melakukan observasi. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
 
d. KS 
e. STS  
136 
 
34) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah membuat rencana tahapan pelaksanaan 
supervisi. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
35) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah melaksanakan supervisi secara berkelanjutan. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
36) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah memantau hasil pelaksanaan observasi kepada 
guru. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
37) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah setelah melaksanakan supervisi merencanakan 
pertemuan balikan. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
38) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran guru 
setelah supervisi. 
a. SS 
b. S 
137 
 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
39) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah melakukan supervisi ulang kepada guru yang 
belum menunjukkan peningkatan kinerja. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
40) Bapak/ Ibu Kepala Madrasah memberikan apresiasi kepada guru yang 
menunjukkan peningkatan kinerja. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
41) Bapak/ Ibu guru merencanakan dan mengorganisasikan pengajaran dengan 
teliti. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS  
42) Bapak/ Ibu guru dengan keterampilan tertentu dalam memberikan pertanyaan 
dan penjelasan. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
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43) Bapak/ Ibu guru mampu merangsang siswa belajar lebih banyak melalui 
kegiatan-kegiatan dengan sumber yang inovatif. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS  
44) Bapak/ Ibu guru menunjukkan penguasaan dan rasa antusias terhadap topik 
yang diajarkan dalam pembelajaran. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
45) Bapak/ Ibu guru mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi 
kegiatan belajar. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS  
46) Bapak/ Ibu guru selalu membuat catatan-catatan yang akurat tentang keadaan 
siswa. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
47) Bapak/ Ibu guru selalu menjalin komunikasi dengan semua siswa.  
a. SS 
b. S 
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c. AS 
d. KS 
e. STS 
48) Bapak/ Ibu guru berinisiatif dan mempertahankan secara kedisiplinan di 
sekolah secara umum dan kedisiplinan dalam kelas. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS  
49) Bapak/ Ibu guru mendapatkan pengakuan dari masyarakat terhadap tanggung 
jawab di luar madrasah. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
50) Bapak/ Ibu guru meningkatkan hubungan kerjasama di lingkungan madrasah. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS  
51) Bapak/ Ibu guru terus menjalin hubungan dengan masyarakat.  
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
52) Bapak/ Ibu guru diharapkan mempunyai pandangan (wawasan) dalam 
peningkatan jabatan. 
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a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
53) Bapak/ Ibu guru memaksimalkan pendayagunaan layanan-layanan khusus 
yang ada di madrasah.  
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
54) Bapak/ Ibu guru mampu memahami pola-pola pertumbuhan dan tingkah laku 
para siswa pada tingkat perkembangan yang beragam dan mengatasi secara 
baik setiap situasi yang muncul.  
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
55) Bapak/ Ibu guru menunjukkan tingkah laku yang baik (normatif) dan patut 
menjadi teladan bagi siswa. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
56) Bapak/ Ibu guru terus berupaya menjaga kondisi kesehatan dan ketahanan 
fisik.  
a. SS 
b. S 
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c. AS 
d. KS 
e. STS 
57) Bapak/ Ibu guru diharapkan sesekali waktu memiliki rasa humor.  
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
58) Bapak/ Ibu guru didorong memiliki kemampuan berbicara baik dalam 
keadaan formal maupun non formal. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
59) Bapak/ Ibu guru harus berpakaian rapi dan sopan. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
60) Bapak/ Ibu guru selalu tepat waktu dalam menjalankan kewajiban. 
a. SS 
b. S 
c. AS 
d. KS 
e. STS 
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Lampiran 5 
HASIL  ANGKET VARIABEL KEMAMPUAN SUPERVISI  KEPALA MADRASAH 
     No BUTIR ANGKET Skor 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Tot 
1 1 3 2 2 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 55 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 49 
4 3 4 1 1 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 1 3 0 1 3 4 55 
5 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 62 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
7 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 61 
8 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 53 
9 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
10 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 74 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
12 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
13 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 3 3 63 
14 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 59 
15 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 64 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
17 1 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 54 
18 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
19 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 45 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
21 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
22 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 63 
23 1 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 60 
24 1 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
25 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 60 
26 2 2 3 2 3 3 3 2 1 1 3 3 2 1 1 2 0 2 2 1 39 
27 1 3 3 3 1 1 1 3 3 1 1 3 2 2 2 3 1 1 1 1 37 
28 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
29 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 1 51 
30 1 3 3 3 1 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 50 
31 3 1 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 60 
32 1 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
33 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 55 
34 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 64 
35 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 51 
36 2 1 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 60 
37 0 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 51 
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HASIL   ANGKET VARIABEL KINERJA 
GURU 
            
No 
BUTIR ANGKET 
Sk
or 
Res
p 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
To
t 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 77 
2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 65 
4 3 3 2 1 4 4 2 4 3 4 4 0 4 2 4 4 3 3 4 4 62 
5 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 58 
6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 65 
8 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 59 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
10 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 50 
11 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 68 
12 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 68 
13 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 68 
14 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 61 
15 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 71 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
17 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 2 65 
18 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 64 
19 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 65 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
21 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
22 3 2 3 3 3 3 3 4 1 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 63 
23 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 72 
24 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 4 68 
25 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 61 
26 1 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
27 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 1 32 
28 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 68 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
30 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
31 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 64 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 62 
33 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 66 
34 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 67 
35 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 1 48 
36 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 66 
37 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 70 
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Correlations
1 .205 .255 .225 .187 .165 -.072 .171 .404* .004 .033 -.085 .161 .389* .051 .216 .260 .264 .272 .135 .439**
.222 .127 .180 .269 .328 .671 .310 .013 .979 .845 .618 .340 .017 .766 .200 .121 .114 .104 .427 .007
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.205 1 .418* .407* .461** .416* .326* .215 -.032 .353* .270 .328* .012 -.027 .004 -.192 .010 -.060 .125 .117 .480**
.222 .010 .013 .004 .010 .049 .201 .851 .032 .106 .048 .945 .875 .980 .255 .952 .723 .462 .491 .003
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.255 .418* 1 .454** .386* .420** .115 .050 -.101 .151 .284 .273 .051 -.001 -.069 -.069 -.053 -.114 -.070 -.054 .380*
.127 .010 .005 .018 .010 .497 .769 .551 .371 .088 .102 .763 .997 .684 .683 .757 .500 .679 .752 .021
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.225 .407* .454** 1 .134 .623** .610** .344* -.164 .359* .482** .190 .066 -.101 -.081 .040 -.180 -.251 -.182 -.223 .410*
.180 .013 .005 .428 .000 .000 .037 .333 .029 .002 .261 .697 .552 .634 .814 .286 .134 .280 .184 .012
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.187 .461** .386* .134 1 .144 .155 .191 .190 .224 .117 .113 -.123 -.148 -.005 -.073 -.050 -.047 -.135 .289 .350*
.269 .004 .018 .428 .394 .360 .258 .261 .182 .491 .505 .470 .383 .975 .667 .767 .782 .427 .082 .034
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.165 .416* .420** .623** .144 1 .517** .552** -.230 .419** .752** .380* .019 -.031 -.038 -.066 -.066 -.148 .038 .051 .522**
.328 .010 .010 .000 .394 .001 .000 .170 .010 .000 .020 .909 .856 .821 .697 .700 .381 .826 .762 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
-.072 .326* .115 .610** .155 .517** 1 .398* -.044 .560** .656** .401* .088 -.113 .032 .015 -.069 -.114 -.140 .178 .475**
.671 .049 .497 .000 .360 .001 .015 .795 .000 .000 .014 .604 .504 .853 .931 .684 .503 .410 .292 .003
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.171 .215 .050 .344* .191 .552** .398* 1 .053 .440** .492** .169 .033 -.200 -.055 -.041 .099 -.167 -.104 -.042 .377*
.310 .201 .769 .037 .258 .000 .015 .753 .006 .002 .318 .846 .236 .744 .812 .561 .323 .540 .806 .021
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.404* -.032 -.101 -.164 .190 -.230 -.044 .053 1 .161 -.120 .116 .110 .470** .272 .268 .420** .351* .220 .450** .384*
.013 .851 .551 .333 .261 .170 .795 .753 .340 .478 .493 .518 .003 .103 .109 .010 .033 .191 .005 .019
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.004 .353* .151 .359* .224 .419** .560** .440** .161 1 .676** .579** .071 .009 .186 .205 .248 .135 .165 .229 .657**
.979 .032 .371 .029 .182 .010 .000 .006 .340 .000 .000 .678 .956 .272 .224 .139 .425 .331 .173 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.033 .270 .284 .482** .117 .752** .656** .492** -.120 .676** 1 .485** .060 -.132 -.075 -.035 -.126 -.079 -.028 .043 .519**
.845 .106 .088 .002 .491 .000 .000 .002 .478 .000 .002 .725 .436 .658 .836 .457 .642 .871 .801 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
-.085 .328* .273 .190 .113 .380* .401* .169 .116 .579** .485** 1 .206 .085 .126 .175 .112 .042 .210 .347* .571**
.618 .048 .102 .261 .505 .020 .014 .318 .493 .000 .002 .221 .618 .457 .299 .509 .807 .212 .036 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.161 .012 .051 .066 -.123 .019 .088 .033 .110 .071 .060 .206 1 .390* .397* .579** .384* .410* .564** .162 .475**
.340 .945 .763 .697 .470 .909 .604 .846 .518 .678 .725 .221 .017 .015 .000 .019 .012 .000 .339 .003
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.389* -.027 -.001 -.101 -.148 -.031 -.113 -.200 .470** .009 -.132 .085 .390* 1 .765** .530** .764** .642** .653** .560** .517**
.017 .875 .997 .552 .383 .856 .504 .236 .003 .956 .436 .618 .017 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.051 .004 -.069 -.081 -.005 -.038 .032 -.055 .272 .186 -.075 .126 .397* .765** 1 .573** .707** .548** .528** .487** .505**
.766 .980 .684 .634 .975 .821 .853 .744 .103 .272 .658 .457 .015 .000 .000 .000 .000 .001 .002 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.216 -.192 -.069 .040 -.073 -.066 .015 -.041 .268 .205 -.035 .175 .579** .530** .573** 1 .629** .542** .541** .256 .508**
.200 .255 .683 .814 .667 .697 .931 .812 .109 .224 .836 .299 .000 .001 .000 .000 .001 .001 .126 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.260 .010 -.053 -.180 -.050 -.066 -.069 .099 .420** .248 -.126 .112 .384* .764** .707** .629** 1 .706** .660** .554** .571**
.121 .952 .757 .286 .767 .700 .684 .561 .010 .139 .457 .509 .019 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.264 -.060 -.114 -.251 -.047 -.148 -.114 -.167 .351* .135 -.079 .042 .410* .642** .548** .542** .706** 1 .596** .505** .458**
.114 .723 .500 .134 .782 .381 .503 .323 .033 .425 .642 .807 .012 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .004
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.272 .125 -.070 -.182 -.135 .038 -.140 -.104 .220 .165 -.028 .210 .564** .653** .528** .541** .660** .596** 1 .410* .524**
.104 .462 .679 .280 .427 .826 .410 .540 .191 .331 .871 .212 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .012 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.135 .117 -.054 -.223 .289 .051 .178 -.042 .450** .229 .043 .347* .162 .560** .487** .256 .554** .505** .410* 1 .530**
.427 .491 .752 .184 .082 .762 .292 .806 .005 .173 .801 .036 .339 .000 .002 .126 .000 .001 .012 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.439** .480** .380* .410* .350* .522** .475** .377* .384* .657** .519** .571** .475** .517** .505** .508** .571** .458** .524** .530** 1
.007 .003 .021 .012 .034 .001 .003 .021 .019 .000 .001 .000 .003 .001 .001 .001 .000 .004 .001 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
g1
g2
g3
g4
g5
g6
g7
g8
g9
g10
g11
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g13
g14
g15
g16
g17
g18
g19
g20
gaya
g1 g2 g3 g4 g5 g6 g7 g8 g9 g10 g11 g12 g13 g14 g15 g16 g17 g18 g19 g20 gaya
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Correlations 
Tabel :4.1 
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Correlations
1 .237 .114 .484** .324 .374* .465** .279 .473** .307 .434** .570** .593** .423** .192 .259 .097 .175 .218 .177 .592**
.157 .503 .002 .051 .022 .004 .094 .003 .065 .007 .000 .000 .009 .255 .121 .568 .301 .195 .295 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.237 1 .187 -.102 .131 .036 .046 .316 .074 .398* .128 .260 .034 .233 .389* .501** .075 .197 .166 .052 .342*
.157 .269 .548 .439 .832 .787 .057 .662 .015 .452 .120 .842 .166 .017 .002 .657 .242 .325 .760 .038
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.114 .187 1 .413* .069 .014 .016 .080 .190 .200 .068 .002 .482** .221 .626** .418** .543** .513** .312 .002 .425**
.503 .269 .011 .685 .932 .925 .638 .260 .236 .690 .989 .003 .188 .000 .010 .001 .001 .060 .993 .009
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.484** -.102 .413* 1 .150 .235 .108 .131 .499** .269 .074 .120 .519** .322 .411* .409* .457** .374* .252 .122 .513**
.002 .548 .011 .375 .161 .526 .439 .002 .107 .664 .479 .001 .052 .012 .012 .004 .022 .133 .473 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.324 .131 .069 .150 1 .784** .679** .503** .054 .400* .620** .337* .454** .492** .125 .208 .231 .360* .343* .591** .638**
.051 .439 .685 .375 .000 .000 .001 .753 .014 .000 .041 .005 .002 .461 .217 .168 .029 .038 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.374* .036 .014 .235 .784** 1 .684** .411* .115 .523** .632** .357* .443** .612** .317 .258 .253 .436** .645** .547** .706**
.022 .832 .932 .161 .000 .000 .012 .496 .001 .000 .030 .006 .000 .056 .123 .131 .007 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.465** .046 .016 .108 .679** .684** 1 .552** .304 .419** .628** .472** .499** .443** .137 .263 .220 .345* .457** .665** .684**
.004 .787 .925 .526 .000 .000 .000 .067 .010 .000 .003 .002 .006 .419 .115 .191 .036 .004 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.279 .316 .080 .131 .503** .411* .552** 1 .363* .299 .537** .380* .268 .387* .202 .444** .188 .318 .349* .489** .601**
.094 .057 .638 .439 .001 .012 .000 .027 .072 .001 .020 .109 .018 .230 .006 .266 .055 .035 .002 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.473** .074 .190 .499** .054 .115 .304 .363* 1 .329* .253 .181 .338* .313 .297 .349* .334* .118 .166 .167 .486**
.003 .662 .260 .002 .753 .496 .067 .027 .047 .131 .283 .041 .059 .074 .034 .043 .488 .325 .324 .002
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.307 .398* .200 .269 .400* .523** .419** .299 .329* 1 .378* .180 .296 .449** .565** .506** .616** .586** .525** .503** .716**
.065 .015 .236 .107 .014 .001 .010 .072 .047 .021 .286 .075 .005 .000 .001 .000 .000 .001 .001 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.434** .128 .068 .074 .620** .632** .628** .537** .253 .378* 1 .277 .383* .537** .225 .181 .234 .336* .390* .286 .614**
.007 .452 .690 .664 .000 .000 .000 .001 .131 .021 .097 .019 .001 .180 .285 .163 .042 .017 .086 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.570** .260 .002 .120 .337* .357* .472** .380* .181 .180 .277 1 .451** .430** .072 .248 .014 .076 .190 .426** .482**
.000 .120 .989 .479 .041 .030 .003 .020 .283 .286 .097 .005 .008 .674 .139 .935 .656 .260 .009 .003
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.593** .034 .482** .519** .454** .443** .499** .268 .338* .296 .383* .451** 1 .665** .544** .438** .618** .501** .497** .468** .764**
.000 .842 .003 .001 .005 .006 .002 .109 .041 .075 .019 .005 .000 .001 .007 .000 .002 .002 .004 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.423** .233 .221 .322 .492** .612** .443** .387* .313 .449** .537** .430** .665** 1 .491** .322 .511** .335* .558** .493** .743**
.009 .166 .188 .052 .002 .000 .006 .018 .059 .005 .001 .008 .000 .002 .052 .001 .043 .000 .002 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.192 .389* .626** .411* .125 .317 .137 .202 .297 .565** .225 .072 .544** .491** 1 .719** .737** .653** .568** .213 .676**
.255 .017 .000 .012 .461 .056 .419 .230 .074 .000 .180 .674 .001 .002 .000 .000 .000 .000 .206 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.259 .501** .418** .409* .208 .258 .263 .444** .349* .506** .181 .248 .438** .322 .719** 1 .508** .486** .493** .282 .658**
.121 .002 .010 .012 .217 .123 .115 .006 .034 .001 .285 .139 .007 .052 .000 .001 .002 .002 .091 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.097 .075 .543** .457** .231 .253 .220 .188 .334* .616** .234 .014 .618** .511** .737** .508** 1 .752** .520** .436** .675**
.568 .657 .001 .004 .168 .131 .191 .266 .043 .000 .163 .935 .000 .001 .000 .001 .000 .001 .007 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.175 .197 .513** .374* .360* .436** .345* .318 .118 .586** .336* .076 .501** .335* .653** .486** .752** 1 .673** .432** .701**
.301 .242 .001 .022 .029 .007 .036 .055 .488 .000 .042 .656 .002 .043 .000 .002 .000 .000 .008 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.218 .166 .312 .252 .343* .645** .457** .349* .166 .525** .390* .190 .497** .558** .568** .493** .520** .673** 1 .504** .711**
.195 .325 .060 .133 .038 .000 .004 .035 .325 .001 .017 .260 .002 .000 .000 .002 .001 .000 .001 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.177 .052 .002 .122 .591** .547** .665** .489** .167 .503** .286 .426** .468** .493** .213 .282 .436** .432** .504** 1 .642**
.295 .760 .993 .473 .000 .000 .000 .002 .324 .001 .086 .009 .004 .002 .206 .091 .007 .008 .001 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.592** .342* .425** .513** .638** .706** .684** .601** .486** .716** .614** .482** .764** .743** .676** .658** .675** .701** .711** .642** 1
.000 .038 .009 .001 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
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Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
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Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
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Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
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KemSup
ks1 ks2 ks3 ks4 ks5 ks6 ks7 ks8 ks9 ks10 ks11 ks12 ks13 ks14 ks15 ks16 ks17 ks18 ks19 ks20 KemSup
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Tabel : 4.2 
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Correlations
1 .499** .430** .593** .458** .574** .431** .458** .211 .389* .349* .373* .519** .423** .259 .342* .132 .279 .367* .339* .624**
.002 .008 .000 .004 .000 .008 .004 .210 .017 .035 .023 .001 .009 .122 .038 .437 .095 .025 .040 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.499** 1 .406* .506** .237 .395* .128 .313 .488** .316 .415* .338* .443** .454** .163 .131 .403* .252 .225 .213 .540**
.002 .013 .001 .158 .016 .450 .059 .002 .057 .011 .041 .006 .005 .336 .439 .014 .132 .180 .205 .001
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.430** .406* 1 .574** .264 .312 .244 .106 .021 .067 .197 .320 .297 .308 .002 .091 -.036 .365* .002 -.167 .339*
.008 .013 .000 .115 .060 .145 .531 .904 .692 .242 .053 .074 .063 .990 .592 .830 .026 .991 .323 .040
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.593** .506** .574** 1 .332* .401* .398* .332* .173 .171 .238 .551** .100 .474** .223 .320 .177 .353* .262 .199 .553**
.000 .001 .000 .045 .014 .015 .045 .307 .310 .157 .000 .554 .003 .184 .053 .293 .032 .117 .238 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.458** .237 .264 .332* 1 .541** .428** .521** .176 .458** .236 .188 .453** .414* .536** .389* .005 .300 .507** .469** .592**
.004 .158 .115 .045 .001 .008 .001 .297 .004 .159 .265 .005 .011 .001 .017 .977 .071 .001 .003 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.574** .395* .312 .401* .541** 1 .465** .672** .444** .564** .437** .210 .583** .533** .575** .580** .284 .507** .483** .470** .746**
.000 .016 .060 .014 .001 .004 .000 .006 .000 .007 .212 .000 .001 .000 .000 .088 .001 .002 .003 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.431** .128 .244 .398* .428** .465** 1 .598** .077 .310 .216 .410* .266 .575** .552** .446** .218 .397* .628** .382* .621**
.008 .450 .145 .015 .008 .004 .000 .649 .062 .199 .012 .111 .000 .000 .006 .194 .015 .000 .020 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.458** .313 .106 .332* .521** .672** .598** 1 .369* .518** .492** .231 .512** .469** .654** .702** .367* .555** .731** .624** .769**
.004 .059 .531 .045 .001 .000 .000 .024 .001 .002 .169 .001 .003 .000 .000 .025 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.211 .488** .021 .173 .176 .444** .077 .369* 1 .580** .497** .355* .440** .525** .381* .348* .558** .394* .270 .394* .592**
.210 .002 .904 .307 .297 .006 .649 .024 .000 .002 .031 .006 .001 .020 .035 .000 .016 .106 .016 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.389* .316 .067 .171 .458** .564** .310 .518** .580** 1 .741** .316 .696** .622** .739** .581** .412* .615** .588** .711** .788**
.017 .057 .692 .310 .004 .000 .062 .001 .000 .000 .057 .000 .000 .000 .000 .011 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.349* .415* .197 .238 .236 .437** .216 .492** .497** .741** 1 .292 .609** .618** .634** .615** .391* .660** .541** .500** .725**
.035 .011 .242 .157 .159 .007 .199 .002 .002 .000 .080 .000 .000 .000 .000 .017 .000 .001 .002 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.373* .338* .320 .551** .188 .210 .410* .231 .355* .316 .292 1 .180 .473** .258 .287 .352* .428** .244 .264 .554**
.023 .041 .053 .000 .265 .212 .012 .169 .031 .057 .080 .287 .003 .123 .085 .033 .008 .145 .114 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.519** .443** .297 .100 .453** .583** .266 .512** .440** .696** .609** .180 1 .598** .554** .480** .338* .546** .413* .597** .715**
.001 .006 .074 .554 .005 .000 .111 .001 .006 .000 .000 .287 .000 .000 .003 .041 .000 .011 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.423** .454** .308 .474** .414* .533** .575** .469** .525** .622** .618** .473** .598** 1 .642** .516** .424** .559** .504** .601** .815**
.009 .005 .063 .003 .011 .001 .000 .003 .001 .000 .000 .003 .000 .000 .001 .009 .000 .001 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.259 .163 .002 .223 .536** .575** .552** .654** .381* .739** .634** .258 .554** .642** 1 .701** .455** .698** .835** .696** .801**
.122 .336 .990 .184 .001 .000 .000 .000 .020 .000 .000 .123 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.342* .131 .091 .320 .389* .580** .446** .702** .348* .581** .615** .287 .480** .516** .701** 1 .346* .548** .663** .620** .734**
.038 .439 .592 .053 .017 .000 .006 .000 .035 .000 .000 .085 .003 .001 .000 .036 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.132 .403* -.036 .177 .005 .284 .218 .367* .558** .412* .391* .352* .338* .424** .455** .346* 1 .456** .430** .387* .544**
.437 .014 .830 .293 .977 .088 .194 .025 .000 .011 .017 .033 .041 .009 .005 .036 .005 .008 .018 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.279 .252 .365* .353* .300 .507** .397* .555** .394* .615** .660** .428** .546** .559** .698** .548** .456** 1 .541** .390* .739**
.095 .132 .026 .032 .071 .001 .015 .000 .016 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .000 .005 .001 .017 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.367* .225 .002 .262 .507** .483** .628** .731** .270 .588** .541** .244 .413* .504** .835** .663** .430** .541** 1 .562** .741**
.025 .180 .991 .117 .001 .002 .000 .000 .106 .000 .001 .145 .011 .001 .000 .000 .008 .001 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.339* .213 -.167 .199 .469** .470** .382* .624** .394* .711** .500** .264 .597** .601** .696** .620** .387* .390* .562** 1 .710**
.040 .205 .323 .238 .003 .003 .020 .000 .016 .000 .002 .114 .000 .000 .000 .000 .018 .017 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
.624** .540** .339* .553** .592** .746** .621** .769** .592** .788** .725** .554** .715** .815** .801** .734** .544** .739** .741** .710** 1
.000 .001 .040 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
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Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
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Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 
Uji Validitas variabel Kinerja Guru 
Tabel : 4.3 
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Adapun hasil uji normalitas dari variabel adalah sebagai 
berikut: 
Tabel: 4.4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
37
.0000000
6.75908805
.150
.101
-.150
.911
.377
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Dif f erences
Kolmogorov -Smirnov  Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
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Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006 .764 1.308
.366 .143 .369 2.560 .015 .764 1.308
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
 
Adapun hasil uji multikolinieritas dari variabel adalah 
sebagaiberikut: 
Tabel: 4.5 
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Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini bisa dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel: 4.6 
Runs Test
-.04179
18
19
37
23
1.006
.315
Test Valuea
Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases
Number of  Runs
Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Mediana. 
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Coefficientsa
10.246 5.262 1.947 .060
-.063 .088 -.138 -.720 .476
-.051 .101 -.097 -.505 .617
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: absa. 
Hasil uji hiteroskedastisitas dalam penelitian ini bisa dilihat 
sebagai berikut : 
Tabel: 4.7 
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Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006
.366 .143 .369 2.560 .015
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
 
data variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah 
Tabel: 4.8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 
152 
 
Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006
.366 .143 .369 2.560 .015
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
variabel kemampuan supervisikepala madrasah: 
Tabel: 4.9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 15 
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Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006
.366 .143 .369 2.560 .015
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
 
Persamaan regresi ganda variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan 
kemampuan supervisi kepala madrasah (X2)secara bersama-sama terhadap kinerja 
guru (Y) 
Tabel: 4.10 
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ANOVAb
1406.141 2 703.071 14.534 .000a
1644.670 34 48.373
3050.811 36
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kemampuan superv isi,  Gaya kepemimpinana. 
Dependent Variable: Kinerja gurub. 
Lampiran 16 
 
Hasil pengujian keberartian regresi ganda tersebut tertera pada 
tabel berikut ini : 
Tabel: 4.11 
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Lampiran 17 
 
hasil uji F dengan menggunakan komputer program SPSS  dapat di diketahui pada 
tabel berikut : 
Tabel: 4.12 
ANOVAb
1406.141 2 703.071 14.534 .000a
1644.670 34 48.373
3050.811 36
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kemampuan superv isi,  Gaya kepemimpinana. 
Dependent Variable: Kinerja gurub. 
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Lampiran 18 
uji analisis regresi diketahui hasil sebagaimana dalam tabel berikut : 
Tabel: 4.13 
Coefficientsa
27.734 7.467 3.714 .001
.362 .124 .419 2.906 .006
.366 .143 .369 2.560 .015
(Constant)
Gaya kepemimpinan
Kemampuan superv isi
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja gurua. 
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Lampiran 19 
 
hasil analisis diketahui nilai (R
2
) sebagaimana hasil perhitungan SPSS for 
windows berikut ini : 
Tabel: 
4.14
Model Summary
.679a .461 .429 6.95504
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Kemampuan superv isi, Gaya
kepemimpinan
a. 
   
 
 
 
 
 
